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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA

LINGKUP HAK CIPTA
Pasal 1

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara
otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan
diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

KETENTUAN PIDANA
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Persembahan

Dengan penuh rasa syukur dan ketulusan, buku ini
saya persembahkan kepada Kedua orang tuaku yang
telah membesarkan, mendidik, dan mengajarkan arti
kesabaran serta kerja keras dalam menjalani
kehidupan. Doa dan restu kalian selalu menjadi
panduan hidup dalam setiap langkahku.

Istriku tercinta, pendamping setia yang selalu
memberikan dukungan, kesabaran, dan cinta tanpa
batas dalam perjalanan panjang ini. Engkaulah sumber
semangat dan ketenangan dalam setiap tantangan
yang kuhadapi.

Anak-anakku tersayang, yang menjadi inspirasi
dan pengingat akan pentingnya mewariskan nilai-nilai
keberlanjutan bagi generasi masa depan. Semoga
kalian tumbuh menjadi pribadi yang peduli terhadap
lingkungan dan selalu berbuat baik untuk sesama.

Para pendidik, pemimpin sekolah, pengurus
Adiwiyata, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kesehatan
dan pejuang lingkungan, yang dengan penuh dedikasi
terus  berjuang untuk menciptakan  budaya
keberlanjutan di dunia pendidikan. Semoga buku ini
menjadi bagian dari kontribusi kecil untuk misi besar
kita bersama.

Semoga karya ini menjadi manfaat dan amal jariah
yang berkelanjutan. Amin.



Ucapan Terima kasih

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat
Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan kemudahan yang
diberikan sehingga buku referensi "eLEADERSHIP
PRINCIPAL'S: Kepemimpinan Lingkungan Kepala
Sekolah Berkelanjutan" ini dapat terselesaikan. Buku
ini tidak akan terwujud tanpa dukungan, inspirasi,
serta bimbingan dari banyak pihak yang telah
memberikan kontribusi berharga dalam perjalanan
akademik dan profesional saya.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan
kepada para dosen saya yang telah memberikan
masukan, arahan, dan motivasi dalam menyusun serta
menyempurnakan karya ini. Bimbingan dan wawasan
yang diberikan telah membantu saya memperdalam
pemahaman dan memperkuat argumentasi ilmiah
dalam bidang kepemimpinan lingkungan di dunia
pendidikan.

Saya juga berterima kasih kepada teman-teman
doktoral S3 MPI UIN STS Jambi angkatan 2021, yang
telah menjadi bagian dari perjalanan intelektual yang
penuh dengan diskusi, refleksi, dan dukungan
akademik yang luar biasa. Kebersamaan dan semangat
belajar yang kita bangun bersama telah menjadi
motivasi dalam menyelesaikan karya ini.

Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada
rekan-rekan dosen di IAIN Kerinci, yang telah
memberikan semangat, kolaborasi, serta lingkungan



akademik yang inspiratif. Dukungan dari kolega
Frekuesni Hijau telah menjadi kekuatan tersendiri
dalam  menyelesaikan buku ini dan terus
mengembangkan pemikiran dalam bidang
kepemimpinan lingkungan.

Tidak lupa, apresiasi yang mendalam saya
sampaikan kepada teman-teman Frekuensi Hijau serta
Interfaith Youth Forum on Environment (IYFE), yang
selama ini telah menjadi bagian dari perjuangan saya
dalam mendorong kepedulian terhadap lingkungan
dan keberlanjutan. Kolaborasi, diskusi, serta berbagai
inisiatif yang kita jalankan bersama semakin
meneguhkan keyakinan bahwa kepemimpinan
lingkungan adalah tanggung jawab kolektif yang harus
terus diperjuangkan.

Terakhir, saya mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik
secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak
dapat saya sebutkan satu per satu. Setiap dukungan,
doa, serta inspirasi yang diberikan telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari terwujudnya buku ini.
Semoga segala kebaikan yang telah diberikan menjadi
amal jariah dan mendapatkan balasan terbaik dari
Allah SWT.

Jambi, Desember 2024
Penulis,

Dr. Ali M Zebua, M.Pd.I

Vi



Sambutan

Prof. Dr. H. Kasful Anwar Us, M.Pd.
Rektor UIN STS Jambi 2024-2028 - Ketua MU! Kota
Jambi 2021-2026

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita dapat terus
berkontribusi dalam upaya membangun pendidikan
yang berkelanjutan. Selawat serta salam kita
sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, teladan
utama dalam menjaga keseimbangan antara manusia
dan lingkungan.

Sebagai Rektor UIN Sulthan Thaha Saifuddin (STS)
Jambi, saya dengan bangga menyambut hadirnya buku
ini yang membahas tentang kepemimpinan lingkungan
dalam dunia pendidikan. Buku ini hadir pada
momentum yang sangat tepat, di saat kesadaran
terhadap keberlanjutan semakin menjadi perhatian
global, termasuk dalam lingkup akademik. Pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai agen perubahan
dalam membangun kesadaran ekologis dan kepedulian
terhadap keberlanjutan lingkungan.
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Komitmen UIN STS Jambi terhadap pendidikan
berkelanjutan telah diakui secara nasional dan
internasional melalui Ul GreenMetric World University
Rankings. Alhamdulillah, pada tahun 2024, UIN STS
Jambi kembali mempertahankan peringkat kedua
sebagai kampus berkelanjutan di lingkungan
Kementerian Agama. Secara nasional, kami
menempati peringkat ke-30, di tingkat Asia berada di
posisi ke-116, dan di tingkat dunia meraih peringkat ke-
218 dari 1.476 perguruan tinggi yang berpartisipasi.
Prestasi ini menandakan bahwa kampus kita terus
berupaya mengintegrasikan prinsip keberlanjutan
dalam berbagai aspek, termasuk infrastruktur hijau,
manajemen energi, pengelolaan limbah, serta
pendidikan dan penelitian yang berfokus pada isu-isu
lingkungan.

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan, peran
seorang pemimpin dalam institusi pendidikan sangat
krusial. Penulis buku ini yang merupakan alumni
Doktor dari Pascasarjana UIN STS Jambi secara
komprehensif menguraikan konsep eleadership
Principal’s, yang menyoroti bagaimana kepala sekolah
dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan
budaya keberlanjutan di sekolah. Model
kepemimpinan ini sangat relevan, mengingat
implementasi program seperti Adiwiyata sering
menghadapi tantangan, baik dari sisi kebijakan
maupun partisipasi aktif seluruh elemen sekolah.
Diperlukan pemimpin yang tidak hanya memahami
aspek administratif, tetapi juga memiliki komitmen
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kuat terhadap keberlanjutan lingkungan dan mampu
menginspirasi generasi muda dalam menjaga
ekosistem.

Selain itu, sinergi antara Dinas Pendidikan dan
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) sangat diperlukan
dalam memastikan bahwa kepala sekolah yang
ditunjuk memiliki kapasitas kepemimpinan lingkungan
yang mumpuni. Seleksi kepala sekolah Adiwiyata
seharusnya berbasis pada standar profesional dan
mengacu pada model eleadership Principal’s, agar
sekolah tidak hanya menjalankan program lingkungan
sebagai formalitas, tetapi benar-benar
menginternalisasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam
kebijakan dan praktik sehari-hari.

Saya mengapresiasi upaya penulis dalam
menghadirkan buku yang sangat relevan dan berbobot
ini. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
rujukan bagi akademisi, kepala sekolah, pemangku
kebijakan, dan seluruh pihak yang berkomitmen
terhadap  pendidikan berkelanjutan. Dengan
memahami dan menerapkan konsep eleadership
Principal’s, kita dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih ramah lingkungan, membangun generasi
yang peduli terhadap keberlanjutan, dan memperkuat
komitmen kolektif dalam menjaga kelestarian bumi
bagi generasi mendatang.

Akhir kata, saya mengajak seluruh pemangku
kepentingan  pendidikan  untuk  bersama-sama
menjadikan pendidikan sebagai sarana utama dalam
mencetak pemimpin masa depan yang berwawasan



lingkungan. Semoga buku ini memberikan manfaat
yang luas dan menjadi inspirasi dalam membangun
sistem pendidikan yang lebih hijau, berkelanjutan, dan
berorientasi pada masa depan.

Wallahu a’lam bishawab.
Wassalamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh.



Kata Pengantar

Prof. Dr. H. Su’aidi, M.A., Ph.D.
Rektor UIN STS Jambi 2019-2023

Kesadaran terhadap lingkungan mulai muncul
pada tahun 1920-an. Namun, jauh sebelumnya, suku
Native di Amerika telah mengajarkan bahwa "We do
not inherit the Earth from our ancestors, we borrow it
from our children.” “Kita tidak mewarisi bumi dari
nenek moyang kita, kita meminjamnya dari anak-anak
kita.” Ungkapan ini mengandung makna mendalam
bahwa dunia saat ini bukan hanya milik kita, tetapi juga
milik generasi mendatang. Etika umum meminjam
sesuatu itu adalah bahwa sesuatu yang dipinjam itu
harus dikembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan
utuh, tidak rusak. Oleh karena itu, keberlanjutan harus
menjadi tanggung jawab bersama, termasuk dalam
lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis
dalam menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini.

Dalam berbagai pertemuan internasional,
termasuk Konferensi Rio de Janeiro di Brasil, para
pemimpin dunia telah bersepakat bahwa mereka
memiliki tanggung jawab atas kualitas sumber daya
manusia dan keberlanjutan bumi. Kesepakatan ini
mendorong pertemuan berkala guna membahas
strategi pembangunan berkelanjutan yang mencakup
berbagai aspek, termasuk pendidikan. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir, peran organisasi lingkungan
di tingkat global dan nasional mulai melemah. Di
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Indonesia, misalnya, banyak LSM lingkungan yang
dahulu vokal kini kehilangan pengaruhnya. Hal ini
disebabkan oleh dominasi korporasi besar dalam
pengelolaan - atau lebih tepatnya mengeruk - sumber
daya alam vyang sering kali mengabaikan prinsip
keberlanjutan. Eksploitasi hutan, pertambangan batu
bara dan emas, serta praktik mengeruk kekayaan bumi
lainnya semakin mengancam ekosistem, termasuk di
Provinsi Jambi. Sayangnya, ketika perusakan
lingkungan semakin masif, suara perlawanan justru
semakin redup.

Di tengah kondisi ini, lembaga pendidikan, baik
sekolah maupun perguruan tinggi, menjadi satu-
satunya harapan dalam membangun kesadaran dan
kepedulian lingkungan secara sistematis. Sayangnya,
hingga saat ini, kepemimpinan yang berorientasi pada
keberlanjutan belum menjadi agenda utama dalam
pemilihan pemimpin di dunia pendidikan. Padahal,
sekolah dan perguruan tinggi memiliki potensi besar
dalam mencetak pemimpin masa depan yang
berkomitmen terhadap lingkungan. Buku karya Dr. Ali
ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menghadirkan konsep kepemimpinan lingkungan yang
sistematis dan berkelanjutan.

Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai
isu lingkungan yang semakin kompleks di abad ke-21
akibat eksploitasi sumber daya alam dan degradasi
ekosistem. Dalam konteks Islam, manusia memiliki
tanggung jawab sebagai khalifah di bumi untuk
menjaga keseimbangan lingkungan. Oleh karena itu,
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kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
lembaga pendidikan menjadi kunci dalam membangun
kesadaran kolektif untuk pelestarian lingkungan. Salah
satu inisiatif yang telah diterapkan dalam dunia
pendidikan adalah program Adiwiyata, yang bertujuan
menciptakan budaya sekolah yang ramah lingkungan.
Namun, implementasi program ini masih menghadapi
berbagai kendala, seperti kurangnya kesadaran siswa
dan tenaga pendidik serta minimnya kolaborasi antar
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan
model kepemimpinan lingkungan yang lebih sistematis
dan berkelanjutan, yang dalam buku ini dikembangkan
melalui konsep eLeadership Principal’s.
Kepemimpinan lingkungan menjadi kebutuhan
mendesak di era modern, mengingat semakin
kompleksnya tantangan ekologi akibat perubahan
paradigma manusia dari ekosentris ke antroposentris.
Mark Manolopoulos menyoroti bagaimana perubahan
ini berdampak buruk terhadap lingkungan, sehingga
diperlukan pemimpin yang memiliki perspektif holistik
dan mampu mengintegrasikan aspek ilmiah, sosial,
serta humaniora dalam mengatasi persoalan
lingkungan, termasuk di sektor pendidikan.
Kepemimpinan lingkungan berbeda dengan
kepemimpinan bisnis yang berorientasi pada
keuntungan atau kepemimpinan politik yang berfokus
pada kepentingan publik. Gordon dan Berry
menekankan bahwa kepemimpinan lingkungan
menghadapi tantangan unik, seperti ketidakpastian
ilmiah, jangka waktu penyelesaian yang panjang, serta
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keterlibatan emosi dan kepentingan berbagai pihak.
Oleh karena itu, model kepemimpinan ini harus terus
berkembang untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman.

Salah satu aspek kunci dalam kepemimpinan
lingkungan adalah pembentukan budaya
keberlanjutan, yang tidak hanya mencakup aspek
ekologis tetapi juga budaya dan nilai-nilai sosial.
Pemimpin memiliki peran utama dalam membentuk
budaya keberlanjutan melalui pengelolaan sumber
daya, partisipasi komunitas, dan integrasi prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam sistem pendidikan. Dalam
konteks pendidikan, budaya keberlanjutan dapat
diwujudkan melalui integrasi kurikulum berbasis
lingkungan, keterlibatan aktif siswa dan guru dalam
program pelestarian lingkungan, serta partisipasi
masyarakat dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan.

Sekolah yang menerapkan prinsip keberlanjutan
harus membangun kesadaran lingkungan melalui
kebijakan pendidikan, pengelolaan sumber daya yang
ramah lingkungan, serta keterlibatan aktif komunitas
sekolah dan masyarakat sekitar. Konsep sekolah hijau
dan program Adiwiyata menjadi langkah strategis
dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan kepada
siswa dan tenaga pendidik. Namun, tantangan
terbesar tetap pada kesinambungan praktik ini, yang
harus dijaga melalui komitmen kepemimpinan,
partisipasi aktif, serta dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan.
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Dalam konteks Provinsi Jambi, pendidikan
lingkungan  memiliki peran  penting dalam
meningkatkan kesadaran ekologi masyarakat. Studi
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih
tinggi berkorelasi positif dengan perilaku peduli
lingkungan. Oleh karena itu, upaya peningkatan
kualitas pendidikan di Jambi harus dibarengi dengan
integrasi program lingkungan di sekolah guna
menciptakan generasi yang lebih sadar akan
keberlanjutan. Dengan potensi sumber daya alam yang
besar, diperlukan kebijakan berorientasi keberlanjutan
dalam mengelola sumber daya alam secara bijaksana.

Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi periode 2019-2023, saya telah
membawa UIN STS Jambi mencatat sejumlah prestasi
membanggakan, di antaranya meraih peringkat kedua
terbaik nasional di bawah Kementerian Agama pada
2022 dan mengalami lonjakan signifikan secara
internasional dalam Ul GreenMetric World University
Rankings dari posisi 316 ke 261 dunia. Secara nasional,
UIN STS Jambi juga masuk dalam 30 universitas
terbaik, menduduki peringkat ke-29 dari seluruh
perguruan tinggi peserta pada saat itu.

Prestasi ini tentunya mencerminkan komitmen
institusi  ini  terhadap  pendidikan  berbasis
keberlanjutan dan integrasi nilai-nilai lingkungan. Di
tengah tantangan ekologis dan kekayaan alam Provinsi
Jambi, pendidikan lingkungan menjadi sangat relevan
dan strategis. Menyoroti hal ini, maka pendidikan
lingkungan dan kepemimpinan berkelanjutan harus
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diperkuat untuk menjaga keseimbangan antara
pembangunan manusia dan konservasi ekosistem.
Untuk menjawab tantangan tersebut, buku ini
mengembangkan eleadership Principal’s, sebuah
model kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
yang bertujuan menilai dan mengembangkan budaya
keberlanjutan di sekolah, terutama dalam konteks
Sekolah Adiwiyata. Berbeda dari konsep elLeadership
dalam dunia digital, model ini lebih dekat dengan
konsep eDNA vyang melacak jejak keberlanjutan
melalui kepemimpinan kepala sekolah. Dengan
mengintegrasikan dua belas indikator utama, model ini
memberikan kerangka sistematis untuk memahami
bagaimana kepala sekolah memimpin dalam
menciptakan  lingkungan  yang  berkelanjutan.
Framework eleadership Principal’s terdiri dari tiga
dimensi utama: Kerangka Kerja Visi Berkelanjutan,
Dinamika Kepemimpinan Kolaboratif, dan Integrasi
Sistem yang Tangguh. Dengan pendekatan ini, kepala
sekolah dapat memastikan keberlanjutan budaya
lingkungan di sekolah dan memberikan kontribusi
nyata dalam pelestarian lingkungan melalui
kepemimpinan yang visioner, kolaboratif, dan adaptif.
Akhir kata, buku ini merupakan kontribusi
berharga dari penulis dalam memperkaya wawasan
mengenai kepemimpinan lingkungan dalam dunia
pendidikan. Dengan pemikiran yang mendalam dan
analisis yang sistematis, penulis menghadirkan
perspektif baru tentang bagaimana kepala sekolah
dapat menjadi agen perubahan dalam membangun
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budaya keberlanjutan. Kepemimpinan lingkungan
bukan sekadar kebijakan yang tertulis, tetapi harus
diwujudkan dalam tindakan nyata yang menginspirasi
seluruh  komunitas  sekolah  untuk  menjaga
keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, buku ini
diharapkan menjadi referensi penting bagi akademisi,
pendidik, kepala sekolah, serta pemangku kepentingan
lainnya yang berkomitmen terhadap pendidikan
berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan lingkungan,
kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan
kunci dalam memastikan bahwa kebijakan dan praktik
berkelanjutan benar-benar diterapkan. Stabilitas
kepemimpinan yang sejalan dengan visi lingkungan
sangat penting untuk keberlanjutan program seperti
Adiwiyata. Oleh karena itu, lembaga-lembaga terkait
tertentu seperti Dinas Pendidikan perlu berkolaborasi
dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dalam
menyeleksi calon kepala sekolah Adiwiyata dengan
lebih ketat, memastikan bahwa mereka memiliki
pemahaman mendalam tentang isu-isu lingkungan
serta kemampuan untuk mengimplementasikan
kebijakan secara efektif. Seleksi kepala sekolah harus
mengacu pada kriteria kepemimpinan lingkungan yang
kuat, mengurangi  pengaruh  politkk  dalam
pengangkatan, serta menekankan pentingnya
pengalaman dan komitmen terhadap keberlanjutan.
Dalam hal ini, model eleadership Principal’s yang
dikembangkan dalam buku ini dapat menjadi acuan
dalam menentukan standar kepemimpinan lingkungan
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yang ideal bagi sekolah-sekolah yang ingin
mewujudkan budaya lingkungan berkelanjutan.

Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi periode 2019-2023, saya
merasa bangga dan bersyukur atas kepercayaan yang
diberikan kepada saya untuk menyampaikan Kata
Pengantar dalam buku yang memiliki urgensi dan nilai
strategis ini. Buku ini bukan hanya relevan bagi dunia
akademik, tetapi juga menjadi rujukan strategis bagi
Dinas Pendidikan dan DLH dalam merancang kebijakan
seleksi, pembinaan, dan pengembangan kepala
sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan
memahami dan menerapkan konsep eleadership
Principal’s, diharapkan seluruh pemangku kepentingan
dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih ramah lingkungan, berkelanjutan,
dan mampu menjawab tantangan masa depan.
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PENDAHULUAN

Dalam manajemen sekolah, paradigma
kepemimpinan selama ini masih terbelenggu oleh
tradisi urusan administrasi (Fillers, 1923; Idrus, 2013;
Kurniatun dkk., 2019), lebih mengutamakan
peningkatan prestasi akademik siswa (Castilleja, 2020;
Thaher & Saied, 2020), mengabaikan urgensi untuk
berinteraksi secara aktif dengan dinamika sosial yang
lebih luas, terutama dalam konteks lingkungan; Kepala
sekolah di Indonesia sering kali kurang memberikan
prioritas pada isu (pendidikan) lingkungan hidup (Devi,
2015), padahal pendidikan memiliki manfaat dalam
mendukung kegiatan penyelamatan bumi dan
pengelolaan lingkungan (Iswari & Utomo, 2017);
masalah lingkungan hidup juga adalah masalah sosial
(Akiyama, Hanaki, dkk., 2013). Akibatnya, batasan-
batasan yang dihasilkan mempersempit peran
pendidikan di sekolah sebagai pusat perubahan dan
transformasi sosial. Keterpisahan antara sekolah dan
isu-isu lingkungan tidak hanya membatasi potensi
sekolah untuk menjadi agen sosial yang lebih efektif,
tetapi juga menghalangi pengembangan kesadaran
dan partisipasi komunitas dalam menjawab tantangan
lingkungan dan keberlanjutan.

Kesehatan fisik dan mental siswa cenderung
meningkat di sekolah yang bersih, hijau, dan ramah
lingkungan, yang pada gilirannya mendorong interaksi
sosial yang positif dan pembelajaran yang lebih
produktif. Di sisi lain, sekolah yang tidak terawat
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dengan baik dengan kualitas udara yang buruk atau
fasilitas yang tidak memadai dapat menyebabkan
kurangnya perhatian dan prestasi belajar siswa
(Pulimeno dkk., 2020), mempengaruhi kesehatan
anak, kesehatan pernafasan, kehadiran, dan prestasi
akademik siswa (Annesi-Maesano dkk., 2013). Lebih
jauh lagi, pendidikan lingkungan hidup di sekolah
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi sikap dan
tindakan siswa di masa depan terkait lingkungan
hidup. Selain mempelajari nilai melestarikan
lingkungan, sekolah yang berkomitmen terlibat dalam
program penghijauan sekolah (Dyment, 2004), Kebun
Sekolah (Lohr dkk., 2021)%, atau inisiatif lingkungan
lainnya akan menghasilkan siswa yang memiliki sikap
sosial seperti bertanggung jawab, kewarganegaraan
dan kerja sama tim.

Adapun sekolah yang menunjukkan komitmen
terhadap isu lingkungan sering menghadapi
tantangan, terutama terkait dengan stabilitas
kepemimpinan kepala sekolahnya. Kepala sekolah
sebagai figur sentral dalam menjalankan visi dan misi
sekolah, dapat diganti sewaktu-waktu oleh kepala
dinas pendidikan tanpa mempertimbangkan apakah
calon kepala sekolah yang baru memiliki latar belakang
atau pemahaman yang cukup terhadap isu lingkungan
yang relevan dengan lingkungan sekolah tersebut atau
tidak. Dalam hal ini, kesesuaian antara kepemimpinan

1 Program kebun sekolah berpotensi untuk berhasil
meningkatkan  pengalaman yang  mempromosikan
pembelajaran sosial dan emosional
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kepala sekolah dan isu-isu lingkungan menjadi sangat
penting.

Pemilihan calon kepala sekolah yang memahami
serta peduli terhadap masalah lingkungan menjadi
suatu kebutuhan mendesak, terutama bagi sekolah
yang berfokus pada budaya lingkungan. Kepala sekolah
di lingkungan tersebut harus memiliki pemahaman
yang mendalam mengenai ekologi (Booth & Sinker,
1979) dan masalah lingkungan vyang terjadi di
lingkungan sekolahnya. Namun, dalam realitas
lapangan, terdapat kecenderungan bahwa beberapa
kepala sekolah di sekolah Adiwiyata, meskipun telah
melalui proses seleksi dan penunjukan oleh Dinas
pendidikan, belum sepenuhnya memenuhi kriteria
kepemimpinan yang berorientasi pada isu lingkungan.
Belum lagi pengaruh politik dalam pengangkatan
kepala sekolah (Sumintono dkk., 2019) juga masih
menjadi polemik di Indonesia.

Pada konteks negara maju (Sholeh & Lestari,
2023) semisal Australia, Cina, Hongkong, Finlandia
ataupun Jerman, kepala sekolah dinilai berdasarkan
keterampilan kepemimpinan profesionalnya. Berbeda
dengan Indonesia, penilaian keterampilan pemimpin
masih dinilai berdasarkan keterampilan manajemen
tradisional (Akbasli dkk., 2017; Sholeh & Lestari,
2023). Hal ini bukan saja tidak berdasar. Dari laporan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia menyatakan hasil Uji Kompetensi Kepala
Sekolah (Panduan Kerja Kepala Sekolah, 2017) masih
memiliki nilai rata-rata 56,37, dengan nilai tertinggi
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61,47 (untuk kepala sekolah di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta) dan nilai terendah 52,09 (untuk
kepala sekolah di Provinsi Maluku Utara). Data
tersebut menunjukkan bahwa Kepala Sekolah di
Indonesia membutuhkan perhatian yang lebih serius
dalam peningkatan kompetensinya.

Pentingnya kompetensi kepala sekolah dalam
pengelolaan lingkungan hidup sekolah juga tidak dapat
diabaikan. Misalnya, kompetensi Kepala sekolah di
Israel (Goldring, 1992) yang semakin dituntut untuk
menjadi manajer lingkungan yang memobilisasi
sumber daya dan mengelola organisasi profesional di
sekolahnya. Kepala sekolah memerlukan kompetensi
dalam pengelolaan lingkungan sekolah untuk
keberhasilan siswanya (Mustamin & Al Muz-zammil
bin Yasin, 2012). Kompetensi ini mencakup
kemampuan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan ke dalam visi dan misi sekolah dalam
menghadapi kompleksitas isu lingkungan yang akhir-
akhir ini sedang berkembang.

Menghadapi kompleksitas lingkungan, paradigma
kepemimpinan yang lebih inklusif dan berorientasi
kolaboratif menjadi penting dalam segala segmen dan
institusi. Kepemimpinan dalam ranah politik,
pendidikan, dan ekonomi, baik di tingkat individu
maupun organisasi, diharapkan turut terlibat dalam
praktik kepemimpinan lingkungan. Ini disebabkan oleh
tantangan yang dihadapi oleh organisasi nasional,
lokal, dan global, seperti adaptasi terhadap perubahan
iklim (Ziervogel & Ericksen, 2010), restrukturisasi tata
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kota (Satterthwaite, 2007), pengembangan sistem
pangan berkelanjutan (McClements, 2020),
implementasi energi terbarukan (Lund, 2010),
fasilitasi pasar untuk jasa ekosistem (McAfee, 2012),
serta perlindungan terhadap populasi yang rentan
terhadap ketidakadilan lingkungan (Afinnas, n.d.).
Kesadaran akan pentingnya kepemimpinan vyang
proaktif dalam mengatasi isu-isu lingkungan menjadi
semakin mendesak mengingat kompleksitas dan
urgensi permasalahan yang dihadapi.

Keterlibatan para pemimpin sekolah dirasa sangat
perlu dalam program penciptaan praktik hijau dan
pengelolaan ekosistem lingkungan (Cortese, 2003;
Dyball & Keen, 2012). Dalam pengelolaan lingkungan
pada lembaga pendidikan sekolah, kepala sekolah
selaku top manajer harus benar-benar mampu tidak
saja dalam pengurusan sumber daya manusia (SDM)
sekolah, namun juga mampu mengelola sumber daya
alam (SDA) yang ada pada ekosistem sekolah tersebut.

Pemerintah sebenarnya telah mengeluarkan
beberapa perundang-undangan dan peraturannya.
Undang-undang Dasar 1945 (UUD 1945) dalam pasal
28 H ayat (1) menyampaikan bahwa “setiap orang
berhak sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal
dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan
sehat serta berhak memperoleh  pelayanan
kesehatan”. Undang-undang 32 Tahun 2009 tentang
PPLH, dalam Pasal 63 ayat (1) huruf w ayat (2) huruf g,
ayat (3) huruf n, menyampaikan bahwa “dalam
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,

XXiii



pemerintah pusat/provinsi/kabupaten bertugas dan
berwenang memberikan pendidikan, pelatihan,
pembinaan, dan penghargaan” dan dalam pasal 65
ayat (2), “setiap orang berhak mendapatkan
pendidikan lingkungan hidup, akses informasi, akses
partisipasi, dan akses keadilan dalam memenuhi hak
atas lingkungan yang baik dan sehat”. Namun, akses
ini hanya dapat diwujudkan apabila kepala sekolah
memiliki komitmen berkelanjutan dalam memelihara
ekosistem dan lingkungan sekolah. Melalui peran
kepemimpinannya dalam pengelolaan lingkungan,
kepala sekolah secara tidak langsung turut serta dalam
upaya pelestarian lingkungan. Manifestasi dari
kepemimpinan lingkungan ini tercermin dalam
sikapnya terhadap pengembangan budaya
berkelanjutan, baik dalam perubahan lingkungan
maupun dalam perbaikan kurikulum pendidikan.
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BAB |
ISU LINGKUNGAN

A. Isu Lingkungan Global

Abad ke-21, Bumi menghadapi tantangan
perubahan iklim dan demografi (Affairs & Social, 2019;
Bureavu, 2021)2 yang berdampak pada
keberlangsungan kehidupan. Ketika populasi manusia
meningkat dan ekonomi berkembang pesat, maka
persaingan untuk mengeksplorasi sumber daya alam
juga akan meningkat. Semisal di Provinsi Jambi,
menurut Walhi (2024), penurunan kualitas lingkungan
akibat eksplorasi besar-besaran  menyebabkan
berkurangnya fungsi hutan sebagai penahan air,
perubahan mutu lingkungan, hilangnya kekayaan alam
yang spesifik, dan ketimpangan penguasaan hutan
antara swasta, pemerintah, dan masyarakat lokal.
Penebangan liar yang masih berlangsung di sana
menimbulkan kerusakan hutan dan banjir (Djulia, n.d.)

2 Ahli demografi di United Nations Population Division
(UNPD) mengumumkan bahwa populasi bumi telah
berkembang menjadi sekitar 7 miliar penduduk di tahun
2011 dan proyeksi baru di tahun 2025 akan meningkat
menjadi 8 miliar. Pengumuman akan jumlah penduduk yang
hampir tak terbayangkan ini dan tekanan yang akan mereka
tempatkan pada sumber daya planet ini menambah urgensi
tantangan untuk mengeksplorasi sifat dan praktik
pengelolaan lingkungan, ditambah urgensi yang diperparah
oleh sifat kompleksitas dari permasalahan lingkungan itu
sendiri.



di wilayah tersebut, sementara peralihan sistem
pertanian dari multikultur ke monokultur, terutama di
perkebunan sawit, mengganggu keseimbangan
ekosistem dengan mengakibatkan hilangnya habitat
bagi beberapa jenis hewan dan mengurangi
Biodiversitas.

Masalah sampah (Sampah Bakal Bencana, n.d.)
juga meresahkan, menimbulkan ancaman terhadap
berbagai lokasi wisata, dan mencemari sungai-sungai,
termasuk Danau Kerinci dan Danau Sipin. Pemerintah
Provinsi Jambi (Menakar Komitmen Perubahan Iklim
Provinsi Jambi, 2024) telah berkomitmen untuk
menerapkan praktik pengelolaan sumber daya alam
yang baik, mengakui pentingnya tindakan
penyelamatan lingkungan untuk melindungi manusia
dari bencana alam, khususnya di Provinsi Jambi.
Kolaborasi semua pihak, termasuk masyarakat, sektor
swasta, dan organisasi lokal, di bawah kepemimpinan
pemerintah, diperlukan untuk mengatasi masalah ini.

B. Islam dan Lingkungan

Kerusakan oleh tangan manusia merupakan awal
kerapuhan planet bumi ini. Setiap bencana yang sudah
menjadi rutinitas bukanlah sebatas sebuah fenomena
alam, melainkan ada campur tangan manusia di
dalamnya (Herlambang, 2021, p. 114). Nasr dalam
bukunya (Nasr, 1996, 2005, 2015)® menyatakan bahwa
penyebab paling fundamental kerusakan lingkungan

3 Salah seorang sarjana/agamawan yang paling awal
berbicara tentang krisis lingkungan dan peran agama.
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adalah pengabaian prinsip-prinsip spiritual oleh dunia
modern. Kerusakan ini berakibat pada melonjaknya
tingkat kepunahan flora dan fauna, laut tercemar
karena partikel mikro plastik akibat limbah plastik,
tanah tercemar karena penggunaan pupuk yang
berlebihan, udara tercemar karena pembakaran bahan
bakar fosil, dan adanya perubahan iklim (Climate
Change) (Bagir, 2022).

Al-Qur'an menegaskan bahwa manusia dalam
konteks khalifah (penatalayanan) yang dilabelkan
kepadanya (manusia), merujuk pada peran atau
tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan sebagai
wakil-Nya di bumi, yang mana prinsip ini
mengamanatkan umat manusia untuk menjadi
pengelola lingkungan, dengan tanggung jawab inisiatif
melindungi dan melestarikan sumber daya alam untuk
keberlangsungan hidup generasi mendatang.

Inisiatif pengelolaan alam dan lingkungan harus
dilakukan oleh umat manusia secara keseluruhan.
Dalam Q.S. Al Ma’idah/5: 48 menyatakan bahwa
“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan“, bahwa
tidak ada orang yang sempurna, mereka memiliki
potensi yang berbeda, sehingga diperlukan kerja sama
untuk menggabungkan potensi mereka. Hal ini
menuntut manusia untuk saling tolong menolong dan
saling memberi manfaat (Shihab, 1996).



Tafsir M. Quraish Shihab di atas tidak secara jelas
menyebutkan pihak mana yang harus bekerja sama
saling tolong-menolong. Namun jika dicermati lebih
dalam, dapat dipahami bahwa kerja sama (inisiatif)
penyelamatan lingkungan harus dilakukan secara
berkelompok yang mencakup seluruh lapisan
Masyarakat, Negara, perusahaan atau industri,
Masyarakat dan termasuk lembaga pendidikan dalam
hal ini.

Dalam literatur Islam sendiri, isu-isu pengelolaan
lingkungan telah tercatat dalam firman Allah Swt.,
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" (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah)
di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) seluruhnya, kemudian Dia
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya



berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama
(benda) ini jika kamu benar!” (Q.S. Albagarah/2:
30-31, lihat Kemenag, 2019)

Ayat di atas menyatakan bahwa Tuhan lebih
mengetahui bahwa manusia sebagai khalifah di muka
bumi sanggup dalam menjaga bumi ini. Dalam buku
‘Islam & Lingkungan‘ karangan M. Quraish Shihab
(2023) mengenai ayat tersebut, dijelaskan ketika Allah
Swt. menyampaikan kepada malaikat rencana-Nya
menciptakan khalifah di bumi, malaikat bertanya:
“Apakah Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi, siapa yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah....?” Allah Swt. tidak
merespons pertanyaan ini dengan cara yang bersifat
afirmatif atau negatif, melainkan dengan pernyataan
bahwa “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
kamu tidak ketahui”. Ini merupakan sebuah isyarat dari
Allah Swt. bahwa kerusakan yang mungkin terjadi di
bumi karena aktivitas manusia bisa saja ditoleransi jika
tujuannya baik dan manusia tersebut selalu memohon
ampunan serta mengharapkan rahmat-Nya. Isyarat ini
juga menunjukkan bahwa kesalahan dan kekurangan
manusia adalah anugerah yang memungkinkan
mereka untuk bertindak secara inisiatif.

C. Kepemimpinan dan Lingkungan

Terkait dengan hal di atas, kepemimpinan berguna
untuk mewujudkan program isu lingkungan yang
berkelanjutan (suistainability). Dibutuhkan kerangka
kerja baru untuk mencakup serangkaian masalah atau
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situasi isu lingkungan di samping ancaman tunggal
perubahan iklim itu sendiri. Kerangka kerja yang lugas
dan komprehensif harus dibangun untuk menavigasi
kompleksitas kepemimpinan lingkungan yang luar
biasa. Kerangka kerja semacam itu harus menawarkan
sarana untuk mempertimbangkan perspektif tentang
kepemimpinan lingkungan dari segi filosofis, agama,
sejarah, peraturan, dan seni. Dalam membangun
kerangka kerja seperti itu, langkah pertama yang
penting adalah membangun definisi kepemimpinan
lingkungan. Definisi itu harus didasarkan dengan baik
dalam studi kepemimpinan, yang merupakan bidang
yang sedang berkembang.

Dalam studi kepemimpinan yang terkait dengan
lingkungan oleh Gallagher (2012) mendefinisikan
Kepemimpinan Lingkungan (Environmental
Leadership) sebagai proses di mana penduduk bumi
menerapkan pengaruh interpersonal dan terlibat
dalam tindakan bersama dalam melindungi sumber
daya alam planet ini dan penghuninya dari bahaya
berkelanjutan. Sementara itu Egri dan Herman (2000)
mendefinisikan kepemimpinan lingkungan sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi individu dan
memobilisasi organisasi untuk mencapai tujuan
keberlanjutan ekologis jangka panjang. Sedangkan
Xiaofeng Su, dkk. (2020b) mengatakan bahwa
kepemimpinan lingkungan sebagai pemimpin yang
memotivasi pengikut untuk berperilaku ‘praktik hijau’
sehingga dapat mencapai pembangunan vyang
berkelanjutan pada sebuah organisasi (perusahaan).



Pembahasan mengenai kepemimpinan lingkungan
di politik, ekonomi, dan bisnis telah mendapat banyak
perhatian, namun pembahasan tentang
kepemimpinan lingkungan di pendidikan masih sedikit
(Case dkk., 2015). Pengelolaan lingkungan dan
kepemimpinan lingkungan terjadi tidak hanya dalam
organisasi atau perusahaan saja yang seperti selama
ini dapat disaksikan, tetapi juga hal ini berlaku dalam
jaringan pemangku kepentingan yang luas, seperti
halnya dalam dunia pendidikan di sekolah.

Beberapa isu penting dalam  mengatur
kepemimpinan lingkungan telah dibahas di atas.
Tantangan untuk melindungi lingkungan global dari
kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia di
abad ke-21 tampaknya sebanding dengan tantangan-
tantangan  masa perang. Namun,  konsep
kepemimpinan yang digunakan dalam konteks perang
tidak sepenuhnya relevan untuk mengembangkan
definisi kepemimpinan lingkungan yang komprehensif
dan dapat diterapkan secara luas. Untuk menguatkan
definisi tersebut, lebih tepat menggunakan teori
kepemimpinan modern yang telah berkembang sejak
tahun 1990-an. Banyak akademisi telah
mempertimbangkan esensi dari kepemimpinan
selama periode tersebut. Pandangan mereka
menekankan bahwa kepemimpinan bukan hanya
tentang individu, melainkan juga proses vyang
melibatkan individu dan kelompok dalam menangani
masalah-masalah global vyang terus berubah.
Penjelasan ini memberikan konteks yang lebih jelas



tentang tantangan dalam memahami dan menerapkan
kepemimpinan lingkungan dalam konteks saat ini.

Bernard M. Bass (1990) (Lihat dalam Deborah
Rigling Gallagher, 2012) misalnya, menyoroti
hubungan  kelompok dengan  mendefinisikan
kepemimpinan sebagai interaksi antara dua atau lebih
anggota kelompok yang sering melibatkan penataan
atau restrukturisasi situasi dan persepsi serta harapan
anggota. Sedangkan Robert J. House (2004)
menganggap kepemimpinan adalah kemampuan
individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan
memungkinkan orang lain untuk berkontribusi
terhadap efektivitas dan keberhasilan organisasi
dimana mereka menjadi anggota. Kepemimpinan
adalah  proses seorang individu (personal)
mempengaruhi sekelompok individu (interpersonal)
dalam mencapai tujuan bersama (goals).

Faktor yang paling urgen dalam persoalan
lingkungan adalah adanya peran pemimpin pada
berbagai tingkatan atau level organisasi pemerintahan
yang merupakan pihak yang bertanggung jawab
terhadap pengelolaan dan perlindungan terhadap
lingkungan. Pemimpin yang dimaksud disini adalah
pemimpin yang peduli terhadap berbagai persoalan
lingkungan yang merupakan merupakan cerminan dari
kepemimpinan lingkungan (Toly, 2017).

Meminjam pandangan Gallagher mengenai
kepemimpinan lingkungan, bahwa perhatian manusia
untuk menjaga lingkungan adalah merupakan proses
dimana manusia (baca: pemimpin) menerapkan



pengaruh interpersonalnya dan merupakan tindakan
kolektif (bersama) untuk melindungi sumber daya
alam planet ini dan penghuninya dari bahaya lebih
lanjut. Mangunjaya, dkk. (2007) mengatakan bahwa
persoalan lingkungan merupakan masalah global yang
memerlukan perhatian semua pihak. Oleh karena itu,
isu lingkungan tidak mungkin teratasi tanpa adanya
pendekatan strategis bervisi global-holistik. Tindakan
kolektif ini tidak saja hanya dilakukan oleh para pegiat
dan pemerhati lingkungan hidup, namun dalam dunia
pendidikan juga menjadi konsen tersendiri bagaimana
proses perlindungan terhadap lingkungan hidup
dilakukan langsung oleh para akademisi.

Kegiatan ini misalnya melalui penghijauan
sekolah, hal ini dimaksudkan adalah sebagai upaya
bersama-sama dalam menjaga lingkungan ekosistem
sekolah pada tataran dunia pendidikan. Berpikir hijau
pada sekolah memberikan para pemimpin yang
bercita-cita dan berlatih dengan alat yang mereka
butuhkan untuk memfasilitasi desain
kepemimpinannya, dan manajemen sekolahnya yang
lebih hijau serta berkelanjutan (Boiral dkk., 2014).

Timbul pertanyaan, apa yang dimaksud dengan Go
Green di sekolah? Seperti apa rasanya memimpin
sekolah dengan kerangka berpikir lingkungan hijau
tersebut? Bagaimana kepemimpinan seperti itu dapat
bermanfaat bagi ekosistem siswa, guru, orang tua, dan
masyarakat luas? Siapa di antara mereka yang memiliki
waktu untuk mempertimbangkan pemahaman dan
praktik hijau sebagai prioritas dalam kehidupan



sekolah? Untuk mewujudkan hal ini tidaklah mudah.
Perlu adanya pemahaman khusus oleh para pemimpin
mengenai ilmu konservasi. Penelitian Toly (2017)
mengenai pemimpin lingkungan menyatakan bahwa
kemampuan pemimpin dalam mengelola lingkungan
dapat ditingkatkan jika pemimpin meningkatkan
pengetahuannya tentang konservasi.

D. Pendidikan dan Program Pro-Lingkungan

Pemerintah melalui program Adiwiyata
sebenarnya telah memfasilitasi para pimpinan dan
pengelola lembaga pendidikan untuk ikut serta dalam
praktik peningkatan ilmu konservasi tersebut namun,
sedikit sekolah yang ikut terlibat di dalamnya. Padahal
program Adiwiyata merupakan salah satu program
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) yang bertujuan
untuk merangsang terciptanya pengetahuan dan
kesadaran pelestarian lingkungan di sekolah. Dalam
program ini, setiap siswa diharapkan dapat
berpartisipasi dalam  kegiatan sekolah untuk
lingkungan yang sehat dan terhindar dari dampak
lingkungan yang negatif. Program ini sendiri awalnya
adalah program Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
(‘Sejarah Adiwiyata’, 2020) yang diprogramkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup sejak awal tahun 1970-
an. Sedangkan pada level global, PLH atau
Environmental of Education (EE) menjadi konsep yang
banyak dibicarakan selama empat puluh tahun terakhir
dalam sistem pendidikan di seluruh dunia (Gan, 2021).

Pada dekade terakhir, dengan pertumbuhan yang
begitu cepat, ilmu lingkungan hidup ini menjadi mata
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pelajaran pilihan di sekolah. Para pendidik memiliki
kesempatan untuk secara realistis mempertimbangkan
memasukkan ilmu lingkungan ke dalam kurikulum inti
sekolah (Edelson, 2007). Pada tahun 2009 program
PLH ini menjadi salah satu perwujudan dari UU no. 32
Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, terutama pasal 65 ayat 2 bahwa
salah satu hak masyarakat adalah mendapatkan PLH.
Tujuan PLH adalah mengubah perilaku dan sikap
berbagai pihak atau bagian masyarakat, yang
bertujuan  untuk  meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-
nilai lingkungan dan masalah lingkungan yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi pimpinan, anggota
sekolah dan masyarakat. Untuk menjalankan hal ini,
pemerintah mengintegrasikan PLH dengan lembaga-
lembaga pendidikan. Dari perwujudan kebijakan
pengintegrasian PLH di sekolah, maka sekolah terbukti
bergegas untuk menuju ke sekolah yang mampu
membangun jiwa cinta lingkungan dan mencapai
sekolah Adiwiyata.

Program Adiwiyata bertujuan untuk membentuk
sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang mampu
berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan
datang. Secara khusus tujuan dari program ini adalah
untuk mewujudkan warga sekolah yang
bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan melalui tata kelola sekolah
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yang baik untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Program Adiwiyata yang selama ini di programkan
oleh pemerintah, sebenarnya belum mampu
memberikan pemahaman utuh terhadap isu-isu
lingkungan pada para penggeraknya, yakni kepala
sekolah, guru, staf, siswa, maupun pengurus
Adiwiyata. Alih-alih ingin mewujudkan lembaga
pendidikan yang bertanggung jawab dalam
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,
nyatanya keberadaan program Adiwiyata tidak dapat
sepenuhnya menjamin  tumbuhnya kesadaran
lingkungan di kalangan siswa, bahkan banyak sekolah
Adiwiyata di Indonesia yang belum menerapkan
kurikulum Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang
menjadi syarat predikat Adiwiyata (Anih dkk., 2021).
Selain itu program Adiwiyata belum berhasil
dilaksanakan dikarenakan beberapa faktor (Landriany,
2014), yakni beberapa siswa masih belum memahami
bagaimana konsep sekolah berwawasan lingkungan, di
antara mereka masih tidak peduli dengan kondisi
lingkungan, adanya masalah dalam pendanaan, dan
dukungan serta masyarakat juga instansi lain masih
rendah, begitu pun dengan kepala sekolah telah
antusias namun, guru dan sarana prasarananya belum
siap.

Penelitian Paparang (2017) menunjukkan
pelaksanaan program Adiwiyata di Indonesia memiliki
kendala yang dihadapi yakni kurangnya kerjasama
antara beberapa SDM sekolah dalam pengelolaan
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lingkungan hidup di sekolah, tidak adanya tindak lanjut
atau hukuman bagi pelanggar kebersihan yang
mengindikasikan hal tersebut tidak sesuai dengan
penerapan program Adiwiyata. Selain itu, kurangnya
kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan sekolah.
Seperti dalam kegiatan olahraga sekolah, beberapa
siswa terkadang merusak tanaman di sekitar lapangan,
membuang sampah pada tempat sampah yang tidak
sesuai; sampah organik dan anorganik.

Selain itu, jumlah sekolah yang konsen terhadap
isu lingkungan masih sedikit. Hal ini terlihat dari
rendahnya jumlah sekolah peserta program Adiwiyata
yang diselenggarakan di tingkat provinsi (‘Program
Adiwiyata Kurang Diminati Pihak Sekolah’, 2019).
Keengganan dari kepala sekolah dalam mengikuti
program ini dirasa masih minim. Kemungkinan
dikarenakan belum terciptanya kesadaran menjaga
ekosistem lingkungan dalam diri pimpinan sekolah dan
ditambah lagi dengan kurangnya dana dalam
mewujudkan sekolah hijau. Adapun sekolah yang
mengikuti program Adiwiyata, setelah
dilaksanakannya penyeleksian dari program ini, para
pihak sekolah tidak memiliki prinsip berkelanjutan
dalam menjalankannya, beberapa sekolah setelah
mendapat penghargaan pada saat itu pula budaya
program Adiwiyata tersebut terhenti.

Pengamatan dari penulis terhadap penerapan
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
Adiwiyata di Indonesia, bahwa pendekatan tersebut
cenderung bersifat sementara — tidak berkelanjutan —
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dalam praktiknya. Lebih banyak menekankan
pencapaian penghargaan daripada membangun
kesadaran dan pengetahuan lingkungan. Hal ini
menyebabkan program Adiwiyata tidak berkelanjutan
setelah penghargaan diraih. Padahal, tujuan dari
penilaian sekolah Adiwiyata seharusnya memicu
kesadaran di seluruh lingkungan sekolah untuk
mendorong kebersihan, kesehatan, dan keberlanjutan
lingkungan, tanpa harus bergantung pada kehadiran
penilaian itu sendiri. Beberapa kepala sekolah bahkan
merasa bahwa partisipasi dalam program Adiwiyata
tidak diperlukan karena mereka menganggap prioritas
lain di sekolah lebih penting. Selain itu, pihak sekolah
hanya memperhatikan perbaikan infrastruktur ramah
lingkungan menjelang waktu penilaian, namun setelah
penilaian selesai, perhatian terhadap infrastruktur
tersebut berkurang dan akhirnya terbengkalai.

Telah banyak penelitian tentang sekolah hijau
berfokus pada faktor-faktor yang relevan dengan teori
atau fokus tertentu (Bashori dkk., 2021; Dyment,
2005; Ghafaria dkk., 2017; Lihat misalnya penelitian:
Pebriantika dkk., 2020; Susilawati dkk., 2020). Namun,
melalui beberapa penelitian menggunakan review
artikel maupun studi literatur, terdapat kekurangan
dalam penemuan informasi dan diskursus yang merinci
mengenai peran dan tanggung jawab kepala sekolah
pada sekolah Adiwiyata di Indonesia serta belum
terdapat kerangka kerja kepemimpinan lingkungan
yang dapat diterapkan secara sistematis kepada kepala
sekolah Adiwiyata, dengan harapan kerangka kerja ini
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nantinya dapat dijadikan sebagai model dalam
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah.
Dengan menyajikan pendekatan kritis-praktis maka
tulisan ini akan mulai mengatasi kesenjangan diskursus
tersebut.

Pembahasan terkait dengan permasalahan
penerapan kepemimpinan lingkungan dengan budaya
berkelanjutan juga akan dikaji lebih lanjut dengan
memeriksa faktor organisasi yang mendorong individu
dalam organisasi untuk menghargai keberlanjutan
pada setiap pengambilan keputusan mereka. Budaya
keberlanjutan dalam organisasi berkembang dari
tindakan pelayanan para pemimpin organisasi, yang
dipengaruhi oleh perasaan memiliki organisasi dan
keinginan untuk meninggalkan warisan positif bagi
masa depan (Fox, 2012).

Kultur keberlanjutan (suistainability) dicapai
ketika individu merasa bertanggung jawab atas
organisasi, termotivasi untuk meninggalkan dampak
(buruk) yang bertahan lama, dan sebagai hasilnya,
berpikir dan bertindak dengan cara yang menghormati
kepentingan jangka panjang organisasi dan lingkungan
dimana ia bekerja. Ini menunjukkan model mediasi
yang dimoderasi, dimana sikap  pimpinan
menghasilkan keberlanjutan dengan mengenalkan
perilaku penatalayanan dipihak para pemimpin
lainnya, tetapi hal ini terwujud jika hanya motif warisan
itu menonjol atau mendominasi sikap organisasi (Fox,
2012).

15



Budaya lingkungan berkelanjutan kadang terlihat
sulit dicapai, tapi pemimpin bisa belajar dari pemimpin
yang sekolahnya sukses dalam isu lingkungan. Mereka
menunjukkan cara membangun dan mengelola
sekolah ramah lingkungan, vyang membantu
memulihkan pembelajaran dan lingkungan di sekolah
mereka. Kepemimpinan lingkungan adalah sumber
daya penting yang membantu pemimpin mengurangi
dampak lingkungan dari bangunan sekolah yang tidak
ramah lingkungan, sehingga siswa bisa belajar dengan
lebih baik untuk masa depan vyang adil dan
berkelanjutan (Kensler & Kensler, 2017).

Dalam upaya memajukan kelestarian lingkungan,
pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk masyarakat yang sadar akan lingkungan
dan mampu memberikan solusi terhadap tantangan
lingkungan (Ghafaria dkk., 2017). Sekolah, sebagai
lembaga pendidikan utama, memiliki peran krusial
dalam memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai kebutuhan manusia, ekosistem, serta usaha
yang diperlukan untuk menjaga kelestarian lingkungan
lokal dan global.

Pada bagian-bagian BAB buku ini, kemudian
pembaca akan menjelajahi kepemimpinan lingkungan
dalam konteks manajemen pendidikan oleh kepala
sekolah Adiwiyata, suatu aspek yang jarang tersentuh
secara komprehensif dalam literatur kepemimpinan
pendidikan. Fokus utamanya akan menyoroti
pentingnya kerangka kerja kepemimpinan lingkungan
dalam membentuk iklim sekolah yang berkelanjutan di
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sekolah. Kontribusi ini dianggap sebagai kontribusi
baru dalam pemahaman terhadap kepemimpinan
dalam konteks pendidikan.

Penting juga untuk menegaskan bahwa
keberhasilan  program lingkungan di sekolah,
khususnya melalui pendekatan Sekolah Adiwiyata,
sangat bergantung pada peran kepemimpinan kepala
sekolah, sinergi antar pemangku kepentingan, serta
partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Kepala sekolah
dituntut untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan siswa dan staf melalui kebijakan yang jelas,
program edukatif, dan kegiatan nyata yang mendukung
terwujudnya budaya sekolah vyang peduli dan
berbudaya lingkungan. Nilai-nilai seperti pengelolaan
sumber daya, kebersihan, dan kepedulian terhadap
alam harus menjadi bagian integral dari kehidupan
sekolah sehari-hari.

Di sisi lain, pengelola program Adiwiyata perlu
terus memperluas kerja sama dengan sekolah lain,
pemerintah daerah, dan organisasi lingkungan untuk
memperkuat dukungan serta efektivitas pelaksanaan
program. Praktik-praktik baik yang telah terbukti
berhasil dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan pengelolaan lingkungan yang lebih
optimal di sekolah.

Warga sekolah, termasuk siswa dan guru,
diharapkan terlibat aktif dalam kegiatan lingkungan,
membiasakan diri dengan perilaku ramah lingkungan,
dan mendukung kebijakan yang telah ditetapkan oleh
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sekolah dalam mewujudkan lingkungan belajar yang
hijau dan berkelanjutan.

Penting pula bagi Dinas Pendidikan untuk
menetapkan standar yang lebih ketat dalam memilih
kepala sekolah Adiwiyata. Calon pemimpin sekolah
harus memiliki pemahaman dan komitmen yang tinggi
terhadap isu-isu lingkungan. Seleksi kepala sekolah
sebaiknya menggunakan kriteria kepemimpinan
lingkungan yang kuat serta menghindari pengaruh
politis, agar kepemimpinan yang dihasilkan benar-
benar mampu mendorong terciptanya budaya sekolah
yang berwawasan lingkungan. Model eleadership
Principal’s dengan dua belas kerangka kerja dapat
dijadikan acuan dalam proses seleksi tersebut.

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) juga memiliki peran
strategis dalam proses ini. Keterlibatan DLH dalam
memberikan masukan, kriteria seleksi, serta pelatihan
lanjutan bagi kepala sekolah akan memperkuat
kapasitas sekolah dalam mengelola program
lingkungan secara berkelanjutan. Kolaborasi antara
sektor pendidikan dan lingkungan ini akan membentuk
sinergi yang kuat dalam menciptakan sekolah yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
menjadi teladan dalam pelestarian lingkungan.

Dengan langkah-langkah strategis dan kerja sama
yang erat antar pihak, Sekolah Adiwiyata dapat
berkembang menjadi model pendidikan berkelanjutan
yang mampu menginspirasi sekolah-sekolah lainnya
dalam membangun generasi yang sadar lingkungan
dan siap menghadapi tantangan ekologi masa depan.
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BAB Il
KEBUTUHAN PEMIMPIN LINGKUNGAN

Mark Manolopoulos (2021) dalam bukunya yang
berjudul "A Theory of Environmental Leadership",
membahas tentang model kepemimpinan lingkungan
yang sistematis. Dia menghubungkan kajian
kepemimpinan lingkungan dengan sejarah hubungan
manusia dengan Bumi. Ketika masa prasejarah Bumi
seperti memimpin manusia, tapi sekarang manusia
yang memimpin Bumi (Antroposentris). Ketika Bumi
memimpin, kondisi lingkungan bertambah baik; tapi
sekarang, karena manusia yang memimpin, kondisi
lingkungan semakin buruk. Pada abad ke-21, teknologi
dan ekonomi berkembang pesat, meningkatkan
kesejahteraan manusia. Namun, juga menyebabkan
masalah lingkungan yang serius, seperti polusi,
perubahan iklim, dan kekurangan sumber daya.

Masalah lingkungan merupakan permasalahan
yang kompleks karena melibatkan aspek teknis, fisik,
dan sosial. Meskipun masalah lingkungan sering kali
tampak lokal, kenyataannya masalah tersebut memiliki
dampak global yang signifikan (Akiyama, An, dkk.,
2013). Oleh karena itu, penting untuk mencari solusi
atas masalah lingkungan dengan pendekatan yang
holistik, yang mengintegrasikan pengetahuan ilmiah
dan temuan dari perspektif lain.

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia
yang memiliki pandangan holistik, terutama melalui
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Lembaga-lembaga pendidikan yang dapat berperan
penting dalam menciptakan pemimpin lingkungan
yang mampu menghadapi tantangan masa depan.
Sebagai contoh, tahun 2008 University of Tokyo
meluncurkan program pendidikan Asian Program for
Incubation of Environmental Leaders (APIEL) yang
bertujuan untuk membentuk pemimpin lingkungan
yang efektif dan berpengaruh (Akiyama, Hanaki, dkk.,
2013). Program APIEL ini menawarkan kurikulum yang
mengembangkan pemimpin lingkungan, yang dapat
memberikan kontribusi signifikan untuk
menyelesaikan masalah lingkungan global serta
masalah lingkungan regional/lokal di abad kedua puluh
satu ini.

APIEL berupaya untuk mengembangkan sumber
daya manusia yang mampu memainkan peran utama
sebagai pemimpin lingkungan di berbagai organisasi di
dunia. Para pemimpin ini di masa depan memainkan
peran kunci dalam proses pengambilan keputusan
dalam berbagai lapisan masyarakat, termasuk dalam
dunia pendidikan. APIEL mengharapkan para
pemimpin lingkungan untuk:

a. Mengenali masalah lingkungan global dan
regional/lokal dan mengusulkan solusi untuk
masalah ini  menggunakan tidak hanya
pengetahuan dan keterampilan profesional
khusus, tetapi juga pemikiran dan pendekatan
antar-disiplin.

b. Memperoleh pemahaman yang seimbang tentang
pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir
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ilmu-ilmu alam serta ilmu-ilmu humaniora dan
sosial.

c. Memperbaiki kemampuan di lapangan untuk
membuat penilaian, mengambil tindakan, dan
bekerja dalam kemitraan untuk menyelesaikan
masalah lingkungan dunia nyata.

d. Kembangkan keterampilan komunikasi dan
kepemimpinan yang diperlukan untuk
mengangkat  topik  diskusi  dan untuk
merundingkan masalah dalam beberapa situasi
internasional maupun lokal. (Akiyama, Hanaki,
dkk., 2013)

APIEL menetapkan kursus yang bertujuan untuk
melengkapi siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan vyang diperlukan untuk menjadi
pemimpin lingkungan. Kursus ini memberikan
pemahaman tentang masalah lingkungan di Asia dari
berbagai sudut pandang, termasuk sejarah dan
budaya. Siswa diajak untuk bekerja sama dalam
kelompok dan berdiskusi, sambil memperoleh
keterampilan komunikasi dan pembuatan keputusan
bersama. Lebih dari 15 dosen yang ahli dalam
bidangnya membahas masalah lingkungan Asia pada
kursus ini, serta membahas cara membangun
masyarakat yang berkelanjutan dengan sumber daya
yang terbatas. Siswa juga mempelajari studi kasus
tentang tantangan lingkungan di Asia. Sebagai contoh,
mereka diminta membawa artikel akademis dan buku
yang dianggap penting untuk pembangunan masa
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depan yang berkelanjutan. Melalui pertukaran bacaan,
siswa menjadi lebih terbuka terhadap beragam
pandangan tentang masa depan yang berkelanjutan.
Diskusi antar siswa juga membantu mereka belajar dari
pengalaman dan sudut pandang satu sama lain,
sehingga mengembangkan kemampuan untuk bekerja
secara kooperatif. Dengan demikian, siswa dalam
kursus ini belajar bagaimana mendapatkan
pengetahuan dari orang lain.
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BAB Il
KONSEP KEPEMIMPINAN LINGKUNGAN

A. Referensi Kepemimpinan Lingkungan

Dalam konteks perkembangan konsep
kepemimpinan, berbagai model telah mengalami
perkembangan selama berabad-abad untuk
membimbing pengetahuan dan pemahaman kita.
Meskipun belum ada definisi yang diterima secara
universal tentang sifat esensial kepemimpinan atau
karakteristik yang membedakan seorang ‘pemimpin’,
pengakuan bahwa beberapa model kepemimpinan
tradisional memerlukan penyesuaian untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi di era iklim dan lingkungan
yang terus berubah pada saat sekarang dan yang akan
datang.

Gordon dan Berry dalam Akiyama, dkk. (Akiyama,
An, dkk., 2013) menekankan perbedaan antara
kepemimpinan lingkungan dari jenis kepemimpinan
lainnya. Premis utamanya adalah bahwa perbedaan
kepemimpinan lingkungan didasarkan pada
karakteristik  unik masalah lingkungan yang
membutuhkan waktu lama untuk diselesaikan,
kompleksitas dan ketidakpastian, situasi yang
bermuatan emosi, basis sains yang tidak lengkap dan
luas, serta kebutuhan untuk integrasi. Begitu
kompleksnya pembahasan Kepemimpinan Lingkungan
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ini sehingga perlunya memberikan pengertian yang
komprehensif terkait hal ini.

Apa yang begitu berbeda tentang kepemimpinan
lingkungan dari kepemimpinan di bidang lain? Untuk
menjawab pertanyaan ini, dimulai dengan fakta bahwa
sangat sedikit penelitian yang telah dilakukan tentang
masalah  kepemimpinan lingkungan, meskipun
tinjauan komprehensif literatur tentang
kepemimpinan itu sendiri mengungkap fokus pada
kepemimpinan bisnis, politik, dan publik. Hubungan
antara kepemimpinan dalam berbagai bidang ini
menekankan bahwa meskipun prinsip-prinsip dasar
kepemimpinan mungkin sama, tantangan dan
konteksnya dapat berbeda secara signifikan
tergantung pada konteksnya. Misalnya, kepemimpinan
bisnis sering berfokus pada pencapaian tujuan
keuntungan dan pertumbuhan organisasi, sementara
kepemimpinan politik cenderung berkaitan dengan
representasi dan kepentingan masyarakat, dan
kepemimpinan lingkungan lebih menekankan pada
upaya untuk melestarikan dan melindungi alam.
Namun, integrasi antara ketiga bidang tersebut juga
penting, terutama dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, di mana pemimpin di bidang bisnis,
politik, dan publik perlu bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang seimbang antara pertumbuhan ekonomi,
keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan.

Buku-buku tentang kepemimpinan bisnis sering
kali tidak mengeksplorasi secara mendalam psikologi
yang terkait dengan pandangan masa depan atau

24



masalah besar yang mungkin dihadapi para pemimpin
di masa depan. Contohnya, ketika membahas
pemimpin masa depan, sedikit yang dipertimbangkan
tentang tantangan besar seperti perubahan iklim.
Seperti yang dikatakan Heifetz “fokus kita pada
menghasilkan kekayaan daripada berdampingan
dengan alam telah membuat kita mengabaikan
kerentanan ekosistem kita” (Akiyama, An, dkk., 2013).
Beberapa tahun belakangan ini, buku teks ilmiah
tentang kepemimpinan mulai mengakui pentingnya
lingkungan alam sebagai konteks yang relevan untuk
kepemimpinan. Teori kepemimpinan adaptif Heifetz,
misalnya, memberikan landasan yang penting untuk
memahami kepemimpinan dalam konteks lingkungan.

Simon Western (S, 2008) menyajikan wacana
kepemimpinan sejak tahun 1990-an hingga 2000-an
yang terjadi di Asia. la memperkenalkan gagasan-
gagasan yang muncul dan tren-tren yang berkembang
dalam studi kepemimpinan selama periode tersebut.
Western membahas perubahan paradigma dalam
pemikiran kepemimpinan, termasuk pergeseran dari
model kepemimpinan seperti yang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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1900 1960 1980 2000s

hco-leader/Green leader
CoMlective leader
cader Transcendent leader

Controller Human relations

Transactional leader

adership/culture conl

Comment and
control
Scientific
management

Controller
Transactional leader still found in
manufacturing in China/Asia

Gambar 3.1 Wacana Kepemimpinan oleh Western

Simon Western dalam buku tersebut menekankan
peran penting pemimpin dalam menjawab tantangan
lingkungan global dan memberikan wawasan tentang
bagaimana pemimpin dapat mengintegrasikan
keberlanjutan  lingkungan ke dalam  praktik
kepemimpinan mereka.

Dalam pemetaan referensi mengenai term
kepemimpinan dan lingkungan melalui aplikasi
app.lit.maps.com  maka, dapat dilihat tren
kepemimpinan dan lingkungan banyak dibahas.

26



Environmental Lead

Boiral 2014
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tab
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Aftab 2

022
Wurzel 2019
Xu2022
Campbell 2019
Darvishmotevali 2022
Constantinus 202
Su 2020
Khan2022
Zhang 2021
Boyd 2017
Jiang 2020
Kim 2020
Selby 2020

Sumber: app.lit.maps.com
Gambar 3.2 Referensi Terkait Environmental
Leadership

Dalam mengelompokkan beberapa referensi
mengenai term ini maka, berikut ditampilkan dalam
bentuk tabel seperti yang dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 3.1 Daftar Referensi Terkait Kepemimpinan
Lingkungan (Environmental Leadership)

No. Penulis Tahun Hasil Penelitian
1 Olivier Boiral, | 2014 | Organisasi yang
Charles Baron & menerapkan
Olen manajemen lingkungan
Gunnlaugson terbaik umumnya
dipimpin oleh manajer
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No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

yang memiliki kesadaran
tinggi tentang
lingkungan. Di sisi lain,
usaha kecil dan
menengah yang kurang
berkelanjutan dalam
manajemen lingkungan
biasanya dipimpin oleh
manajer yang memiliki
kesadaran lingkungan
yang lebih rendah.

Brewster Boyd, N.
Henning, Emily
Reyna, Daniel E.
Wang, M. Welch,
A. Hoffman

2017

Penelitian menunjukkan
bahwa organisasi
campuran adalah model
organisasi yang
bermanfaat dan dapat
memberikan solusi bagi
masalah lingkungan
global.

J. Robertson, E.
Carleton

2018

Data yang di ambil dari
125 karyawan
menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang
mampu mengubah
situasi secara langsung
memengaruhi  perilaku
sukarela pro-lingkungan
karyawan. Pengaruh ini
berlangsung baik secara
langsung maupun tidak

langsung, terutama
pada karyawan yang
memiliki kontrol
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No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

lingkungan yang sedang,
tinggi, dan sangat tinggi.

Minseong Kim, S.
Stepchenkova

2018

Penelitian ini membantu
kita memahami
pandangan manajemen
tingkat atas di
perusahaan  waralaba
makanan terhadap
kepemimpinan
lingkungan dan
bagaimana  hal itu
mempengaruhi
kesadaran lingkungan
perusahaan.

Marie C.
Campbell

2019

Penelitian ini
mengidentifikasi ciri-ciri
khusus dari pemimpin
lingkungan. Pemimpin
memiliki sifat-sifat
kepribadian yang
umumnya dimiliki oleh
pemimpin yang efektif,
tetapi juga menonjolkan
nilai-nilai dan perilaku
kepemimpinan yang
berbeda. Salah satunya
adalah nilai, perilaku,
dan fokus pada
transformasi organisasi.

R.  Wurzel, D.
Liefferink,
Maurizio Di Lullo

2019

Minat yang semakin
besar dari Dewan Eropa
pada masalah
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No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

perubahan iklim di level
politik pejabat tinggi
yang banyak
dipengaruhi oleh ambisi
kepemimpinan  global
Uni Eropa. Biasanya,
negara-negara anggota
secara informal
membentuk aliansi
untuk memimpin dalam
isu lingkungan,
meskipun hal ini dapat
berubah seiring waktu.

Woo Gon Kim,
Sean  McGinley,
Hyung-Min Choi,
Charoenchai
Agmapisarn

2020

Pekerja hotel
mengungkapkan bahwa
mereka lebih cenderung
melakukan tindakan
yang mendukung
lingkungan ketika
mereka semakin yakin
akan pentingnya
lingkungan. Dalam hal
ini, dukungan yang
diterima dari organisasi

mempengaruhi

hubungan antara
keyakinan individu
terhadap lingkungan
dan perilaku pro
lingkungan. Semakin

banyak dukungan yang
diterima, semakin besar
kemungkinan  pekerja
akan melakukan

30




No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

tindakan tersebut,
sementara semakin
sedikit dukungan yang
diterima, semakin kecil
kemungkinannya.

Xiaofeng Su,
Anxin Xu, Wenhe
Lin, Youcheng
Chen, Songtao
Liu, Wenxing Xu

2020

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
tindakan inovatif yang
peduli lingkungan,
seperti strategi dan
langkah-langkah inovatif
yang ramah lingkungan,
membantu

menghubungkan peran
kepemimpinan yang
peduli lingkungan
dengan kinerja
perusahaan.

Samantha T.
Selby, Austin R.
Cruz, N. Ardoin,
W. Durham

2020

Penelitian ini
menemukan bahwa
sumber daya
masyarakat yang
tersedia berhubungan
dengan kepemimpinan
lingkungan di dalamnya.
Ini mengusulkan
bagaimana memperkuat
hubungan tersebut
dapat meningkatkan
persepsi siswa tentang
interaksi sosial mereka
dan kemampuan
mereka dalam
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No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

memberikan makna dan
bertindak.

10

Yuguo Jiang,
Dennis Asante, Jie
Zhang, Maojun
Cao

2020

Penelitian ini
menemukan bahwa
kepemimpinan
lingkungan di level
eksekutif memiliki
pengaruh positif dalam
memoderasi  tekanan
dari lembaga-lembaga,
pemangku kepentingan,
dan sumber daya
inovasi. Namun,
dampaknya kurang
menguntungkan
terhadap kemampuan
inovasi dalam
menerapkan strategi
inovasi rendah karbon.

11

Qiang Zhang,
Yuan Ma

2021

Hasil  penelitian  ini
menemukan pola
hubungan yang mirip
dengan bentuk huruf U
terbalik antara
manajemen lingkungan
perusahaan dan kinerja
ekonomi. Manajemen
lingkungan vyang baik
berkontribusi positif
terhadap kinerja
ekonomi. Selain itu,
inovasi hijau membantu
menjelaskan hubungan
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No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

antara manajemen
lingkungan dan kinerja
ekonomi. Peran
kepemimpinan
lingkungan juga
memengaruhi
bagaimana manajemen
lingkungan berdampak
pada inovasi hijau.

12

Constantinus,
Andreas Lako, K.
Haryanti

2021

Penelitian ini
memberikan saran yang
berguna bagi Bank

Perkreditan Rakyat
(BPR) dalam
menerapkan model
kepemimpinan

lingkungan yang

memperhitungkan
kebijaksanaan lokal dan

kepentingan sosial.
Selain itu, studi ini juga
memperkuat model
kepemimpinan

lingkungan dengan
memadukan strategi
pemikiran dan
pendekatan triple
bottom line  untuk

pengembangan literatur
dan materi penilaian
psikologis.
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No. Penulis Tahun Hasil Penelitian
13 Binfeng Xu, | 2022 | Kepemimpinan
Xiaopei Gao, W. lingkungan vyang baik
Cai, Lin Jiang berhubungan positif
dengan tindakan
inovatif yang ramah
lingkungan yang
dilakukan oleh
karyawan. Ini
disebabkan oleh
meningkatnya identitas
mereka dengan
organisasi yang peduli
terhadap  lingkungan.
Namun, efek ini dapat
dipengaruhi oleh iklim
lingkungan kerja yang
mendukung.
14 | Mahlagha 2022 | Penelitian ini
Darvishmotevali, menemukan bahwa

Levent Altinay

pemahaman  tentang
lingkungan membantu
menjelaskan bagaimana
praktik manajemen
sumber daya manusia
(HRM)  vyang ramah
lingkungan

memengaruhi  perilaku
karyawan yang proaktif
dalam mengurusi
lingkungan (P-EP).
Namun, tidak ada
hubungan vyang jelas
ditemukan antara HRM
hijau dan  perilaku
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No.

Penulis

Tahun

Hasil Penelitian

karyawan yang terkait
dengan tugas. Selain itu,
tidak ada pengaruh yang

signifikan dari
kepemimpinan yang
bersifat pelayanan

dalam memengarubhi
hubungan antara HRM
hijau  dan  perilaku
terkait tugas karyawan.

15

L. Omarova, S. Jo

2022

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
kesadaran lingkungan
berperan sebagai
penghubung berturut-
turut antara ETL dan
PEB. Namun, tidak ada
bukti yang cukup untuk
mendukung pengaruh
moderasi dari GHRM.
Kesadaran lingkungan
dan GHRM dianggap
sebagai faktor penting
yang menjelaskan
hubungan antara Etika
Tata Kelola Lingkungan
dan Perilaku Etis Pro-
lingkungan.

16

Irfan Khan,
Abdulrasheed
Zakari, Jijian

Zhang, Vishal

2022

Permasalahan seputar
kebutuhan akan energi
yang seimbang, transisi
menuju energi bersih,
dan penggunaan energi
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No. Penulis Tahun Hasil Penelitian

Dagar, Sanjeet bersih semakin

Singh membaik. Namun,
keadaan ini juga diiringi
dengan penipisan
sumber daya alam yang
memperburuk
kelestarian lingkungan
dalam konteks

kepemimpinan energi.

17 | Junaid Aftab, | 2022 | Penelitian ini
Nabila Abid, menunjukkan bahwa
Huma Sarwar, inovasi hijau
Monica Veneziani menghubungkan etika

lingkungan perusahaan
dengan kinerja

berkelanjutan.
Kepemimpinan
lingkungan hidup
memoderasi hubungan
etika perusahaan dan
inovasi hijau, sementara
strategi lingkungan
memperkuat  dampak
inovasi hijau terhadap
kinerja.

Sumber: app.lit.maps.com

Berikut adalah analisis yang mengaitkan penelitian

di atas dengan wacana kepemimpinan lingkungan di
sekolah:

a. Temuan Boiral, dkk. (Boiral dkk., 2014)

memberikan gambaran bahwa kesadaran
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lingkungan pemimpin berperan penting dalam
menentukan sejauh mana organisasi atau usaha
mengadopsi praktik manajemen lingkungan yang
berkelanjutan. Terkait dengan tema
kepemimpinan lingkungan di sekolah, hal ini
menunjukkan pentingnya kepala sekolah atau
administrator memiliki kesadaran dan
pemahaman yang tinggi tentang isu lingkungan
untuk memimpin sekolah menuju praktik yang
lebih ramah lingkungan. Dengan kesadaran
lingkungan vyang tinggi, kepala sekolah dapat
menjadi teladan bagi staf dan siswa dalam
mengadopsi perilaku dan keputusan yang
mendukung  keberlanjutan  lingkungan  di
lingkungan sekolah. Sebaliknya, kurangnya
kesadaran lingkungan pada pemimpin sekolah
dapat menghambat upaya untuk
mengintegrasikan  praktik  lingkungan yang
berkelanjutan ke dalam kehidupan sekolah. Oleh
karena itu, meningkatkan kesadaran lingkungan di
antara para pemimpin sekolah dapat menjadi
langkah awal yang penting dalam
mempromosikan kepemimpinan lingkungan yang
efektif di sekolah.

b. Temuan Boyd, dkk. (Boyd dkk., 2017) menyoroti
relevansi model organisasi campuran dalam
konteks kepemimpinan lingkungan. Dalam
lingkungan sekolah, model organisasi campuran
mungkin  merujuk pada pendekatan yang
menggabungkan elemen-elemen dari berbagai
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model kepemimpinan dan struktur organisasi
untuk menciptakan lingkungan vyang lebih
berkelanjutan. Dengan menerapkan pendekatan
ini, kepala sekolah dapat mengintegrasikan
berbagai praktik yang mendukung keberlanjutan
lingkungan ke dalam kegiatan sehari-hari sekolah.
Misalnya, mereka dapat mengadopsi strategi dari
model kepemimpinan transformasional untuk
menginspirasi staf dan siswa dalam mengambil
tindakan  pro-lingkungan, sementara juga
menerapkan praktik dari model kepemimpinan
distributif untuk mendelegasikan tanggung jawab
lingkungan kepada seluruh anggota komunitas
sekolah. Dengan demikian, penggunaan model
organisasi campuran dapat menjadi strategi yang
efektif bagi kepala sekolah dalam memimpin
sekolah menuju praktik lingkungan yang lebih
berkelanjutan.

. Temuan Robertson & Carleton (Robertson &
Carleton, 2018) menyoroti pentingnya
kepemimpinan yang mampu mengubah situasi
dalam mempengaruhi perilaku pro-lingkungan.
Dalam konteks kepemimpinan lingkungan di
sekolah, v dapat membimbing dan mendorong
pengembangan inovasi hijau, seperti penggunaan
energi terbarukan, pengurangan limbah, dan
penggunaan bahan ramah lingkungan dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang
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berkelanjutan dan memperkuat kesadaran
lingkungan di kalangan siswa dan staf sekolah.

Analisis terhadap temuan-temuan di atas
menunjukkan bahwa kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah sangat penting dalam konteks sekolah.
Kesadaran lingkungan yang dimiliki oleh kepala sekolah
dapat memengaruhi sejauh mana sekolah mengadopsi
praktik-praktik yang berkelanjutan. Kepala sekolah
yang memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi dapat
menjadi teladan bagi staf dan siswa, memimpin
mereka menuju perilaku dan keputusan yang
mendukung keberlanjutan lingkungan.

Model organisasi campuran juga relevan dalam
konteks kepemimpinan lingkungan di sekolah, di mana
pendekatan yang menggabungkan berbagai model
kepemimpinan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih berkelanjutan. Selain itu, peran kepala
sekolah dalam mengubah situasi dan menciptakan
budaya lingkungan yang proaktif memiliki dampak
besar terhadap perilaku siswa dan staf dalam
mendukung keberlanjutan lingkungan. Kesadaran
lingkungan sekolah, dukungan organisasi, dan inovasi
hijau juga memiliki peran penting dalam membentuk
praktik-praktik lingkungan di sekolah. Oleh karena itu,
kepemimpinan lingkungan yang kuat oleh kepala
sekolah dan staf sekolah diperlukan untuk membentuk
budaya sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan.
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B. Isu Lingkungan dalam Kepemimpinan Pendidikan

Lingkungan adalah semua yang ada di sekitar kita,
termasuk alam dan segala isinya seperti tanah, udara,
air, dan makhluk hidup. Lingkungan hidup (Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, n.d.) melibatkan
interaksi antara manusia dan segala sesuatu di
sekitarnya, yang memengaruhi kehidupan kita dan
kesejahteraan semua makhluk. Manusia dan
lingkungan saling memengaruhi satu sama lain
(Ramadhani dkk., 2019), dan pemimpin dalam
organisasi pendidikan bertanggung jawab tidak hanya
terhadap manusia di sekolah, tetapi juga terhadap
pengelolaan sumber daya alam di lingkungan sekolah.
Karena itu, isu lingkungan harus menjadi perhatian
bersama, dari pimpinan hingga anggota sekolah dan
pihak terkait lainnya.

Keterkaitan akan isu lingkungan dalam dunia
pendidikan telah menimbulkan beban yang tidak
mudah bagi para pemimpin sekolah. Seperti di
Indonesia, melalui program sekolah Adiwiyata kepala
sekolah dituntut juga dalam kepemimpinannya untuk
pengelolaan lingkungan sekitarnya. Kepemimpinan
dalam lingkungan pendidikan adalah khusus. Kepala
sekolah bertanggung jawab untuk mendefinisikan dan
membentuk budaya lembaga mereka dalam
menanggapi kepedulian yang terus tumbuh terhadap
lingkungannya. Salah satu caranya adalah melalui tren
yang dikenal sebagai gerakan sekolah hijau (Green
School Movements). Untuk mendefinisikan dan lebih
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memahami bagaimana kepemimpinan sekolah hijau
mungkin berbeda dari kepemimpinan sekolah
tradisional. Penelitian yang dilakukan oleh Ackley dan
Begley (Ackley & Begley, 2010) menyelidiki bagaimana
kepala sekolah memimpin dan mengelola di sekolah
hijau dan bagaimana misi lingkungan dipromosikan
dan dikembangkan setiap hari dalam peran
administratifnya. Dalam penelitiannya, lima kepala
sekolah diamati dan diwawancarai secara semi
terstruktur pada beberapa kesempatan untuk
mendapatkan pemahaman tentang bagaimana
mereka memimpin dan mempengaruhi sekolah
mereka melalui peran mereka sebagai kepala sekolah.
Ini artinya, bahwa dalam dunia pendidikan tidak
terlepas dari pembahasan kepemimpinan lingkungan.

Program Educational for Sustainable Development
(ESD) yang berorientasi pada pembentukan generasi
berwawasan lingkungan dan sekolah yang ekologis,
menjadi kebutuhan tiap lembaga pendidikan untuk
mewujudkannya (‘Mendikbud: Sukseskan Adiwiyata
Melalui Pendidikan Karakter’, 2016). Penyebab adanya
kondisi krisis ekologi lingkungan menjadikan alasan
pemerintah menyelenggarakan gerakan pembentukan
generasi berwawasan lingkungan ini. Kondisi krisis
ekologi lingkungan inilah yang kemudian menjadikan
pemerintah  menggalakkan  perlindungan  dan
pengelolaan lingkungan hidup menjadi tanggung
jawab semua pemangku kepentingan, salah satunya
lembaga pendidikan  (Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
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Lingkungan Hidup, n.d.). Oleh karena itu, peran

lembaga pendidikan akan menjadi sangat penting

dalam pemberian upaya yang solutif terhadap kondisi
krisis ekologi lingkungan pendidikan tersebut.

Peran lembaga pendidikan dapat dilaksanakan
melalui pembentukan lingkungan sekolah, dan tidak
lepas dari adanya kepemimpinan kepala sekolah
sebagai penggerak pelaksanaannya. Selain itu,
kepemimpinan lingkungan vyang disebut juga
kepemimpinan ekologis adalah seperangkat posisi
kepemimpinan yang cerdas secara ekologis yang
menempatkan diri pada lingkungan secara ekologis
dan melakukan upaya pengelolaan lingkungan untuk
mengatasi krisis ekologis lingkungan (Wijoyo, 2013).
Penelitian Azmi, dkk. (Azmi dkk., 2018) mengatakan
bahwa penerapan kepemimpinan lingkungan kepala
sekolah dalam pengembangan sekolah berwawasan
lingkungan menunjukkan konsistensi kepala sekolah
dalam melaksanakan kegiatan sekolah berwawasan
lingkungan dan menjaga budaya sekolah berwawasan
lingkungan. Dari hasil temuan tersebut, Azmi, dkk.
menemukan indikator kepemimpinan lingkungan
kepala sekolah terhadap pembentukan lembaga
sekolah berbudaya lingkungan antara lain:

a. Terbentuknya lingkungan sekolah yang ekologis
(terdiri dari 30% lahan sekolah adalah Ruang
Terbuka Hijau (RTH), suhu udara lingkungan
sekolah vyang sejuk, sanitasi sekolah yang
memadai, adanya keseimbangan habitat flora dan
fauna);
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b. Adanya prestasi sekolah di bidang lingkungan;
Sekolah sebagai rujukan studi banding mengenai
sekolah berbudaya lingkungan; dan

d. Sekolah menjadi delegasi untuk mengikuti
program Eco Asean.

Berdasarkan hasil penelitian di atas
mengindikasikan bahwa sikap-sikap pemimpin sekolah
dalam mewujudkan pelestarian lingkungan sekolah
dianggap berhasil. Kesadaran pimpinan sekolah
dibentuk oleh keinginan rasa memiliki lingkungan dan
kepedulian akan merebaknya krisis ekologi lingkungan.
Oleh karena itu, ditetapkan prinsip integritas untuk
kegiatan penyelamatan dan pelestarian lingkungan.
Jika integritas kepala sekolah juga termasuk
penciptaan inovasi di bidang sarana pendukung
ekologis.

Graves (Graves dkk., 2013) dan timnya meneliti
bagaimana kepemimpinan lingkungan mempengaruhi
partisipasi dalam  perilaku  pro-lingkungan  di
lingkungan kerja, khususnya di Rusia, di mana
perubahan iklim menjadi isu penting. Dengan
melibatkan 167 profesional manajemen sebagai
sampel, mereka menemukan beberapa dimensi dari
kepemimpinan lingkungan yang berperan:

a. Kepemimpinan transformasional,
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b. Imbalan berdasarkan kondisi (Teori Contingent
Reward)?, dan

c. Manajemen aktif berdasarkan pengecualian (Teori
Active Management by Exception/AMBE)>

Dimensi ini signifikan terkait dengan perilaku pro-
lingkungan di tempat kerja. Hal ini penting karena efek
dari kepemimpinan lingkungan tersebut tetap
signifikan  meskipun sudah mempertimbangkan
dampak lingkungan organisasi dan komitmen manajer
puncak terhadap isu lingkungan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemimpin langsung memiliki
pengaruh yang besar terhadap perilaku pro-lingkungan
para bawahannya.

4 Teori Contingent Reward adalah konsep dalam
kepemimpinan yang mengacu pada praktik memberikan
penghargaan atau insentif kepada anggota tim sebagai
imbalan atas pencapaian tujuan atau kinerja yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dalam teori ini, pemimpin
menggunakan penghargaan dan imbalan sebagai alat untuk
memotivasi anggota tim dalam mencapai hasil yang
diinginkan.

5 Active Management by Exception (AMBE) adalah
pendekatan dalam kepemimpinan yang berfokus pada
intervensi atau tindakan oleh seorang pemimpin hanya
ketika situasi atau kinerja anggota tim tidak sesuai dengan
standar atau harapan yang telah ditetapkan. Dalam teori
AMBE, pemimpin tidak terlibat secara aktif dalam
mengawasi rutinitas atau tugas-tugas yang berjalan lancar,
tetapi mereka hanya terlibat ketika ada pengecualian atau
masalah yang muncul.
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C. Dimensi Kepemimpinan Lingkungan

Dalam tulisan ini, dimensi yang ditemukan dalam

indikator kepemimpinan lingkungan mencerminkan
aspek-aspek yang relevan dalam pemahaman dan
pengukuran kepemimpinan lingkungan. Berikut
dimensi yang ditemukan:

a.

Visi dan Tujuan Berkelanjutan: Boiral, dkk. (2014)
menunjukkan  bahwa  praktik manajemen
lingkungan vyang berkelanjutan cenderung
dilakukan oleh manajer yang memiliki kesadaran
pasca-konvensional. Ini mengindikasikan bahwa
visi dan tujuan berkelanjutan di sekolah dapat
lebih baik diwujudkan jika dipimpin oleh kepala
sekolah yang memiliki kesadaran pasca-
konvensional terhadap isu lingkungan.

Kesadaran Lingkungan: Darvishmotevali & Altinay
(2022) mengidentifikasi peran mediasi kesadaran
lingkungan dalam hubungan antara praktik
manajemen sumber daya manusia yang ramah
lingkungan dengan perilaku proaktif. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dapat
menjadi faktor penting dalam mendorong
tindakan pro-lingkungan di sekolah.

Etika dan Nilai-Nilai Lingkungan: Omarova & Jo
(2022) menyoroti peran kesadaran lingkungan
sebagai mediator dalam hubungan antara etika
lingkungan, praktik manajemen sumber daya
manusia yang berkelanjutan, dan perilaku
berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
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lingkungan dan etika lingkungan dapat
dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan.
Keterampilan Komunikasi: Selby, dkk. (2020)
menghubungkan sumber daya masyarakat dengan
kepemimpinan  lingkungan  endogen  dan
bagaimana hubungan ini mempengaruhi persepsi
siswa terhadap hubungan sosial dan kemampuan
mereka untuk bertindak. Ini menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi dan kemampuan untuk
berinteraksi dengan berbagai pihak dapat
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan
lingkungan di sekolah.

Kepemimpinan Kolaboratif: Kim, dkk. (2020)
menyoroti hubungan antara dukungan organisasi,
keyakinan terhadap lingkungan, dan perilaku pro-
lingkungan pekerja perhotelan. Dukungan
organisasi dapat memoderasi hubungan antara
keyakinan dan perilaku pro-lingkungan,
menunjukkan pentingnya kepemimpinan
kolaboratif dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung tindakan pro-lingkungan.

Inovasi dan Kreativitas: Xu (2022) menemukan
bahwa kepemimpinan lingkungan berhubungan
dengan perilaku inovasi ramah lingkungan melalui
identitas organisasi ramah lingkungan dan
tergantung pada iklim organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan lingkungan
yang mendukung inovasi dapat mendorong
pengembangan solusi kreatif untuk isu lingkungan
di sekolah.
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g. Komitmen Tindakan: Zhang & Ma (2021)

mengungkapkan hubungan antara kinerja
ekonomi dan isu lingkungan, serta peran mediasi
dan moderasi dari inovasi hijau dan
kepemimpinan lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa komitmen tindakan dari kepala sekolah
dan staf sekolah dalam menerapkan inovasi hijau
dan kepemimpinan lingkungan dapat
memengaruhi kinerja ekonomi sekolah serta
dampaknya terhadap lingkungan.

. Advokasi dan Pengaruh: Wurzel, dkk. (2019)
membahas peran kepemimpinan Uni Eropa dalam
meningkatkan perhatian terhadap isu perubahan
iklim politik. Ini menyoroti pentingnya advokasi
dan pengaruh kepemimpinan dalam mendorong
perubahan kebijakan dan tindakan kolektif terkait
lingkungan.

Adaptabilitas dan Resiliensi: Aftab, dkk. (2022)
menunjukkan  bahwa inovasi hijau dan
kepemimpinan lingkungan dapat berkontribusi
pada kinerja berkelanjutan organisasi melalui
berbagai mekanisme. Ini mengindikasikan bahwa
adaptabilitas dan resiliensi organisasi dapat
ditingkatkan  melalui  kepemimpinan yang
berorientasi pada lingkungan.

Pemahaman Sistemik: Khan, dkk. (2022)
menunjukkan bahwa keseimbangan energi,
transisi ke energi bersih, dan pemeliharaan
sumber daya alam memiliki implikasi yang
kompleks terhadap kelestarian lingkungan dalam
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konteks energi. Hal ini menyoroti pentingnya
pemahaman sistemik tentang hubungan antara
berbagai aspek lingkungan dan kebijakan yang
diambil oleh kepala sekolah dalam meresponsnya.

Dimensi-dimensi ini dapat bervariasi tergantung
pada model kepemimpinan lingkungan yang
digunakan dan konteksnya. Dimensi-dimensi variabel
yang disebutkan di atas tidak bisa diatribusikan kepada
satuindividu atau penemu tunggal. Ini adalah hasil dari
perkembangan literatur dan penelitian yang luas di
bidang kepemimpinan lingkungan dan keberlanjutan
oleh berbagai ahli, peneliti, dan praktisi, buku panduan
Adiwiyata sendiri dan dari berbagai disiplin ilmu
lainnya. Banyak kontributor yang berbeda telah
mengidentifikasi dan mengembangkan dimensi-
dimensi ini berdasarkan penelitian mereka terhadap
kepemimpinan dan isu-isu lingkungan. Sering kali,
dimensi-dimensi ini berkembang dari penelitian
empiris, pengamatan lapangan, dan analisis literatur
dalam berbagai bidang seperti ilmu lingkungan,
manajemen, sosiologi, dan psikologi. Ahli-ahli seperti
Andrew J. Hoffman (Boyd dkk., 2017), Frances Westley
(Westley, n.d.), David Orr (Orr, 1990), Mary Uhl-Bien
(Uhl-Bien & Arena, 2018), dan banyak lagi telah
berkontribusi dalam memahami dimensi-dimensi yang
relevan dalam kepemimpinan lingkungan ini.

David Orr (Orr, 1990) percaya bahwa dimensi
Aesthetic (apresiasi terhadap keindahan alam) juga
dapat memotivasi tindakan pelestarian lingkungan
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oleh para pemimpin. Pemimpin lingkungan harus
memiliki pemahaman tentang nilai-nilai estetika
lingkungan. Selain itu Orr mengakui bahwa dimensi
spiritual juga penting dalam kepemimpinan
lingkungan, yang mencakup penghargaan terhadap
hubungan antara manusia dan alam.

Menurut Klenke (2005), nilai-nilai spiritual dan
ramah lingkungan dapat memprediksi nilai-nilai utama
yang memengaruhi  perilaku  pemimpin. Ini
mengembangkan keragaman nilai yang ada dan
membuka diskusi tentang nilai-nilai dan pendekatan
kepemimpinan yang berbasis spiritual. (Fitriyani dkk.,
2020) Kepemimpinan dan nilai-nilai budaya juga
memiliki dampak pada komunitas yang peduli
lingkungan. Sistem organisasi dan kepemimpinan
dalam suatu lembaga dikendalikan oleh keyakinan,
yang dipengaruhi oleh pertimbangan logis dan hasil
yang diharapkan. Nilai-nilai dan keyakinan ini
memainkan peran penting dalam membentuk nilai-
nilai budaya lembaga.

Dalam menyusun gambaran tentang
kepemimpinan lingkungan di kalangan kepala sekolah
sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kita dapat
menggunakan beberapa dimensi variabel yang telah
diuraikan sebelumnya. Hal ini dapat membantu kita
untuk lebih memahami dan menggali sejauh mana
kepemimpinan lingkungan diterapkan dalam konteks
sekolah. Dengan mengacu pada dimensi variabel
tersebut, kita dapat mengevaluasi praktik-praktik yang
sudah ada dan mengidentifikasi area-area di mana
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kepemimpinan lingkungan dapat ditingkatkan di dalam
lembaga pendidikan.
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BAB IV
BUDAYA BERKELANJUTAN

Keberlanjutan harus dipahami sebagai konsep
budaya, yang tidak hanya melihat dampaknya
terhadap gerakan sosial lingkungan, tetapi juga
mempertimbangkan kekhawatiran tentang krisis
lingkungan (Senatore & Spera, 2021). Budaya adalah
aspek sosial yang melibatkan praktik nyata,
percakapan, dan ekspresi yang kadang-kadang
menunjukkan kesinambungan dan perubahan dalam
makna sosial kehidupan masyarakat (James, 2015).
Secara umum, budaya dalam perspektif antropologi
didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat, serta
kemampuan dan kebiasaan lain yang didapat oleh
manusia sebagai anggota masyarakat.

Hoenigman (Dalam Sulasman & Gumilar, 2013)
memperluas definisi  kebudayaan ini dengan
memberikan penekanan pada bagaimana gagasan
(/dea), perilaku (activity), dan benda hasil karya
(artifact) secara bersama-sama membentuk suatu
kebudayaan. Koentjaraningrat (Koentjaraningrat,
1987) kemudian mengadaptasi pemikiran J.J.
Hoenigman dan menyebutkan wujud kebudayaan yang
terdiri dari gagasan (sistem budaya), aktivitas (sistem
sosial), dan artefak (hasil budaya).
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Keberlanjutan adalah kemampuan suatu entitas
(individu), baik sendiri maupun bersama-sama, untuk
tetap ada dan berkembang dalam jangka waktu yang
lama. Hal ini juga berarti bahwa keberadaan dan
perkembangan entitas lainnya dalam sistem yang sama
saling terkait.

Memahami keberlanjutan sebagai konsep budaya
menuntut kita untuk melihat lebih dalam pada
bagaimana praktik, percakapan, dan ekspresi budaya
membentuk dan dipengaruhi oleh upaya pelestarian
lingkungan. Ini mencakup bagaimana komunitas
berinteraksi dengan lingkungannya, bagaimana
mereka merespons ancaman terhadap keberlanjutan,
dan bagaimana mereka memelihara kesinambungan
dalam menghadapi perubahan. Dengan demikian,
keberlanjutan tidak hanya tentang kelangsungan hidup
entitas individu tetapi juga tentang jaringan kompleks
hubungan vyang mendukung kehidupan dan
perkembangan bersama dalam sebuah sistem.

Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan
telah menjadi lebih dari sekadar jargon dalam
organisasi. Terlepas dari jenis industri apa saja, industri
semakin menyadari bahwa fokus pada keberlanjutan
bukan hanya tentang upaya menyelamatkan dunia,
tetapi juga memberikan keuntungan kompetitif yang
berkelanjutan dan membantu mengelola hubungan
dengan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
banyak organisasi berusaha membangun budaya
keberlanjutan dan melibatkan karyawan mereka dalam
proses pertumbuhan yang berkelanjutan.
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Mengembangkan budaya keberlanjutan
umumnya dimulai dengan memiliki  strategi
berkelanjutan yang jelas dan  memastikan
keberlanjutan adalah fokus utama dalam segala hal
yang dilakukan dan diperjuangkan organisasi. Selain
itu, penting bagi semua karyawan untuk memahami
apa itu keberlanjutan dan sinerginya dengan aktivitas
perusahaan dan pekerjaan mereka.

Entitas yang berkelanjutan bertujuan untuk tetap
ada dengan cara yang sama. Keberlanjutan, yang bisa
dijelaskan seperti ini, diinginkan karena berbagai
alasan, mulai dari nilai yang kita berikan pada alam,
hingga manfaatnya bagi manusia dari segi estetika dan
ekonomi, hingga hubungan saling ketergantungan
antara manusia dan sistem alam yang mendukung
kehidupan kita. Seseorang tidak harus menganggap
semua alasan ini sama pentingnya untuk memahami
arti keberlanjutan. Bahkan, kritik terkuat tentang
keberlanjutan lebih menekankan pada seberapa baik
kita menjaga Bumi agar tetap dapat mendukung kita,
daripada mempertanyakan apakah keberlanjutan itu
layak dikejar sebagai tujuan. Ini bukanlah sesuatu yang
harus diperdebatkan. Yang paling penting, semua
upaya untuk menjaga keberlanjutan Bumi ini secara
otomatis akan berkontribusi pada kesehatan dan
kelestarian Bumi kita. (Fox, 2012)

Secara epistemologi, Budaya Keberlanjutan
(Culture of Suistanability) adalah sikap individu merasa
bertanggung jawab atas organisasi, termotivasi untuk
meninggalkan dampak buruk yang bertahan lama, dan,
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sebagai hasilnya, berpikir dan bertindak dengan cara

yang menghormati kepentingan jangka panjang

organisasi dan lingkungan di mana ia bekerja. (Fox, A

Better Kind of Climate Change, 203). Melalui pemimpin

yang melakukan praktik lingkungan dan budaya

berkelanjutan, memiliki dampak signifikan terhadap
kelestarian lingkungan dalam organisasi (Hussain,

2023).

Dalam kepemimpinan organisasi, sikap
berkelanjutan sangat penting, meluas, dan bertahan
lama. Ini adalah tanggung jawab bersama untuk peduli
dan menghindari dampak negatif pada pendidikan,
masyarakat, dan lingkungan sekitar. Kepemimpinan
berkelanjutan melibatkan tindakan proaktif terhadap
pengaruh-pengaruhnya dan menciptakan lingkungan
pendidikan yang beragam. Ini mengenalkan
perkembangan ide-ide baik dan praktik sukses dalam
komunitas pembelajaran dan pengembangan
bersama. (Hargreaves & Fink, 2003)

Selanjutnya Hargreaves dan Fink menyatakan
bahwa kepemimpinan berkelanjutan bukan hanya
tentang membuat sesuatu bertahan lama. Definisi
kepemimpinan  berkelanjutan  dalam  konteks
lingkungan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kepemimpinan yang berkelanjutan menciptakan
dan mempertahankan pembelajaran yang
berkelanjutan.

Dalam pendidikan, prinsip pertama
keberlanjutan adalah mengembangkan sesuatu
yang menopang dirinya sendiri. Mempertahankan
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berarti memelihara. Oleh karena itu,
pembelajaran berkelanjutan adalah pembelajaran
yang penting, yang berlangsung lama dan yang
melibatkan siswa secara intelektual, sosial, dan
emosional.

Kepemimpinan vyang berkelanjutan menjamin
kesuksesan dari waktu ke waktu.

Suksesi kepemimpinan merupakan tantangan
terakhir kepemimpinan. Ini adalah tantangan dari
melepaskan, melanjutkan, dan merencanakan
keusangan diri sendiri. Perbaikan berkelanjutan
bukanlah perubahan singkat yang hilang ketika
berhasil atau juara dan hilang begitu saja.
Kepemimpinan berkelanjutan tidak dicapai oleh
pemimpin karismatik yang jabatannya terlalu
besar. Sebaliknya, itu menyebar melampaui
individu  dalam rantai  pengaruh  yang
menghubungkan tindakan para pemimpin dengan
pendahulu dan penerus mereka.

Kepemimpinan yang berkelanjutan menopang
kepemimpinan orang lain.

Salah satu cara bagi para pemimpin untuk
meninggalkan warisan abadi adalah
memastikannya dikembangkan dengan dan
dibagikan oleh orang lain. Oleh karena itu, suksesi
kepemimpinan berarti lebih dari sekadar merawat
penerus kepala sekolah. Ini berarti
mendistribusikan  kepemimpinan di seluruh
komunitas profesional sekolah sehingga dapat
“membawa obor” setelah kepala sekolah pergi.
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d. Kepemimpinan berkelanjutan membahas isu-isu
keadilan sosial.

Kepemimpinan berkelanjutan bermanfaat bagi
semua siswa dan sekolah. Kepemimpinan yang
berkelanjutan peka terhadap bagaimana para
pemimpin mereka dapat meninggalkan orang lain
dalam bayang-bayang. Kepemimpinan
berkelanjutan adalah proses yang saling
berhubungan. la mengakui dan bertanggung
jawab atas fakta bahwa sekolah-sekolah
mempengaruhi satu sama lain dalam jaringan
pengaruh timbal balik (Baker dan Foote, in press)

e. Kepemimpinan yang berkelanjutan lebih fokus
pada pengembangan dan pemanfaatan sumber
daya manusia dan materi secara bijaksana
daripada menghabiskan atau memanfaatkannya
secara tidak efisien.

Dengan kata lain, kepemimpinan vyang
berkelanjutan berusaha untuk memperhatikan
keberlanjutan  dan pengembangan  yang
berkelanjutan, baik dalam hal manusia maupun
sumber daya materi, tanpa mengorbankan
keberlangsungan mereka di masa depan.

f. Kepemimpinan berkelanjutan mengembangkan
keragaman dan kapasitas lingkungan.

Promotor keberlanjutan memupuk dan
menciptakan kembali lingkungan yang memiliki
kapasitas untuk merangsang perbaikan terus-
menerus di depan yang luas. Mereka
memungkinkan orang untuk beradaptasi dan
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makmur di lingkungan mereka yang semakin
kompleks dengan belajar dari praktik beragam
satu sama lain (Capra 1997).

g. Kepemimpinan berkelanjutan melakukan
keterlibatan aktivis dengan lingkungan.

Dalam menghadapi reformasi standar, semua
sekolah tradisional dalam penelitian Hargreaves
dan Fink memiliki menjadi versi yang dilebih-
lebihkan dan kurang termotivasi dari diri mereka
sebelumnya. Sementara itu, sekolah inovatif telah
kehilangan banyak keunggulan mereka. Namun
dari semuanya, bukan hanya karena inovasi atau
kekuatan sebagai komunitas belajar, tetapi karena
sekolah  terlibat secara  tegas dengan
lingkungannya. Artinya hal ini mempengaruhi dari
lingkungan yang mempengaruhinya.

Studi di atas menunjukkan bahwa salah satu
kekuatan kunci yang mempengaruhi perubahan atau
kelangsungan dalam jangka panjang adalah
kepemimpinan, keberlanjutan kepemimpinan dan
suksesi kepemimpinan. Sebagian besar proses dan
praktik kepemimpinan sekolah menurut Hargreaves
dan Fink (Hargreaves dan Fink, The Seven Principles).
adalah menciptakan perubahan vyang bersifat
sementara dan terlokalisasi tetapi hanya sedikit
peningkatan yang bertahan lama atau meluas. Hal ini
menegaskan bahwa sikap keberlanjutan merupakan
hal positif yang perlu di terapkan pada setiap individu
maupun kelompok dan atau kepemimpinan suatu
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organisasi dalam menerapkan pelestarian terhadap

atau lingkungan hidup mereka hingga masa yang akan

datang. Usaha bersama seluruh masyarakat dan
pemerintah (pemimpin) sangat diperlukan.

Dari beberapa literatur yang penulis temukan,
yang kemudian dihimpun dari kajian yang telah
dilakukan sebelumnya misalnya dari Tilbury (Tilbury,
2011), Hargreaves (Hargreaves, 2007), dan Sterling
dan Thomas (Sterling & Thomas, 2006) maka ada
beberapa dimensi dari Budaya Berkelanjutan yang di
uraikan di bawah ini.

a. Integrasi Kurikulum Berkelanjutan: Dimensi ini
mencakup sejauh mana konsep dan prinsip-
prinsip berkelanjutan terintegrasi ke dalam
kurikulum sekolah. Hal ini mencakup penerapan
isu-isu lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam
pembelajaran.

b. Partisipasi Siswa dan Guru: Dimensi ini mengacu
pada sejauh mana siswa dan guru terlibat dalam
inisiatif dan kegiatan berkelanjutan di sekolah,
termasuk proyek lingkungan, penanaman pohon,
dan kampanye kesadaran.

c. Pengelolaan Sumber Daya: Dimensi ini
melibatkan pengelolaan sumber daya sekolah
secara berkelanjutan, termasuk penggunaan
energi yang efisien, pengelolaan limbah, dan
praktik penghematan air.

d. Budaya Partisipatif: Dimensi ini mencakup
pengembangan budaya di sekolah yang
mendorong partisipasi aktif dari semua anggota
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sekolah, termasuk guru, siswa, staf, dan orang tua,
dalam inisiatif berkelanjutan.

e. Keterlibatan Masyarakat Sekitar: Dimensi ini
melibatkan interaksi dan keterlibatan sekolah
dengan masyarakat lokal dan lembaga terkait
dalam upaya bersama untuk mencapai tujuan
berkelanjutan.

Pemimpin ketika memimpin harus bertindak
sebagai role model bagi bawahan, mendiskusikan
bersama bawahan tentang pentingnya sikap atau
budaya keberlanjutan, dan menunjukkan komitmen
pemimpin tersebut pada berbagai masalah lingkungan
yang ada dalam organisasinya. Pemikiran Graves, dkk.
(Graves dkk., 2013) misalnya menyatakan bahwa
manajemen perubahan (transformasional) dapat
dibandingkan dengan manajemen lingkungan. Graves
dkk. melanjutkan bahwa dalam konteks lingkungan,
pemimpin dapat menunjukkan kepemimpinan dalam
perubahan lingkungan dengan mengomunikasikan
secara jelas visi lingkungan organisasi. Hal ini
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang
mengubah  lingkungan sangat mempengaruhi
kemampuan pemimpin (termasuk kepala
sekolah/sekolah) dalam mengelola lingkungan.
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BAB V
BUDAYA SEKOLAH BERKELANJUTAN

A. Sekolah Berkelanjutan

Pembentukan budaya sekolah dimulai dengan
membentuk pola pikir seluruh staf sekolah untuk
melakukan perubahan, pertama-tama dari kepala
sekolah melalui inovasi vyang berkelanjutan.
Menciptakan budaya sekolah yang efektif memerlukan
waktu yang lama dan dilaksanakan secara serentak
oleh seluruh bagian sekolah, dan motivator dan
penggerak utama adalah kepala sekolah. Terakhir,
kepemimpinan mempunyai kaitan yang sangat kuat
dengan pembentukan budaya sekolah, tanpa
pengembangan kepemimpinan tidak akan terjadi
perubahan iklim akademik yang signifikan dan pada
akhirnya sekolah akan tetap statis dalam rutinitas yang
pasif. (Rohmat, 2016)

Sekolah yang berkelanjutan menawarkan layanan
pendidikan yang membangun hubungan antara
lingkungan dan masyarakat setempat yang berdampak
pada budaya sekolah dan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa. (loja dkk., 2014) Budaya
lingkungan dalam  pendidikan mempengaruhi
keberlanjutan, dengan dimensi seperti kesadaran
lingkungan, pengelolaan, dan keterlibatan masyarakat
menjadi faktor kuncinya (Campoverde-Robledo &
Soplapuco-Montalvo, 2022). Pentingnya pendidikan
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berkelanjutan yang menyeluruh dan berdampak
positif, yang melibatkan semua aspek kehidupan
sekolah dan meluas ke komunitas di sekitarnya.

Penerapan sekolah yang mengusung sekolah hijau
(Green School) misalnya merupakan titik awal untuk
mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab
lingkungan dimulai dengan mendidik siswa dalam
lingkungan yang sehat. Peran sekolah hijau tidak
terlepas dari aspek kepemimpinan kepala sekolah
sebagai motor penggerak dalam pelaksanaannya.
Kepala sekolah menetapkan kebijakan dan standar
kepemimpinan pendidikan untuk merancang model
sekolah yang dapat mengakomodasi pembelajaran
siswa dan kebutuhan sosial-ekologis (Azmi dkk., 2018).
Dengan  demikian, kemampuan dan sikap
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah dirasa
perlu menghasilkan budaya yang berkelanjutan dalam
menjaga ekologi atau lingkungan sekolah agar tetap
terjaga pada waktu yang lama.

Saat ini, tantangan untuk membina pemimpin
adalah  bagaimana kebijakan dan  ketentuan
pendidikan dapat diorientasikan kembali atau
diperbaiki dengan cara yang praktis secara organisasi,
dapat diterima secara akademis, dan sehat secara
pendidikan. Institusi pendidikan memiliki peran
penting untuk dimainkan. Oleh karena itu, ketika kita
mengatakan reorientasi pendidikan, tugas yang harus
kita amati adalah bagaimana pengetahuan yang ada
tentang pendidikan lingkungan dan keberlanjutan
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dapat diperluas serta menetapkan peran yang dapat
dimainkan oleh sekolah.

Kepemimpinan Lingkungan kepala sekolah
memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan budaya berkelanjutan di sekolah.
Kepala sekolah yang berkomitmen terhadap isu-isu
lingkungan dan berkelanjutan memiliki pengaruh yang
kuat dalam membentuk sikap, perilaku, dan budaya di
seluruh komunitas sekolah.

Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam
membentuk budaya berkelanjutan di sekolah. Melalui
contoh inspiratif yang menunjukkan komitmennya
terhadap praktik-praktik berkelanjutan, seperti
pengelolaan sumber daya, partisipasi dalam inisiatif
lingkungan, dan integrasi isu-isu berkelanjutan dalam
kebijakan sekolah, kepala sekolah dapat mengilhami
guru, siswa, dan staf lainnya. Selain itu, kepala sekolah
berperan dalam mengkomunikasikan pentingnya
budaya berkelanjutan dan manfaatnya kepada seluruh
anggota komunitas sekolah melalui komunikasi yang
efektif dan pendidikan.

Melalui pengintegrasian konsep berkelanjutan ke
dalam kurikulum sekolah, baik melalui mata pelajaran
khusus, proyek lintas-mata pelajaran, atau kegiatan
ekstrakurikuler, kepala sekolah membantu
membentuk pola pikir berkelanjutan di kalangan siswa.
Kepala sekolah juga memainkan peran dalam
mengembangkan kebijakan dan prosedur yang
mendukung praktik berkelanjutan, seperti pengelolaan
sumber daya, pengurangan limbah, dan partisipasi
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dalam inisiatif lingkungan. Melalui dukungan dan
pengakuan terhadap usaha positif, kepala sekolah
dapat mendorong partisipasi aktif dari seluruh anggota
komunitas sekolah dalam proyek lingkungan dan acara
kesadaran.  Terakhir, kepala sekolah  dapat
memfasilitasi kolaborasi dengan masyarakat lokal dan
lembaga terkait, memperluas pengaruh positif sekolah
di luar lingkungan kelas, dan membentuk jaringan yang
mendukung upaya berkelanjutan secara lebih luas.

B. Sekolah Adiwiyata

Dasar hukum program Sekolah Adiwiyata adalah
surat Kesepakatan Bersama Tanggal 3 Juni 2005,
Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH) dan
Departemen  Pendidikan  Nasional No. KEP.
07/MENLH/06/2005 dan No. 05/VI/KB/2005 tentang
Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan
Lingkungan Hidup. Serta Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2013 tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.

Kata Adiwiyata berasal dari dua kata Sangsekerta
‘Adi‘ dan ‘Wiyata’ Adi mempunyai makna: besar,
agung, baik, ideal atau sempurna, Wiyata mempunyai
makna tempat dimana seseorang mendapatkan ilmu
pengetahuan, norma dan etika dalam berkehidupan
sosial. Adiwiyata dapat diartikan sebagai tempat yang
baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu
pengetahuan dan berbagai etika yang dapat menjadi
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan
hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan
berkelanjutan. (Sekolah Adiwiyata, n.d.)
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Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli
terhadap lingkungan yang sehat, bersih dan asri.
Dengan adanya program Adiwiyata ini, diharapkan
seluruh warga sekolah memahami bahwa lingkungan
yang hijau adalah lingkungan yang sehat bagi
kesehatan tubuh kita. (DLH, n.d.)

Adiwiyata bertujuan untuk membentuk sekolah
yang peduli dan berbudaya lingkungan serta mampu
berpartisipasi dan melaksanakan kegiatan yang
bertujuan untuk menjaga kelestarian dan kelestarian
lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan
mendatang. Pada saat yang sama, tujuan khususnya
adalah untuk menggunakan siswa sekolah vyang
bertanggung jawab atas perlindungan dan
pengelolaan lingkungan untuk mendukung
keberlanjutan melalui manajemen sekolah yang baik.

Prinsip dasar dari program Adiwiyata ini sebagai
berikut:

a. Edukatif
Prinsip ini mengajarkan pembina Adiwiyata
untuk mengutamakan nilai-nilai pendidikan dan
membangun karakter peserta didik untuk
mencintai lingkungan, baik di sekolah, di rumah
maupun di masyarakat luas.
b. Partisipatif
Warga sekolah harus ikut serta dalam
pengelolaan sekolah yang meliputi seluruh proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai
tanggung jawab dan peranannya. Partisipasi juga
merupakan sikap yang harus ditunjukkan kepada
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lingkungan sekitar sekolah, mulai dari komite
kepada pemerintah daerah harus dilibatkan agar
kelestarian lingkungan sekolah dapat
mempengaruhi lingkungan sekitar.
c. Berkelanjutan

Semua kegiatan harus dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan. (Panduan
Adiwiyata Sekolah Peduli Dan Berbudaya
Lingkungan, 2012)

Komponen untuk mencapai tujuan Sekolah
Adiwiyata adalah: (Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli
Dan Berbudaya Lingkungan, 2012)

a. Kebijakan Berwawasan Lingkungan.

1) Visi dan Misi Sekolah yang Peduli dan
Berbudaya Lingkungan.

2) Kebijakan Sekolah dalam mengembangkan
Pendidikan Lingkungan Hidup.

3) Kebijakan Peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM) baik Pendidikan maupun tenaga
Kependidikan dibidang Pendidikan
Lingkungan Hidup.

4) Kebijakan Sekolah dalam hal penghematan
Sumber Daya Alam.

5) Kebijakan  Sekolah  yang  mendukung
terciptanya Lingkungan Sekolah yang Bersih
dan Sehat.

6) Kebijakan Sekolah untuk pengalokasian dan
penggunaan dana bagi kegiatan yang terkait
dengan lingkungan hidup
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b. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan

1) Pengembangan model pembelajaran lintas
mata pelajaran,

2) Penggalian dan pengembangan materi dan
persoalan lingkungan hidup yang ada di
masyarakat sekitar,

3) Pengembangan metode belajar berbasis
lingkungan dan budaya,

4) Pengembangan kegiatan kurikuler untuk
peningkatan pengetahuan dan kesadaran
siswa tentang lingkungan hidup.

Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

1) Menciptakan kegiatan
ekstrakurikuler/kurikuler di bidang
lingkungan hidup berbasis partisipatif di
sekolah,

2) Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup
yang dilakukan oleh pihak luar,

3) Membangun kegiatan kemitraan atau
memprakarsai pengembangan pendidikan
lingkungan hidup di sekolah.

Pengelolaan Sarana Pendukung Sekolah yang

Ramabh Lingkungan

1) Pengembangan fungsi sarana pendukung
sekolah yang ada untuk pendidikan
lingkungan hidup,

2) Peningkatan kualitas pengelolaan lingkungan
di dalam dan di luar kawasan sekolah,

3) Penghematan sumber daya alam (listrik, air
dan ATK),
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4) Peningkatan kualitas pelayanan makanan
sehat,
5) Pengembangan sistem pengelolaan sampah.

Manfaat mengikuti program Adiwiyata adalah
(Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli Dan Berbudaya
Lingkungan, 2012):

a. Mendukung pencapaian standar kompetensi
dasar dan standar kompetensi lulusan (SKL)
pendidikan dasar dan menengah.

b. Meningkatkan efisiensi penggunaan dana
operasional sekolah melalui penghematan dan
pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya
dan energi.

c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan
kondisi belajar mengajar yang lebih nyaman dan
kondusif.

d. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai
pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup
yang baik dan benar bagi warga sekolah dan
masyarakat sekitar.

e. Meningkatkan upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup melalui kegiatan

pengendalian pencemaran, pengendalian
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di
sekolah.

Penghargaan program Adiwiyata dibagi menjadi
tiga kategori yaitu Sekolah Adiwiyata Mandiri, Sekolah
Adiwiyata dan Sekolah Calon Adiwiyata. Penghargaan

67



Adiwiyata Mandiri diberikan kepada sekolah yang
mampu mempertahankan program lingkungannya
selama tiga tahun berturut-turut. Namun pada
dasarnya program Adiwiyata tidak dimaksudkan
sebagai kompetisi. Penghargaan Adiwiyata diberikan
kepada sekolah yang berhasil melaksanakan upaya
peningkatan pendidikan lingkungan hidup berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Seperti disebutkan di
atas, penghargaan Adiwiyata memiliki fase
pemberdayaan (di bawah 3 tahun) dan fase
kemandirian (di atas 3 tahun). Pada awalnya
Penghargaan Adiwiyata dibagi menjadi dua kategori,
yaitu: Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang dinilai
berhasil dalam melaksanakan pendidikan lingkungan
dan Sekolah Calon Adiwiyata adalah sekolah yang
dinilai berhasil dalam bina lingkungan.
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BAB VI

PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP DI
JAMBI

Pada periode tahun 2020-2022, pembangunan
pendidikan di Provinsi Jambi menduduki peringkat
kelima dalam peringkat nasional. Meskipun demikian,
ada beberapa indikator yang masih memerlukan
perbaikan, seperti Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka
Partisipasi Sekolah (APS), dan Angka Partisipasi Murni
(APM), terutama pada jenjang Sekolah Menengah atau
Sederajat dan pendidikan tinggi. Rendahnya partisipasi
pendidikan pada jenjang tersebut bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti pilihan untuk bekerja,
menikah, merasa sudah cukup pendidikan, atau
keterbatasan ekonomi. Selain itu, kesenjangan dalam
partisipasi pendidikan antar kabupaten/kota juga
masih terlihat, sebagian karena fasilitas pendidikan
tinggi yang terbatas dan biaya kuliah yang tinggi.
Diperlukan upaya untuk memastikan pemerataan
pembangunan pendidikan antar wilayah guna
menciptakan pendidikan inklusif. (Statistik Pendidikan
Provinsi Jambi 2022, 2022)

Di Provinsi Jambi, tingkat pendidikan penduduk
usia 15 tahun ke atas didominasi oleh jenjang
pendidikan menengah (Sekolah Menengah/Sederajat),
mencapai 29,52 %. Hanya sekitar 10 % penduduk yang
menamatkan pendidikan tinggi. Pada tahun 2022,
sekitar 1,90 % penduduk usia 15 tahun ke atas di
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Provinsi Jambi belum bisa membaca dan menulis.
Angka buta huruf perempuan sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki (2,59 % perempuan dan
1,23 % laki-laki). Dibutuhkan upaya ekstra untuk
mengatasi buta aksara, termasuk upaya yang lebih
fokus pada kelompok marginal seperti penyandang
disabilitas, lansia, penduduk di pedesaan, dan
penduduk miskin.

Beberapa literatur menyatakan bahwa tingkat
pendidikan suatu daerah memiliki hubungan positif
dengan  kepedulian masyarakatnya  terhadap
lingkungan (Berenguer dkk., 2005; Liu dkk., 2014; Shen
& Saijo, 2008). Penelitian oleh Wulansari (Wulansari
dkk., 2020), menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan masyarakat
terhadap perilaku peduli lingkungan. Sementara itu,
tingkat pendidikan juga memiliki pengaruh terhadap
kepedulian pada lingkungan. Misalnya penelitian oleh
Nurhasanah (Nurhasanah, 2019) juga menunjukkan
bahwa tingkat kepedulian lingkungan pada taraf
sekolah menengah sangat tinggi, dengan rata-rata
persentase 90,51% pada setiap indikator.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
pendidikan formal dan program lingkungan di sekolah
dalam membentuk perilaku peduli lingkungan. Selain
itu, penelitian ini juga menekankan perlunya upaya
pemerintah dan lembaga pendidikan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian lingkungan
masyarakat. Data dari kedua penelitian tersebut
memberikan bukti empiris tentang pentingnya

70



pendidikan dan  program lingkungan dalam
menciptakan perilaku peduli lingkungan. Oleh sebab
itu, dengan meningkatnya pendidikan di Provinsi
Jambi, sikap peduli lingkungan di kalangan warga
belajar akan semakin meningkat.

Dukungan terhadap warga belajar untuk peduli
pada budaya keberlanjutan menjadi tanggung jawab
kepala sekolah. Meningkatnya tingkat pendidikan di
Provinsi Jambi tidak hanya penting untuk mengurangi
buta aksara dan memperbaiki kualitas hidup
masyarakat, tetapi juga berpotensi meningkatkan
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Upaya
pendidikan yang lebih intensif dan inklusif dapat
membantu  mengembangkan  perilaku  peduli
lingkungan di kalangan penduduk, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem di
provinsi ini.

Provinsi Jambi terbentuk berdasarkan Undang-
undang Darurat Nomor 19 tahun 1957, yang kemudian
menjadi Undang-undang Nomor 61 tahun 1958,
awalnya terdiri dari 5 Kabupaten dan 1 Kota. Pada
tahun 1999, provinsi ini mengalami pemekaran
wilayah dengan pembentukan beberapa kabupaten
baru seperti Sarolangun, Tebo, Muaro Jambi, dan
Tanjung Jabung Timur. Kemudian, pada tahun 2008,
Kota Sungai Penuh juga dibentuk, sehingga pada tahun
2010, Provinsi Jambi memiliki 9 Kabupaten dan 2 Kota.

Provinsi Jambi secara geografis terletak di tengah
Pulau Sumatera, berbatasan dengan Provinsi Riau di
utara, Laut Cina Selatan di timur (Provinsi Kepulauan
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Riau), Provinsi Sumatera Selatan di selatan, dan
Provinsi Sumatera Barat di barat. Lokasinya yang
strategis menghadap kawasan pertumbuhan ekonomi
IMS-GT (Indonesia, Malaysia, Singapura Growth
Triangle) memainkan peran penting dalam
perkembangan ekonomi daerah ini.

Luas wilayah Provinsi Jambi adalah sekitar 53.436
km2, dengan topografi yang bervariasi, terdiri dari
daerah dataran rendah, ketinggian sedang, dan
dataran tinggi. Daerah dataran rendah mendominasi
sebagian besar wilayah timur dan tengah provinsi,
sementara daerah dengan ketinggian sedang terletak
di tengah provinsi. Wilayah dataran tinggi terutama
terdapat di bagian barat provinsi, seperti Kabupaten
Kerinci dan Kota Sungai Penuh, yang merupakan
bagian dari pegunungan Bukit Barisan dan berbatasan
dengan Provinsi Bengkulu dan Sumatera Barat serta
termasuk dalam kawasan Taman Nasional Kerinci
Seblat.

Selain itu, Jambi merupakan salah satu wilayah
yang kaya dengan potensi sumber daya alam, seperti
minyak dan gas bumi, mineral dan batu bara,
kehutanan, pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan. Sumber daya alam ini secara ekonomi dan
ekologis dapat memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat di Provinsi Jambi. Namun, praktik
eksploitasi sumber daya alam yang mengabaikan
keberlanjutan  lingkungan  dan  sosial telah
mengakibatkan dampak yang besar bagi masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan solusi yang berkelanjutan
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untuk mengelola sumber daya alam dengan bijaksana,
memperhatikan  keberlanjutan lingkungan, dan
memperhatikan kesejahteraan sosial masyarakat
secara luas. Hal ini dapat dilakukan melalui penerapan
kebijakan yang berpihak pada lingkungan dan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya alam.
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BAB VII

KEPEMIMPINAN LINGKUNGAN KEPALA
SEKOLAH

Konsep kepemimpinan lingkungan menyajikan
pandangan tentang hubungan manusia dengan
lingkungan dan implikasinya terhadap krisis ekologis.
Pergeseran dari paradigma ekosentris di mana Bumi
memimpin atau memerintah manusia menjadi
paradigma antroposentris di mana manusia
memimpin atau memerintah  Bumi. Hal ini
menggambarkan bagaimana pandangan manusia
terhadap lingkungan telah berubah seiring waktu, dari
menganggap diri sebagai bagian dari alam menjadi
subjek yang mengendalikan alam (Manolopoulos,
2021).

Penanganan masalah lingkungan memerlukan
pemahaman yang menyeluruh tentang interaksi
kompleks antara manusia dan lingkungan, serta
dampak sosial dari tindakan lingkungan (Nugraheni,
2014). Persoalan lingkungan merupakan masalah
global yang memerlukan perhatian semua pihak
(Mangunjaya dkk., 2007). Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan lintas disiplin (Evely dkk., 2010)
diperlukan untuk mengatasi tantangan lingkungan
yang kompleks, yang mencakup aspek teknis, sosial,
dan budaya, termasuk di dalam dunia Pendidikan. Oleh
sebab itu lembaga pendidikan,  termasuk
kepemimpinan kepala sekolah, memiliki peran penting
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dalam membentuk pemahaman yang menyeluruh
tentang masalah lingkungan baik di kalangan siswa,
guru, staf, orang tua siswa ataupun Masyarakat sekitar.
Pada BAB ini, penulis akan menguraikan temuan
berdasarkan hasil penelitian lapangan bagaimana
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
diterapkan pada sekolah Adiwiyata. Selain itu, akan
dijelaskan juga bagaimana penerapan budaya
lingkungan berkelanjutan di sekolah, bagaimana peran
partisipasi warga belajar dalam mengembangkan
budaya lingkungan berkelanjutan, dan bagaimana
dampak dari sikap kepemimpinan lingkungan kepala
sekolah itu sendiri dalam pengembangan budaya
lingkungan berkelanjutan terhadap pelestarian
ekosistem lingkungan di sekolah Adiwiyata.
Kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
menjadi landasan utama dalam menjalankan visi dan
tujuan berkelanjutan di sekolah. Kepala sekolah
memiliki peran sentral dalam memimpin upaya untuk
menciptakan budaya lingkungan yang berkelanjutan.
Mereka tidak hanya memiliki visi yang jelas tentang
masa depan berkelanjutan, tetapi juga memastikan
bahwa visi tersebut terintegrasi dalam visi dan misi
sekolah serta program-program seperti Adiwiyata.
Melalui kepemimpinan yang efektif, mereka menjaga
kesinambungan program-program lingkungan dan
mempertahankan upaya kepedulian lingkungan
sebagai bagian integral dari budaya sekolah. Sikap dan
tindakan kepala sekolah mempengaruhi secara
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langsung penerapan budaya lingkungan berkelanjutan
di sekolah.

Penerapan budaya lingkungan berkelanjutan di
sekolah dipengaruhi oleh partisipasi aktif warga
belajar, termasuk guru dan siswa. Melalui inisiatif
seperti program Bersih Indah dan Asri (BERHIAS) dan
manajemen konflik 'Kelas Sehat', siswa dilibatkan
dalam solusi untuk mengatasi tantangan lingkungan.
Dukungan dari kepala sekolah dan kolaborasi antar
seluruh anggota sekolah menjadi hal utama dalam
mengimplementasikan program-program lingkungan.
Dengan melibatkan seluruh komunitas sekolah,
termasuk pengalokasian anggaran khusus untuk
program lingkungan, sekolah memastikan bahwa
keberlanjutan lingkungan menjadi prioritas dan
terwujud dalam tindakan nyata di lingkungan sekolah.

Dampak dari sikap kepemimpinan lingkungan
yang efektif oleh kepala sekolah dalam pengembangan
budaya lingkungan berkelanjutan terhadap pelestarian
ekosistem lingkungan sekolah sangat signifikan. Sikap
kepemimpinan yang proaktif, motivasi untuk
berinovasi, dan komitmen untuk bertindak mendorong
seluruh komunitas sekolah untuk terlibat dalam upaya
pelestarian lingkungan. Langkah-langkah praktis
seperti pengelolaan sampah, pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai, dan peningkatan
kebersihan lingkungan sekolah adalah hasil dari
kepemimpinan yang memotivasi dan mempengaruhi
seluruh anggota sekolah. Dengan demikian, sikap
kepemimpinan lingkungan yang kuat tidak hanya
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menciptakan budaya lingkungan yang berkelanjutan,
tetapi juga memiliki dampak positif yang konkret
terhadap pelestarian ekosistem lingkungan sekolah.

Di bawah ini akan di uraikan bagaimana praktik
dari kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
berdasarkan 12 dimensi dari kepemimpinan
lingkungan kepala sekolah yang dapat diadopsi .

A. Visi dan Tujuan Berkelanjutan

Pemimpin melalui visi dan tujuan
kepemimpinannya berupaya menjadikan sekolah
sebagai lingkungan yang nyaman dan rindang. Hal ini
sejalan dengan temuan Carr (Carr, 2016) bahwa
kepemimpinan sekolah dapat berperan penting dalam
mendorong keberlanjutan. Visi ini terintegrasi dengan
program Adiwiyata (Rotari, 2017) mencerminkan
komitmen untuk keberlanjutan dalam perlindungan
lingkungan. Penulis sendiri mengamati bahwa para
pemimpin di sekolah Adiwiyata di beberapa sekolah
Adiwiyata di Provinsi Jambi dapat mempertahankan
program-program  Adiwiyata yang telah ada
sebelumnya, walaupun pimpinan sekolah berganti, hal
ini menunjukkan tanggung jawab dalam menjalankan
visi perlindungan lingkungan vyang berkelanjutan,
konsisten dijalankan.

Penelitian oleh Olivier Boiral, dkk. (Boiral dkk.,
2014) menunjukkan bahwa manajemen lingkungan
yang berkelanjutan umumnya dijalankan oleh
pemimpin dengan tingkat kesadaran pasca-
konvensional, yakni individu yang memiliki pemikiran
kritis, etika tinggi, serta kemampuan dalam
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menyatukan berbagai kepentingan dan mengelola
kompleksitas secara inovatif. Kepemimpinan semacam
ini diyakini mampu membawa transformasi signifikan
dalam institusi pendidikan, khususnya dalam
membangun budaya sekolah yang berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan.

Dalam konteks kepemimpinan di sekolah, visi dan
tujuan berkelanjutan menjadi landasan utama bagi
pemimpin puncak (kepala sekolah) untuk mencapai
perubahan positif dalam praktik manajemen
lingkungan. Seorang pemimpin sekolah yang memiliki
visi dan tujuan berkelanjutan akan mendorong adopsi
praktik manajemen lingkungan yang berkelanjutan di
seluruh lembaga. Mereka akan memahami bahwa
upaya pelestarian lingkungan tidak hanya penting
untuk kesejahteraan saat ini, tetapi juga untuk masa
depan generasi mendatang.

Dengan kesadaran akan pentingnya visi dan tujuan
berkelanjutan, pemimpin sekolah akan
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam
budaya sekolah dan misi organisasinya. Hal ini dapat
dilakukan melalui penyusunan rencana strategis
sekolah yang mencakup komitmen terhadap
perlindungan lingkungan dan keberlanjutan. Visi
sekolah yang jelas tentang masa depan vyang
berkelanjutan akan menjadi pedoman bagi seluruh
anggota sekolah dalam mengadopsi praktik lingkungan
yang proaktif dan berkelanjutan.

Pemimpin sekolah juga akan berperan dalam
menjaga kesinambungan program-program

78



lingkungan, seperti program Adiwiyata, dan
mempertahankan upaya kepedulian lingkungan
sebagai bagian integral dari budaya sekolah. Mereka
memastikan bahwa praktik-praktik ini tidak hanya
menjadi kegiatan sekunder, tetapi juga memastikan
terintegrasi secara menyeluruh dalam kegiatan sehari-
hari di sekolah.

Selain itu, pemimpin sekolah yang memiliki visi
dan tujuan Dberkelanjutan akan mengadvokasi
pentingnya kesadaran lingkungan di antara staf dan
siswa (Listiawati, 2013). Mereka akan menggunakan
keterampilan  komunikasi yang efektif untuk
menyampaikan pesan tentang pentingnya pelestarian
lingkungan dan mendorong partisipasi aktif dari
seluruh anggota sekolah dalam upaya ini. Mereka
sadar bahwa manusia sebagai makhluk
multidimensional yang memiliki hubungan dengan
alam atau lingkungan, sehingga pengembangan
manusia dalam proses pendidikan tidak terpisah dari
hakikatnya tersebut dan akan sentiasa terkait erat
dengan ruang dan waktu saat relasi antara manusia
dengan lingkungan alam mendapatkan tempatnya
secara nyata, hal ini berimplikasi secara praktis pada
kewajiban manusia untuk selalu memiliki visi dan
tujuan menjaga keselarasan dan kesinambungan
dengan alam (Herlambang, 2021). Hal ini karena
manusia adalah bagian dari planet bumi ini (Misiaszek,
2011), maka para pemimpin juga akan berperan dalam
mengembangkan nilai-nilai etika dan integritas yang
mendukung tindakan berkelanjutan. Selain itu mereka
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mendorong keterampilan komunikasi yang kolaboratif
di antara anggota sekolah dan dengan pihak eksternal.

Dalam hal inovasi dan kreativitas, pemimpin
sekolah yang memiliki visi dan tujuan berkelanjutan
akan mendorong pengembangan solusi-solusi inovatif
untuk mengatasi tantangan lingkungan di sekolah
(Kadji-Beltran dkk., 2013). Mereka akan membuka
ruang bagi ide-ide baru dan menginisiasi program-
program seperti Bersih Indah dan Asri (BERHIAS) dan
manajemen konflik 'Kelas Sehat' di sekolah Adiwiyata
yang ada di Provinsi Jambi yang mana mereka tidak
hanya mengatasi masalah lingkungan, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan yang berguna
dalam kehidupan sehari-hari.

Komitmen terhadap tindakan nyata tercermin
dalam alokasi sumber daya untuk mendukung program
lingkungan, serta dalam membangun jejaring kerja
sama dengan instansi seperti Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) dan institusi kesehatan. Melalui kolaborasi yang
kuat, sekolah dapat mengembangkan program
lingkungan yang berkelanjutan dan menjadi model
yang dapat di replikasi oleh sekolah lainnya.

Kepemimpinan sekolah dalam konteks
keberlanjutan selaras dengan konsep kepemimpinan
transformasional. Dalam perspektif ini, pemimpin
memerlukan sarana konkret untuk mewujudkan
visinya. Program Adiwiyata dapat berfungsi sebagai
wahana untuk merealisasikan visi perlindungan
lingkungan di sekolah. Bass (Bass, 1999) menjelaskan
bahwa pemimpin transformasional mampu
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menginspirasi, menstimulasi secara intelektual, serta
memberikan perhatian secara individual kepada
pengikutnya. Dengan demikian, kepemimpinan
transformasional menjadi landasan yang kuat dalam
membentuk budaya sekolah yang inklusif dan ekologis.
Gaya kepemimpinan transformasional, yang
melibatkan guru, staf, siswa, orang tua, dan anggota
masyarakat, dapat berdampak positif pada iklim
sekolah dan meningkatkan moral serta keberhasilan
siswa dan guru (Pepper & Hamilton Thomas, 2002).

Selain itu, pemimpin transformasional mendorong
pengikutnya untuk melampaui kepentingan pribadi
demi kepentingan kolektif, serta mengarahkan mereka
pada pencapaian tujuan bersama yang lebih tinggi.
Coonger (Coonger (1999) dalam Shadraconis, 2013)
menggarisbawahi  bahwa  transformasi  kinerja
organisasi dapat dicapai melalui tiga prinsip utama:
penekanan pada pentingnya tujuan bersama,
dorongan untuk mengedepankan kepentingan kolektif,
dan stimulasi terhadap kebutuhan tingkat tinggi
pengikut.

Terkait dengan pembahasan di atas, maka penulis
menemukan dimensi-dimensi terkait dengan visi dan
tujuan berkelanjutan yang diterapkan oleh pemimpin
di sekolah Adiwiyata yang berada di Provinsi Jambi.
Berikut adalah dimensi-dimensi untuk melihat
bagaimana penerapan visi dan tujuan keberlanjutan
dalam kepemimpinan lingkungan oleh Kepala Sekolah.
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Visi dan tujuan berkelanjutan terkait dengan
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah dapat
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diurai dalam beberapa dimensi yang penting.
Pemimpin sekolah memiliki visi untuk menjadikan
lingkungan sekolah sebagai tempat yang nyaman dan
rindang, mencerminkan komitmen pada keberlanjutan
dan perlindungan lingkungan.

Visi ini terintegrasi dengan program Adiwiyata
sebagai wujud tanggung jawab dalam menjalankan visi
perlindungan  lingkungan yang  berkelanjutan.
Kemudian, praktik manajemen lingkungan yang
berkelanjutan cenderung dilakukan oleh manajer
dengan kesadaran pasca-konvensional, menunjukkan
bahwa pemimpin sekolah dengan kesadaran tersebut
dapat lebih efektif dalam mewujudkan visi dan tujuan
berkelanjutan terkait lingkungan. Selain itu, visi dan
tujuan berkelanjutan memerlukan integrasi nilai-nilai
lingkungan ke dalam budaya sekolah dan misi
organisasi, yang memainkan peran penting dalam
penyusunan rencana strategis sekolah.

Pemimpin sekolah dengan visi dan tujuan
berkelanjutan juga akan mendorong inovasi untuk
mengatasi tantangan lingkungan, serta menggunakan
keterampilan komunikasi efektif untuk menyampaikan
pesan tentang pentingnya pelestarian lingkungan.
Mereka juga akan mengalokasikan sumber daya
khusus untuk program lingkungan, meskipun
menghadapi kendala seperti dana terbatas, dan
membangun hubungan yang kuat dengan pihak
eksternal untuk mendukung upaya lingkungan di
sekolah. Terakhir, visi kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah  mencerminkan  prinsip-prinsip
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kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin
ini menginspirasi, menstimulasi secara intelektual, dan
menggerakkan para bawahannya untuk mencapai visi
berkelanjutan yang melebihi harapan pribadi.

B. Kesadaran Lingkungan

Dalam temuan penulis, bahwa pemimpin dan
manajemen  sekolah  berupaya  menanamkan
kesadaran yang tercermin dalam kebijakan
menciptakan sekolah segar dan hijau. Kesadaran ini
tidak hanya ditanamkan melalui pendekatan lisan,
tetapi  juga  diintegrasikan dalam  kurikulum
pembelajaran (M Slamet, 2017), menunjukkan
komitmen pemimpin untuk menjadikan kepedulian
lingkungan sebagai bagian integral dari budaya
sekolah.

Penelitian terdahulu oleh Mahlagha
Darvishmotevali, dkk. (Darvishmotevali & Altinay,
2022) mengidentifikasi peran mediasi kesadaran
lingkungan dalam hubungan antara  praktik
manajemen sumber daya manusia yang ramah
lingkungan dengan perilaku proaktif. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dapat
menjadi faktor penting dalam mendorong tindakan
pro-lingkungan di sekolah. Praktik-praktik Manajemen
SDM vyang ramah lingkungan, seperti pelatihan
lingkungan, budaya organisasi yang peduli lingkungan,
dan penetapan  tujuan lingkungan,  dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan.

Pentingnya upaya untuk menanamkan kesadaran
lingkungan melalui berbagai cara  (Masithoh &
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Anintyawati, 2022), termasuk melalui kebijakan
menciptakan sekolah segar dan hijau. Hal ini sejalan
dengan konsep kesadaran lingkungan para pemimpin
sekolah, yang tidak hanya berhenti pada aspek verbal
atau retorika saja, tetapi juga diwujudkan melalui
tindakan nyata dan integrasi dalam kurikulum
pembelajaran.

Pemimpin sekolah yang sadar lingkungan akan
mengambil langkah-langkah konkret untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan
kesadaran lingkungan di antara siswa, guru dan staf.
Salah satu cara untuk melakukannya adalah melalui
kebijakan dan praktik sekolah yang mendukung konsep
sekolah segar dan hijau, yang bertujuan untuk
mengurangi dampak lingkungan dan menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Integrasi kesadaran lingkungan dalam kurikulum
pembelajaran adalah langkah yang sangat efektif
dalam menanamkan nilai-nilai lingkungan kepada
siswa. Dengan memasukkan isu-isu lingkungan ke
dalam materi pelajaran dan kegiatan pembelajaran,
pemimpin sekolah dapat memastikan bahwa
kesadaran lingkungan tidak hanya menjadi bagian dari
retorika, tetapi juga menjadi bagian integral dari
pengalaman belajar siswa. Walaupun sebenarnya, hal
ini  berbeda dengan temuan oleh Stevenson
(Stevenson, 2007) ia mengingatkan bahwa masih
terdapat kesenjangan antara retorika dan praktik
dalam pendidikan lingkungan. Kesenjangan ini
menyoroti perlunya komitmen dan konsistensi dalam
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menerapkan nilai-nilai lingkungan ke dalam sistem
pendidikan.

Upaya pemimpin sekolah dalam menciptakan
sekolah segar dan hijau serta mengintegrasikan
kesadaran lingkungan dalam kurikulum pembelajaran
menunjukkan komitmen vyang kokoh terhadap
keberlanjutan lingkungan. Langkah-langkah ini tidak
hanya menciptakan lingkungan fisik yang lebih baik,
tetapi juga membentuk budaya sekolah vyang
memprioritaskan nilai-nilai lingkungan dan membantu
membentuk generasi masa depan yang lebih peduli
terhadap lingkungan.

Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah
memegang peran krusial dalam membentuk kesadaran
sekolah yang peduli terhadap lingkungan. Budaya
sekolah dapat terbentuk melalui Kepala sekolah.
(Spicer, 2016)

Dalam konteks teori Servant Leadership yang
dikemukakan oleh Robert K. Greenleaf (Greenleaf,
2008), fokus pada kesadaran lingkungan dan peran
kepala sekolah dalam membentuk budaya sekolah
yang peduli terhadap lingkungan dapat dianalisis lebih
lanjut. Seorang pemimpin yang menerapkan
pendekatan Servant Leadership akan memahami
bahwa kepedulian terhadap lingkungan adalah bagian
integral dari pelayanan kepada komunitas sekolah.
Mereka tidak hanya memperhatikan kebutuhan dasar
para pengikut, tetapi juga mendorong mereka untuk
mencapai potensi penuh mereka, termasuk dalam hal
kesadaran lingkungan.

86



Dalam teori Servant Leadership, pemimpin tidak
hanya berfokus pada tujuan mereka sendiri, tetapi juga
pada kebutuhan dan kepentingan para pengikut
mereka. Oleh karena itu, kesadaran lingkungan
menjadi salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan dan ditanamkan dalam budaya sekolah.
Pemimpin yang menerapkan pendekatan ini tidak
hanya akan berupaya untuk menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan produktif, tetapi juga akan
secara aktif mempromosikan kesadaran lingkungan di
antara anggota sekolah.

Dalam praktiknya, seorang kepala sekolah yang
menggunakan pendekatan Servant Leadership akan
terlibat secara langsung dalam upaya menciptakan
sekolah yang segar dan hijau. Mereka tidak hanya akan
mengambil keputusan terkait kebijakan sekolah, tetapi
juga akan memastikan bahwa kesadaran lingkungan
tercermin dalam seluruh aspek kegiatan dan
pengambilan keputusan di sekolah. Selain itu, mereka
juga akan memastikan bahwa kesadaran lingkungan
diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran,
sehingga siswa tidak hanya  mendapatkan
pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga
menjadi agen perubahan yang peduli terhadap
lingkungan.

Dengan demikian, pendekatan Servant Leadership
memberikan kerangka kerja yang kuat bagi kepala
sekolah untuk secara efektif memimpin upaya-upaya
keberlanjutan lingkungan di sekolah. Melalui
pelayanan, kesadaran, dan dedikasi terhadap
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kepentingan  kolektif, kepala sekolah  dapat
membentuk budaya sekolah yang tidak hanya peduli
terhadap keberlanjutan lingkungan, tetapi juga
mendorong para anggotanya untuk berperan aktif
dalam melindungi dan melestarikan lingkungan.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesadaran lingkungan merupakan konsep utama
dalam kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah.
Konsep ini terwujud dalam komitmen untuk
menciptakan budaya sekolah yang berwawasan
lingkungan melalui kebijakan, praktik, serta integrasi
nilai-nilai ekologis ke dalam proses pendidikan.

88



Integrasi
Kesadaran
Lingkungan dalam
Kebijakan Sekolah

Integrasi
Kesadaran
Ssmmmmmmmd  Lingkungan dalam
Kurikulum .
Pembelajaran Dukungan
Institusional

Peran Kesadaran
Lingkungan dalam
Manajemen
Sumber Daya
Manusia

Kepemimpinan Penerapan Konsep
Li Sekolah Segar dan
Kepala Sekolah Hijau

Peran Kepala
eeasnmsmn Sekolah dalam
Budaya Sekolah

Pendekatan
Servant
Eemmmmmeed  Leadership dalam
Kesadaran .
Lingkungan Komitmen dan
Keterlibatan
Guru

Keterlibatan Aktif '
Kepala Sekolah

dalam Upaya
Keberlanjutan
Lingkungan

Made with <3 Whimsical

Gambar 7.2 Kesadaran Lingkungan dalam
Kepemimpinan Lingkungan oleh Kepala Sekolah

Kesadaran lingkungan dalam kepemimpinan
sekolah dapat diidentifikasi sebagai berikut: Pertama,
integrasi kesadaran lingkungan dalam kebijakan
sekolah mencerminkan komitmen kepala sekolah
untuk menjadikan kepedulian terhadap lingkungan
sebagai bagian integral dari budaya sekolah. Kebijakan
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tersebut mencakup upaya untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang segar dan hijau. Kedua,
kesadaran lingkungan tidak hanya disampaikan secara
lisan tetapi juga terintegrasi dalam kurikulum
pembelajaran. Pendekatan holistik ini menunjukkan
komitmen pemimpin sekolah untuk membentuk
pemahaman lingkungan siswa melalui berbagai aspek
pembelajaran. Ketiga, bahwa kesadaran lingkungan
memainkan peran penting dalam menghubungkan
praktik manajemen sumber daya manusia yang ramah
lingkungan dengan perilaku proaktif. Ini menunjukkan
bahwa praktik manajemen yang berfokus pada
lingkungan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan
di sekolah.

Keempat, pemimpin sekolah vyang sadar
lingkungan mengambil langkah-langkah konkret untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan
kesadaran lingkungan. Konsep sekolah segar dan hijau
digunakan sebagai sarana untuk menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. Kelima,
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
memegang peran penting dalam membentuk budaya
sekolah  yang  peduli terhadap lingkungan.
Kepemimpinan ini mengarah pada penanaman
kesadaran lingkungan di seluruh sekolah. Keenam,
dalam pendekatan Servant Leadership, kesadaran
lingkungan menjadi bagian penting dari pelayanan
kepala sekolah kepada komunitas sekolah. Pemimpin
yang menerapkan Servant Leadership memperhatikan
kebutuhan dasar para pengikut dan mendorong
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kesadaran lingkungan sebagai aspek penting dari
pelayanan mereka.

Terakhir, kepala sekolah yang menerapkan
pendekatan Servant Leadership terlibat secara aktif
dalam menciptakan sekolah yang segar dan hijau.
Mereka memastikan bahwa kesadaran lingkungan
terintegrasi dalam semua aspek kegiatan dan
pengambilan keputusan di sekolah.

Melalui dimensi-dimensi ini, kesadaran lingkungan
dalam kepemimpinan sekolah tidak hanya merupakan
retorika, tetapi juga diwujudkan melalui tindakan
nyata, kebijakan, dan integrasi dalam budaya sekolah.

C. Etika dan Nilai-nilai Lingkungan

Penemuan  selanjutnya dari tulisan ini
menunjukkan bahwa dimensi etika dan nilai-nilai
lingkungan menekankan pada pengembangan karakter
dan kesadaran individu terhadap lingkungan.
Pemimpin mengharapkan seluruh anggota sekolah
memiliki  kesadaran  lingkungan vyang tinggi,
mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam tindakan
sehari-hari, dan memandang peduli lingkungan
sebagai tanggung jawab bersama (Deborah Rigling
Gallagher, 2012; Hargreaves & Fink, 2003).
Keberlanjutan juga menjadi bagian dari misi sekolah,
menciptakan SDM vyang berkarakter abad 21 dan
peduli lingkungan.

Pemimpin sekolah memastikan bahwa seluruh
anggota sekolah memiliki kesadaran lingkungan yang
tinggi, yang tercermin dalam integrasi nilai-nilai etika
dalam tindakan sehari-hari mereka. Selain itu, peduli
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lingkungan dianggap sebagai tanggung jawab
bersama, yang menekankan pentingnya kolaborasi
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan sekolah.
Misinya tidak hanya terfokus pada pencapaian
akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kesadaran lingkungan yang kuat di antara siswa dan
staf. Dengan memasukkan keberlanjutan ke dalam misi
sekolah, pemimpin berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pengembangan karakter
abad ke-21 yang peduli terhadap lingkungan. Dengan
demikian, upaya untuk mempromosikan etika dan
nilai-nilai lingkungan di sekolah sejalan dengan tujuan
kesadaran lingkungan dan pengembangan karakter
yang berkelanjutan.

Penelitian oleh Omarova, dkk. (Omarova & Jo,
2022) menyoroti bagaimana peran kesadaran
lingkungan sebagai mediator dalam hubungan antara
etika lingkungan, praktik manajemen sumber daya
manusia  yang  berkelanjutan, dan  perilaku
berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
lingkungan dan etika lingkungan dapat dipengaruhi
oleh kesadaran lingkungan.

Peran Kepemimpinan Transformasional
Lingkungan  (ETL) sangat  signifikan  dalam
mempromosikan etika lingkungan di organisasi,
dengan menginspirasi karyawan untuk terlibat dalam
perilaku pro-lingkungan dan memperkuat nilai-nilai
serta etika lingkungan hidup. Kesadaran lingkungan
berfungsi sebagai pilar utama dalam memfasilitasi
integrasi etika dan nilai-nilai lingkungan ke dalam
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budaya organisasi melalui kepemimpinan yang
transformatif dan praktik manajemen sumber daya
manusia berkelanjutan.

Selain itu, Aldo Leopold (Quilley, 2009) lebih
lanjut menyoroti pentingnya memahami posisi kita
dalam sistem ekologi dan perlunya
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari
tindakan kita terhadap lingkungan. la berpendapat
bahwa rasa hormat yang mendalam terhadap alam
dan rasa kekeluargaan dengan semua makhluk hidup
harus memandu keputusan dan perilaku etis kita.

Secara keseluruhan, etika lingkungan hidup Aldo
Leopold, sebagaimana diartikulasikan dalam "Etika
Tanah (The Land Ethics)", menyerukan perubahan
mendasar dalam sikap manusia terhadap alam,
mendorong pendekatan yang lebih holistik dan
berkelanjutan terhadap hubungan kita dengan
lingkungan. Kita harus menganggap diri kita sebagai
bagian dari suatu komunitas ekologis yang lebih besar,
dan bahwa kita memiliki kewajiban moral untuk
merawat dan menghormati tanah serta semua
makhluk yang ada di dalamnya.

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan di
sekolah, penerapan teori etika tanah akan
menekankan pentingnya mengembangkan kesadaran
individu terhadap lingkungan sejak dini. Pemimpin
sekolah dapat menggunakan prinsip-prinsip etika
tanah Leopold untuk membentuk karakter siswa dan
staf sekolah, sehingga mereka tidak hanya melihat
lingkungan sebagai sumber daya vyang dapat
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dimanfaatkan, tetapi juga sebagai komunitas hidup
yang harus dihormati dan dilestarikan.

Dengan menerapkan teori etika tanah, pemimpin
sekolah dapat membantu mengintegrasikan nilai-nilai
etika lingkungan dalam tindakan sehari-hari di sekolah.
Misalnya, dengan mempromosikan praktik-praktik
ramah lingkungan seperti daur ulang, penghematan
energi, dan pengurangan limbah, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung kesadaran
lingkungan dan tanggung jawab bersama terhadap
alam.

Keberlanjutan harus menjadi bagian dari misi
sekolah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika
tanah, sekolah dapat menciptakan SDM yang tidak
hanya berkarakter, tetapi juga peduli terhadap
lingkungan. Hal ini mencakup memperkuat
pemahaman akan pentingnya menjaga integritas
ekosistem, serta menjadikan keberlanjutan sebagai
nilai inti yang membimbing setiap keputusan dan
tindakan yang diambil oleh anggota sekolah.

Berdasarkan uraian di atas maka ditemukan
dimensi-dimensi dari Etika dan Nilai-nilai Lingkungan
pada kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah.
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Gambar 7.3 Etika dan Nilai-nilai Lingkungan dalam
Kepemimpinan Lingkungan

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah, beberapa dimensi etika dan nilai-nilai
lingkungan vyakni sebagai berikut:  Pertama,
pengembangan karakter dan kesadaran individu
terhadap lingkungan diutamakan sebagai bagian
integral dari misi sekolah. Pemimpin sekolah
memastikan bahwa seluruh anggota sekolah memiliki
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kesadaran lingkungan tinggi dan mengaplikasikan nilai-
nilai etika dalam tindakan sehari-hari mereka.

Kedua, lingkungan dipandang sebagai tanggung
jawab bersama, menekankan pentingnya kolaborasi
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan sekolah. Misi
sekolah tidak hanya terfokus pada pencapaian
akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kesadaran lingkungan yang kuat di antara siswa dan
staf.

Ketiga, kesadaran lingkungan berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara etika lingkungan,
praktik manajemen sumber daya manusia yang
berkelanjutan, dan perilaku berkelanjutan. Nilai-nilai
lingkungan dan etika lingkungan dipengaruhi oleh
kesadaran lingkungan. Keempat, kepemimpinan
transformasional lingkungan (ETL) memainkan peran
penting dalam mempromosikan etika lingkungan di
organisasi. Kepemimpinan ini menginspirasi karyawan
untuk terlibat dalam perilaku pro-lingkungan dan
memperkuat nilai serta etika lingkungan hidup.

Kelima, penerapan teori etika tanah Aldo Leopold
menyoroti pentingnya memahami posisi kita dalam
sistem ekologi. Teori ini menekankan perlunya
mengembangkan kesadaran individu terhadap
lingkungan sejak dini dan menjadikan keberlanjutan
sebagai nilai inti yang membimbing keputusan dan
tindakan di sekolah.

Melalui integrasi dan penerapan dimensi-dimensi
ini, kepala sekolah dapat membentuk lingkungan
sekolah yang peduli terhadap lingkungan dan
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membimbing anggota sekolah dalam mempraktikkan
etika dan nilai-nilai lingkungan dalam tindakan sehari-
hari mereka.

D. Komunikasi Organisasi

Komunikasi efektif, baik lisan maupun tertulis,
merupakan prasyarat bagi kepala sekolah untuk
menanamkan kesadaran lingkungan di kalangan warga
sekolah dan masyarakat sekitar. Pesan yang
konsisten—disampaikan melalui tatap muka, surat
edaran, hingga platform digital seperti YouTube—
membantu memastikan bahwa nilai pelestarian
lingkungan dipahami dan dihayati sebagai bagian tak
terpisahkan dari budaya sekolah. Kolaborasi dengan
pemangku kepentingan eksternal, khususnya Dinas
Lingkungan Hidup (DLH), memperkuat pesan tersebut
dan memperluas jejaring dukungan bagi program
keberlanjutan.

Penelitian sebelumnya oleh Samantha T. Selby,
dkk. (Selby dkk., 2020) yang menelaah pendidikan
lingkungan bagi pemuda di pedesaan Kosta Rika,
menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya
komunitas meningkatkan persepsi siswa atas relasi
sosial sekaligus memberdayakan mereka untuk
bertindak pro-lingkungan. Temuan ini menegaskan
bahwa keterampilan komunikasi pemimpin—termasuk
kemampuan menjalin interaksi lintas pihak—
merupakan determinan kunci efektivitas
kepemimpinan lingkungan di sekolah. Kepala sekolah
yang mampu membentuk hubungan kolaboratif
dengan masyarakat akan lebih berhasil dalam
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menumbuhkan partisipasi dan aksi nyata di kalangan
siswa.

Temuan tersebut menggarisbawahi bahwa
keterampilan komunikasi dan kemampuan untuk
menjalin interaksi yang efektif dengan berbagai pihak
merupakan elemen penting dalam meningkatkan
efektivitas kepemimpinan lingkungan, khususnya
dalam konteks sekolah. Kepala sekolah, sebagai
pemimpin lingkungan, tidak hanya berperan dalam
pengambilan kebijakan internal, tetapi juga perlu
mampu membangun hubungan kolaboratif dengan
masyarakat sekitar.

Dalam temuan penulis, komunikasi pemimpin
sekolah memiliki keterampilan komunikasi yang baik,
lisan maupun tertulis, untuk memperkuat kesadaran
lingkungan. Konsistensi dalam menyampaikan pesan
kesadaran lingkungan melalui berbagai media, seperti
Youtube, menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini.
Selain itu, kerja sama dengan pihak terkait, seperti
DLH, menunjukkan kolaborasi yang penting dalam
menjaga lingkungan di sekitar sekolah. Dengan
demikian, pemimpin sekolah dapat memanfaatkan
keterampilan komunikasi mereka untuk mendukung
upaya menjaga kelestarian lingkungan dan
memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas
secara lebih luas.

Selanjutnya dalam teori Komunikasi Organisasi
oleh Chester Barnard (Nikezi¢ dkk., 2016)
memperjelas fungsi strategis komunikasi dalam
mencapai tujuan institusi. Barnard menempatkan
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komunikasi sebagai mekanisme koordinasi yang
menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan
organisasi; melalui saluran yang terbuka, jelas, dan
transparan, kesalahpahaman dapat diminimalkan,
sementara rasa persatuan dan komitmen kolektif
diperkuat. Konsep zone of indifference Barnard relevan
dengan praktik komunikasi dalam temuan penulis:
pesan lingkungan yang terus-menerus dan meyakinkan
membuat warga sekolah menganggap kepedulian
ekologis sebagai mandat yang selaras dengan peran
mereka.

Lebih lanjut, Barnard menyoroti peran komunikasi
dalam menumbuhkan rasa persatuan dan tujuan
bersama di antara karyawan. Dengan memfasilitasi
saluran komunikasi yang terbuka dan transparan,
organisasi dapat membangun kepercayaan,
meningkatkan semangat kerja, dan menciptakan
lingkungan kerja positif yang kondusif bagi
produktivitas dan inovasi. Komunikasi yang efektif
membantu memperjelas peran, tanggung jawab, dan
harapan, mengurangi kesalahpahaman dan konflik
dalam organisasi.

Dalam konteks teori Komunikasi Organisasi oleh
Chester Barnard, pemimpin sekolah yang efektif harus
memahami peran penting komunikasi dalam mencapai
tujuan organisasi: dalam hal meningkatkan kesadaran
lingkungan di antara anggota sekolah dan masyarakat.
Konsep "zone of indifference” Barnard dapat
diterapkan di sini, di mana pesan kesadaran lingkungan
yang disampaikan oleh pemimpin harus mampu
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mempengaruhi anggota sekolah sehingga mereka
merasa bahwa peduli terhadap lingkungan merupakan
bagian dari tugas dan tanggung jawab mereka sebagai
anggota sekolah.

Dari pemaparan di atas maka dimensi-dimensi
mengenai komunikasi organisasi dalam kepemimpinan
lingkungan oleh kepala sekolah dapat gambarkan
sebagai berikut.
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Gambar 7.4 Komunikasi Organisasi dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepal Sekolah
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Dengan memadukan temuan Selby dkk. (2020)

dan prinsip Barnard, dapat diidentifikasi beberapa
dimensi komunikasi organisasi yang nyata bagi
kepemimpinan lingkungan kepala sekolah:

a.

Kejelasan dan Konsistensi Pesan. Pesan pro-
lingkungan harus ringkas, persuasif, dan diulang
secara teratur melalui berbagai media, termasuk
kanal daring.

Keterampilan Interpersonal. Kepala sekolah perlu
piawai bernegosiasi, membangun jejaring, dan
memfasilitasi dialog lintas pihak (guru, siswa, orang
tua, komunitas, DLH).

Kolaborasi Strategis. Kemitraan dengan lembaga
eksternal memperkaya sumber daya dan
legitimasi program lingkungan sekolah.
Penciptaan Zone of Indifference. Melalui
komunikasi yang inspiratif dan komprehensif,
kepedulian lingkungan ditransformasikan menjadi
bagian dari tugas rutin warga sekolah.

Melalui integrasi dan penerapan dimensi-dimensi

Komunikasi Organisasi ini, pemimpin sekolah dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi mereka dalam
mempengaruhi perilaku dan sikap anggota sekolah
serta masyarakat umum terhadap isu lingkungan. Ini
membantu menciptakan budaya sekolah yang peduli
terhadap lingkungan dan mendukung upaya
keberlanjutan lingkungan secara lebih luas.
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E. Kepemimpinan Kolaboratif

Kepemimpinan kolaboratif memiliki peran penting
dalam menggerakkan inisiatif lingkungan di sekolah,
khususnya dalam kerangka program Adiwiyata. Tim
Adiwiyata, dalam konteks ini, dipandang sebagai ujung
tombak pelaksana program lingkungan. Peran strategis
mereka tidak hanya mencerminkan pentingnya kerja
sama internal di dalam tim, tetapi juga menunjukkan
bagaimana kepemimpinan berbasis kolaborasi
menjadi instrumen utama dalam membangun
komitmen kolektif terhadap pelestarian lingkungan
sekolah.

Implementasi kepemimpinan kolaboratif terlihat
dalam kerja sama lintas sektor antara sekolah dan
lembaga eksternal, seperti Dinas Kesehatan Desa,
Dinas Lingkungan Hidup (DLH), serta instansi terkait
lainnya. Kolaborasi ini menandai bahwa keberhasilan
program lingkungan tidak bisa dicapai secara soliter
(sendiri-sendiri), melainkan melalui sinergi antara
berbagai pemangku kepentingan. Pendekatan ini
sejalan dengan gagasan Ardoin, dkk. (Ardoin dkk.,
2015) yang mendefinisikan kepemimpinan kolaboratif
dalam konteks lingkungan hidup sebagai bentuk
kepemimpinan yang menekankan kerja sama otentik,
partisipasi aktif, dan pengakuan terhadap pentingnya
hubungan sosial dalam pengelolaan lingkungan yang
efektif.

Penelitian sebelumnya oleh Woo Gon Kim, dkk.
(W. G. Kim dkk., 2020) menyoroti hubungan antara
dukungan organisasi, keyakinan terhadap lingkungan,
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dan perilaku pro-lingkungan pekerja perhotelan.
Dukungan atau kerja sama organisasi ini dapat
memoderasi hubungan antara keyakinan dan perilaku
pro-lingkungan, menunjukkan pentingnya
kepemimpinan  kolaboratif dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung tindakan pro-lingkungan.

Ini menunjukkan bahwa ketika organisasi
memberikan dukungan atau mendorong kerja sama
untuk tujuan lingkungan, hal ini dapat memengaruhi
bagaimana keyakinan individu tentang lingkungan
tersebut tercermin dalam perilaku mereka. Kaitannya
dengan kepemimpinan kolaboratif oleh pemimpin
lingkungan, hal ini menegaskan bahwa pemimpin yang
menerapkan gaya kepemimpinan kolaboratif dapat
berperan dalam menciptakan lingkungan
organisasional yang mendukung tindakan pro-
lingkungan. Dengan memfasilitasi kerja sama,
partisipasi, dan keterlibatan yang mendalam dengan
berbagai pemangku kepentingan, pemimpin dapat

menciptakan budaya organisasional yang
mempromosikan kesadaran lingkungan dan
mendorong perilaku pro-lingkungan di antara anggota
organisasi.

Pentingnya kepemimpinan kolaboratif dalam
konteks sekolah yang menjalankan program
lingkungan, seperti organisasi Adiwiyata. Tim
Adiwiyata dipandang sebagai ujung tombak dalam
upaya sekolah dalam menjalankan program-program
lingkungan. Analogi ini menyoroti bahwa pemimpin
atau tim yang bertanggung jawab atas program
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tersebut menggunakan pendekatan kolaboratif dalam
menghadapi tantangan lingkungan. Hal ini sejalan
dengan konsep kepemimpinan kolaboratif yang
menekankan kerja sama antara berbagai pihak untuk
mencapai tujuan bersama.

Kemudian, kerja sama antara sekolah dengan
instansi lain seperti Dinas Kesehatan Desa, DLH, dan
instansi terkait lainnya menunjukkan bahwa upaya
dalam menjalankan program lingkungan tersebut
melibatkan berbagai stakeholder. Ini mencerminkan
pendekatan kolaboratif yang diimplementasikan oleh
pemimpin atau tim Adiwiyata, di mana mereka bekerja
sama dengan berbagai pihak untuk mencapai
kesuksesan dalam program lingkungan. Dengan
demikian, hubungan antara sekolah dan lembaga lain
adalah contoh konkret dari kepemimpinan kolaboratif
dalam konteks lingkungan sekolah.

Selain itu, melibatkan semua anggota komunitas
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan
menegaskan bahwa tanggung jawab untuk menjaga
lingkungan bersifat kolektif (Deborah Rigling
Gallagher, 2012). Pendekatan ini menegaskan bahwa
tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan
bukan semata tugas individu tertentu, melainkan
kewajiban bersama seluruh komunitas sekolah. Oleh
karena itu, kepemimpinan kolaboratif tidak hanya
bersifat vertikal (antara pemimpin dan bawahan),
tetapi juga horizontal, yang mengajak semua pihak
untuk terlibat secara aktif dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan lingkungan.
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Dari pemaparan di atas ditemukan beberapa
dimensi kepemimpinan kolaboratif dalam
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah.

m
Kerjasama dengan
Instansi Lain

Kepemimpinan Partisipasi Seluruh
Lingkungan Anggota Komunitas
Kepala Sekolah Sekolah

Pendekatan Gaya

Kepemimpinan
Kolaboratif
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Dukungan
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Kepemimpinan

Lingkungan

Made with <@ Whimsical

Gambar 7.5 Kepemimpinan Kolektif dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah

Berdasarkan analisis terhadap praktik dan teori
tersebut, dapat diidentifikasi beberapa dimensi utama
dari kepemimpinan kolaboratif dalam kepemimpinan
lingkungan oleh kepala sekolah:
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a. Kolaborasi Tim Internal (Tim Adiwiyata): Tim ini
merupakan aktor sentral dalam pelaksanaan
program lingkungan, menunjukkan bahwa
keberhasilan program sangat ditentukan oleh
kerja sama, sinergi, dan peran aktif setiap
anggotanya.

b. Kemitraan Eksternal: Kepala sekolah dan tim
Adiwiyata secara aktif menjalin kerja sama dengan
berbagai lembaga pemerintah dan swasta yang
berkaitan dengan isu lingkungan. Kolaborasi ini
memungkinkan  penyediaan sumber daya,
dukungan kebijakan, dan legitimasi program.

c. Partisipasi Komunitas Sekolah: Keterlibatan guru,
siswa, tenaga kependidikan, dan orang tua
merupakan wujud nyata dari pendekatan kolektif
dalam menjaga kelestarian lingkungan sekolah.
Seluruh elemen ini dilibatkan secara aktif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
lingkungan.

d. Penciptaan Budaya Organisasi Pro-Lingkungan:
Pemimpin sekolah membentuk lingkungan sosial
yang mendukung perubahan perilaku pro-
lingkungan dengan menciptakan nilai-nilai
bersama, praktik komunikasi terbuka, serta
penghargaan terhadap kontribusi semua pihak.

Melalui integrasi dimensi-dimensi tersebut,
kepala sekolah sebagai pemimpin lingkungan tidak
hanya mengarahkan, tetapi juga mengorkestrasi
berbagai potensi dan sumber daya manusia yang ada
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untuk membangun budaya sekolah yang sadar
lingkungan. Gaya kepemimpinan kolaboratif yang
diterapkan menjadi fondasi bagi terciptanya
lingkungan belajar yang tidak hanya berorientasi pada
akademik, tetapi juga pada keberlanjutan ekologis.

Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif
terbukti menjadi pendekatan yang relevan dan
strategis dalam menjawab kompleksitas tantangan
lingkungan sekolah. Kolaborasi lintas sektor, partisipasi
komunitas, dan penciptaan budaya kolektif menjadi
elemen kunci dalam mengarusutamakan
keberlanjutan dalam pendidikan.

F. Inovasi dan Kreativitas

Temuan penulis dalam dimensi inovasi dan
kreativitas, bahwa kepemimpinan lingkungan kepala
sekolah diukur dari kemampuannya mengembangkan
solusi inovatif dalam mengatasi tantangan lingkungan.
Dalam konteks ini, sekolah mengadopsi program-
program seperti BERHIAS dan manajemen konflik
'kelas sehat'. Program Bersih Indah dan Asri (BERHIAS)
di salah satu SMAN di Provinsi Jambi misalnya, dengan
visi SMA 1 BERHIAS, menunjukkan upaya untuk
menciptakan lingkungan bersih, indah, asri, dan sehat.
Sementara itu, manajemen konflik melalui 'kelas sehat'
menunjukkan strategi proaktif untuk mengelola konflik
di sekolah.

Program 'Kelas Sehat' bukan hanya sebagai
strategi penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai
bagian integral dari budaya sekolah vyang
mempromosikan komunikasi terbuka, kerja sama, dan
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empati. Program ini tidak hanya menciptakan
lingkungan harmonis di sekolah tetapi juga membekali
siswa dengan keterampilan dalam mengelola konflik di
kehidupan sehari-hari. Adanya program konkret
seperti 'Program Kelas Bersih' dan 'Program Berkebun'
menunjukkan komitmen sekolah terhadap kebersihan,
keteraturan kelas, dan keberlanjutan lingkungan.

Pengelolaan sampah diintegrasikan sebagai solusi
ekonomis dan kewirausahaan, melibatkan siswa dalam
kegiatan yang mengajarkan nilai-nilai ekonomi,
kreativitas, dan tanggung jawab sosial. Mendorong
siswa membawa tempat sampah sendiri dan makanan
dari rumah menunjukkan tanggung jawab langsung
dan komitmen sekolah terhadap kebersihan
lingkungan. Program makanan sehat yang mendorong
membawa makanan dari rumah juga menciptakan
lingkungan bersih dan mendukung pengurangan
sampah dari kemasan sekali pakai.

Sekolah tidak hanya fokus pada aspek fisik, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif
dan kreatif. Program-program seperti ‘Burca’, ‘Lisa’,
Taman Literasi, dan saung kreativitas menunjukkan
keberagaman kegiatan yang mencakup literasi, seni,
dan tanggung jawab individu terhadap lingkungan.
Program "Ku Tanam Sayuranku" memperkenalkan
siswa pada pertanian berkelanjutan dan
mengintegrasikan  tradisi lokal, menciptakan
pengalaman belajar yang menyeluruh.

Penelitian terdahulu oleh Binfeng Xu, dkk. (2022)
(Xu dkk., 2022) menemukan bahwa kepemimpinan
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lingkungan berhubungan dengan perilaku inovasi
ramah lingkungan melalui identitas organisasi ramah
lingkungan dan tergantung pada iklim organisasi. Hal
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan lingkungan
yang mendukung inovasi dapat mendorong
pengembangan solusi kreatif untuk isu lingkungan di
sekolah.

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah, inovasi dan kreativitas memainkan
peran kunci dalam memperkuat identitas sekolah
sebagai lembaga yang peduli terhadap lingkungan.
Ketika kepala sekolah menerapkan inovasi dan
kreativitas dalam upaya pelestarian lingkungan,
mereka mampu menciptakan solusi baru dan strategi
yang efektif untuk menghadapi tantangan lingkungan
yang kompleks. Misalnya, mereka dapat menggagas
program-program lingkungan yang unik dan menarik
untuk melibatkan siswa, guru, dan staf sekolah dalam
praktik yang ramah lingkungan.

Kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
tidak hanya terbatas pada pengembangan solusi
inovatif untuk tantangan lingkungan, tetapi juga
melibatkan implementasi program-program konkret
yang mencerminkan komitmen sekolah terhadap
keberlanjutan lingkungan dan pembentukan budaya
sekolah yang ramah lingkungan. Program seperti
BERHIAS dan manajemen konflik 'kelas sehat'
menunjukkan pendekatan proaktif dalam mengatasi
masalah lingkungan serta mempromosikan komunikasi
terbuka dan empati di antara siswa dan staf. Selain itu,

109



program-program lain seperti 'Program Kelas Bersih'
dan 'Program Berkebun' tidak hanya menunjukkan
komitmen terhadap kebersihan dan keteraturan kelas
tetapi juga melibatkan siswa dalam kegiatan yang
mengajarkan nilai-nilai ekonomi, kreativitas, dan
tanggung jawab sosial. Program-program belajar
kreatif seperti "Burca," "Lisa," Taman Literasi, dan
saung kreativitas memperluas spektrum pengalaman
belajar siswa dengan menyelenggarakan kegiatan
literasi, seni, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan. Melalui inisiatif-inisiatif ini, kepemimpinan
lingkungan oleh kepala sekolah ~membentuk
lingkungan belajar yang berkelanjutan dan mendukung
pengembangan siswa secara holistik.

Dari pemaparan di atas maka ditemukan dimensi dari
inovasi dan kreativitas dalam kepemimpinan
lingkungan oleh kepala sekolah.

Pengembangan
Solusi Inovatif .
|
i
i i dukungan kepala
Budaya Sekolah i :’ sekolah
1

yang Mendukung :
Kreativitas : 1
|

Kepemimpinan 1 "
Lingkungan ~ +——— o ketersediaan
Kepala Sekolah Integrasi Nilai- [ sumber daya
nilai Lingkungan !
|

dalam i
Pembelajaran ! H

i
f - kesesuaian
———— i kebijakan sekolah

Organisasi dalam :
Mendorong -

Inovasi
Lingkungan

Gambar 7.6 Inovasi dan Kreativitas dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah
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Dalam konteks di atas, dimensi-dimensi Inovasi
dan Kreativitas yang terkait dengan Kepemimpinan
Lingkungan oleh Kepala Sekolah dapat dianalisis
sebagai berikut, Kepemimpinan lingkungan kepala
sekolah  dapat  diukur dari  kemampuannya
mengembangkan solusi inovatif dalam mengatasi
tantangan lingkungan. Program-program seperti
BERHIAS dan manajemen konflik 'kelas sehat'
menunjukkan upaya sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang bersih, indah, dan sehat, serta strategi
proaktif dalam mengelola konflik. Selain itu, program
'kelas sehat' juga berfungsi sebagai bagian integral dari
budaya sekolah yang mempromosikan komunikasi
terbuka, kerja sama, dan empati. Program-program
kreatif seperti ‘Burca’, ‘Lisa‘, Taman Literasi, dan saung
kreativitas mencakup beragam kegiatan vyang
memperluas spektrum pengalaman belajar siswa
dengan menyelenggarakan kegiatan literasi, seni, dan
tanggung jawab terhadap lingkungan.

Integrasi nilai-nilai lingkungan dalam
pembelajaran juga tercermin dalam program "Ku
Tanam Sayuranku" dan pengelolaan sampah yang
diintegrasikan  sebagai  solusi ekonomis dan
kewirausahaan. Hal ini memperkenalkan siswa pada
praktik pertanian berkelanjutan dan mengajarkan
nilai-nilai ekonomi, kreativitas, dan tanggung jawab
sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kepemimpinan lingkungan yang mendukung inovasi
dapat mendorong pengembangan solusi kreatif untuk
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isu lingkungan di sekolah. Kepala sekolah, dengan
menerapkan inovasi dan kreativitas, mampu
menciptakan solusi baru dan strategi yang efektif
untuk mengatasi tantangan lingkungan yang kompleks.
Melalui integrasi dan penerapan dimensi-dimensi
Inovasi dan Kreativitas ini, kepala sekolah dapat
membentuk lingkungan belajar yang berkelanjutan,
mendukung pengembangan siswa secara holistik, serta
menciptakan budaya sekolah yang ramah lingkungan
dan inovatif.

G. Komitmen Tindakan

Temuan dalam tulisan ini, terkait komitmen
Tindakan, bahwa pemimpin lingkungan sekolah harus
memperlihatkan komitmen yang konsisten terhadap
tindakan nyata mendukung keberlanjutan, baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional. Pemimpin
sekolah dalam kasus ini telah memiliki pengalaman
mengelola lingkungan di sekolah sebelumnya,
menunjukkan komitmen dan dedikasi dalam menjaga
lingkungan sekolah.

Alokasi anggaran menjadi faktor kunci dalam
mendukung program-program lingkungan.
Penggunaan anggaran sekolah, termasuk alokasi
khusus untuk program Adiwiyata, menunjukkan bahwa
sekolah serius dalam upaya keberlanjutan lingkungan.
Pimpinan yang aktif terlibat dalam pelaksanaan
program lingkungan memberikan motivasi dan
dorongan, sementara keterbukaan dalam manajemen
anggaran mendukung transparansi dan partisipasi
seluruh anggota sekolah.
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Meskipun terdapat kendala dana terbatas, sekolah
tetap bergerak bersama-sama untuk mencapai tujuan
lingkungan yang ditetapkan. Kolaborasi dengan pihak
eksternal seperti Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
menunjukkan usaha sekolah untuk memperluas
jaringan kerja sama dalam mengelola sampah.

Terakhir, menjadikan sekolah sebagai "wajah
sekolah" yang mencerminkan komitmen terhadap
lingkungan dan keberlanjutan, bahkan menjadikannya
sebagai tempat wisata, menunjukkan upaya sekolah
untuk mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam
budaya sekolah secara menyeluruh.

Kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
merupakan aspek penting dalam membentuk budaya
sekolah vyang peduli terhadap lingkungan dan
bertanggung  jawab terhadap keberlanjutan
lingkungan. Analisis terhadap teks di atas
menunjukkan beberapa poin kunci terkait advokasi
dan pengaruh, adaptabilitas dan resiliensi,
pemahaman sistemik, serta aspek estetika dalam
kepemimpinan lingkungan kepala sekolah.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Qiang
Zhan, dkk. (2021) (Zhang & Ma, 2021) mengungkapkan
hubungan antara kinerja ekonomi dan isu lingkungan,
serta peran mediasi dan moderasi dari inovasi hijau
dan kepemimpinan lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa komitmen tindakan dari kepala sekolah dan staf
sekolah dalam menerapkan inovasi hijau dan
kepemimpinan lingkungan dapat memengaruhikinerja

113



ekonomi sekolah serta dampaknya terhadap
lingkungan.

Praktik pengelolaan lingkungan yang
komprehensif, seperti cakupan dan kedalaman
pengelolaan lingkungan, memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja ekonomi perusahaan.
Terlebih lagi, praktik tersebut juga mengindikasikan
adanya tingkat optimal yang dapat menciptakan hasil
ekonomi vyang lebih baik. Namun, kedalaman
pengelolaan lingkungan menonjol sebagai faktor yang
berdampak positif, menunjukkan bahwa komitmen
untuk mengintegrasikan praktik lingkungan lebih
dalam dapat meningkatkan kinerja keuangan. Ini
menegaskan bahwa komitmen tindakan dalam
menerapkan strategi lingkungan yang lebih mendalam
adalah kunci dalam mencapai kesuksesan ekonomi
yang berkelanjutan di tengah tantangan lingkungan.

Komitmen tindakan menegaskan pentingnya
pemimpin sekolah untuk menunjukkan komitmen
yang konsisten terhadap tindakan nyata dalam
mendukung keberlanjutan, baik dalam kehidupan
pribadi maupun profesional. Hal ini diperkuat oleh
pengalaman sebelumnya dari pemimpin sekolah yang
telah terlibat dalam pengelolaan lingkungan di sekolah
sebelumnya, menunjukkan dedikasi dan komitmen
yang kuat dalam menjaga lingkungan sekolah.
Selanjutnya, alokasi anggaran menjadi faktor kunci
dalam mendukung program-program lingkungan,
dengan penggunaan anggaran sekolah yang termasuk
alokasi  khusus  untuk  program  Adiwiyata,
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menunjukkan keseriusan sekolah dalam upaya
keberlanjutan lingkungan. Keterlibatan aktif dari
pimpinan dalam pelaksanaan program lingkungan
memberikan motivasi dan dorongan, sementara
keterbukaan dalam manajemen anggaran mendukung
transparansi dan partisipasi seluruh anggota sekolah.
Meskipun terdapat kendala dana terbatas, sekolah
tetap bergerak bersama-sama untuk mencapai tujuan
lingkungan yang ditetapkan, dengan kolaborasi dengan
pihak eksternal seperti Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
menunjukkan usaha sekolah untuk memperluas
jaringan kerja sama dalam mengelola sampah.
Terakhir, menjadikan sekolah sebagai "wajah sekolah"
yang mencerminkan komitmen terhadap lingkungan
dan keberlanjutan, bahkan menjadikannya sebagai
tempat wisata, menunjukkan upaya sekolah untuk
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam budaya
sekolah secara menyeluruh.

Analisis terhadap teks di atas menyoroti beberapa
poin  kunci terkait advokasi dan pengaruh,
adaptabilitas dan resiliensi, pemahaman sistemik,
serta aspek estetika dalam kepemimpinan lingkungan
kepala sekolah, yang semuanya berkontribusi pada
pembentukan budaya sekolah yang peduli terhadap
lingkungan dan bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka ditemukan
dimensi dari komitmen Tindakan pada kepemimpinan
lingkungan oleh kepala sekolah.
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Gambar 7.7 Komitmen Tindakan dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah

Dimensi-dimensi  Komitmen Tindakan dalam
Kepemimpinan Lingkungan oleh Kepala Sekolah
mencakup beberapa poin kunci: Pertama, pengalaman
sebelumnya dari pemimpin sekolah dalam mengelola
lingkungan di sekolah sebelumnya menunjukkan
komitmen dan dedikasi yang kuat dalam menjaga
lingkungan sekolah. Kedua, penggunaan anggaran
sekolah, termasuk alokasi khusus untuk program-
program lingkungan seperti Adiwiyata, menunjukkan
keseriusan sekolah dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan.

Ketiga, keterlibatan aktif dari pimpinan sekolah
dalam pelaksanaan program lingkungan memberikan
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motivasi dan dorongan kepada seluruh anggota
sekolah. Keempat, kolaborasi dengan pihak eksternal
seperti Dinas Lingkungan Hidup (DLH) menunjukkan
usaha sekolah untuk memperluas jaringan kerja sama
dalam mengelola sampah.

Terakhir, menjadikan sekolah sebagai "wajah
sekolah" yang mencerminkan komitmen terhadap
lingkungan dan keberlanjutan, bahkan menjadikannya
sebagai tempat wisata, menunjukkan upaya sekolah
untuk mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam
budaya sekolah secara menyeluruh.

Melalui komitmen tindakan dalam aspek-aspek di
atas, kepala sekolah dapat membentuk budaya sekolah
yang peduli terhadap lingkungan dan bertanggung
jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

H. Advokasi dan Pengaruh

Dalam hal advokasi dan pengaruh, kepala sekolah
memiliki peran penting dalam mempengaruhi perilaku
dan sikap anggota sekolah serta masyarakat sekitar
terhadap lingkungan. Mereka menunjukkan komitmen
untuk menciptakan lingkungan belajar yang bersih dan
nyaman dengan menegakkan aturan dan norma-
norma terkait kebersihan. Pemberian sanksi kepada
pelanggar aturan juga menjadi bagian dari strategi
untuk menegaskan keseriusan sekolah dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik, tetapi juga untuk membentuk kesadaran
dan tanggung jawab lingkungan di kalangan siswa dan
staf sekolah.
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Berdasarkan penelitian R. Wurzel, dkk. (Wurzel
dkk., 2019) membahas peran kepemimpinan Uni Eropa
dalam meningkatkan perhatian terhadap isu
perubahan iklim politik. Ini menyoroti pentingnya
advokasi dan pengaruh kepemimpinan dalam
mendorong perubahan kebijakan dan tindakan kolektif
terkait lingkungan.

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan,
lembaga-lembaga UE seperti Dewan Eropa, Dewan,
dan Negara-negara Anggota berperan sebagai advokat
penting bagi upaya-upaya penanggulangan perubahan
iklim. Dewan Eropa, sebagai penggagas agenda
kebijakan lingkungan, memiliki pengaruh besar dalam
mempromosikan isu-isu lingkungan ke dalam agenda
politik UE secara keseluruhan. Sementara itu, Dewan
bertanggung jawab atas implementasi kebijakan
sehari-hari dan memiliki kekuatan advokasi yang
signifikan untuk mendorong perubahan perilaku dan
kebijakan di tingkat nasional.

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan, peran
kepala sekolah dalam advokasi dan pengaruh
sanggatlah penting dalam membentuk perilaku dan
sikap anggota sekolah serta masyarakat sekitar
terhadap lingkungan. Seperti halnya lembaga-lembaga
Uni Eropa, kepala sekolah juga berperan sebagai
advokat untuk upaya peningkatan kesadaran
lingkungan dan keberlanjutan. Mereka menunjukkan
komitmen terhadap lingkungan dengan menciptakan
lingkungan belajar yang bersih dan nyaman, serta
dengan menegakkan aturan dan norma-norma terkait
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kebersihan. Tindakan seperti memberikan sanksi
kepada pelanggar aturan juga menjadi bagian dari
strategi kepala sekolah untuk menegaskan keseriusan
sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, tetapi
juga untuk membentuk kesadaran dan tanggung jawab
lingkungan di kalangan siswa dan staf sekolah. Dengan
demikian, seperti lembaga-lembaga Uni Eropa, kepala
sekolah juga memainkan peran advokasi yang krusial
dalam mempengaruhi perilaku dan sikap terhadap
lingkungan, baik di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah.

Dalam pembahasan terkait advokasi dan
pengaruh dalam kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah, dimensi yang ditemukan sebagai
berikut.

Pengaruh
PR . 12 dap Perilaku
dan Sikap Karakteristik Kepala

Sekolah

-

Kepemimpinan
Lingkungan ~ +——
Kepala Sekolah

Advokasi dalam

Dukungan Lingkungan

Kondisi Eksternal (faktor
di luar kendali
pemimpin)

-

———— e —————————
I
I

Sekolah sebagai
Advokat

Lingkungan

»

Gambar 7.8 Advokasi dan Pengaruh dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah
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Dalam konteks kepemimpinan lingkungan,
dimensi Advokasi dan Pengaruh yang terkait dengan
peran kepala sekolah dapat dianalisis sebagai berikut.
Pertama, kepala sekolah memiliki peran penting dalam
mempengaruhi perilaku dan sikap anggota sekolah
serta masyarakat sekitar terhadap lingkungan. Mereka
menunjukkan  komitmen  untuk  menciptakan
lingkungan belajar yang bersih dan nyaman dengan
menegakkan aturan dan norma-norma terkait
kebersihan, termasuk memberikan sanksi kepada
pelanggar aturan. Kedua, penelitian menyoroti
pentingnya advokasi dalam mendorong perubahan
kebijakan dan tindakan kolektif terkait lingkungan,
sejalan dengan peran lembaga-lembaga Uni Eropa
sebagai advokat bagi upaya-upaya penanggulangan
perubahan iklim. Ketiga, kepala sekolah juga berperan
sebagai advokat untuk upaya peningkatan kesadaran
lingkungan dan keberlanjutan. Tindakan mereka dalam
menciptakan lingkungan belajar yang bersih dan
nyaman serta menegakkan aturan terkait kebersihan
merupakan bagian dari upaya advokasi untuk
membentuk kesadaran lingkungan di kalangan siswa
dan staf sekolah. Dengan demikian, peran kepala
sekolah dalam advokasi dan pengaruh sanggatlah
penting dalam membentuk perilaku dan sikap
terhadap lingkungan, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah, sebagaimana halnya lembaga-
lembaga Uni Eropa dalam konteks kebijakan
lingkungan.
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I. Adaptabilitas dan Resiliensi

Temuan terhadap adaptabilitas dan resiliensi,
kepala sekolah menunjukkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan
kebutuhan baru yang muncul. Meskipun terjadi
pergantian kepala sekolah, mereka tetap mampu
menemukan cara yang efektif untuk memimpin
sekolah sesuai dengan karakter dan situasi yang ada.
Kolaborasi dengan instansi terkait dan kemudian
memperoleh dukungan dari mereka menunjukkan
kemampuan pemimpin untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan yang ada.

Penelitian terdahulu oleh Junaid Aftab, dkk. (Aftab
dkk., 2022) menunjukkan bahwa inovasi hijau dan
kepemimpinan lingkungan dapat berkontribusi pada
kinerja berkelanjutan organisasi melalui berbagai
mekanisme. Ini mengindikasikan bahwa adaptabilitas
dan resiliensi organisasi dapat ditingkatkan melalui
kepemimpinan yang berorientasi pada lingkungan.

Terkait dengan penelitian di atas bahwa
kebutuhan yang mendesak bagi perusahaan,
khususnya di sektor manufaktur, untuk cepat
memitigasi permasalahan lingkungan dan melakukan
transisi menuju praktik yang lebih berkelanjutan.
Inovasi ramah lingkungan, yang ditandai dengan daur
ulang sampah, pencegahan polusi, dan langkah-
langkah penghematan energi, berfungsi sebagai alat
strategis yang penting untuk mencapai kinerja
berkelanjutan di tengah meningkatnya tekanan
lingkungan. Pentingnya mengintegrasikan
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permasalahan ekologi ke dalam rencana strategis
untuk keberlanjutan jangka panjang.

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan,
adaptabilitas dan resiliensi memegang peran penting
dalam menghadapi tantangan lingkungan yang terus
berkembang. Kepala sekolah atau pemimpin
lingkungan harus memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang cepat
dan mampu mengatasi rintangan yang muncul dalam
menjalankan program-program keberlanjutan. Mereka
perlu mampu merancang dan menyesuaikan
kebijakan-kebijakan  lingkungan yang responsif
terhadap dinamika lingkungan yang berubah, seperti
perubahan regulasi atau teknologi baru dalam
pengelolaan lingkungan. Selain itu, kekmampuan untuk
bertahan atau menjadi resilien dalam menghadapi
kemungkinan-kemungkinan ketidakpastian dan
tantangan eksternal juga penting. Pemimpin
lingkungan yang adaptif dan resilien akan mampu
menggerakkan organisasi mereka melewati periode
perubahan dan krisis, serta menjaga fokus pada
tujuan-tujuan keberlanjutan jangka panjang. Dengan
demikian, adaptabilitas dan resiliensi dalam
kepemimpinan lingkungan merupakan faktor kunci
yang mendukung kesinambungan dalam menghadapi
dinamika lingkungan yang kompleks dan sering kali

tidak terduga.
Dalam konteks adaptabilitas dan resiliensi dalam
kepemimpinan lingkungan, kepala sekolah

menunjukkan kemampuan yang luar biasa untuk
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menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan
dinamika baru yang muncul. Meskipun terjadi
pergantian kepala sekolah, mereka tetap mampu
menemukan cara yang efektif untuk memimpin
sekolah sesuai dengan karakteristik dan situasi yang
ada. Kolaborasi yang aktif dengan instansi terkait, serta
kemampuan untuk memperoleh dukungan dari
mereka, menegaskan kemampuan pemimpin sekolah
dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang
terus berubah. Hal ini menunjukkan bahwa
adaptabilitas dan resiliensi tidak hanya diperlukan
dalam menghadapi tantangan internal, tetapi juga
penting dalam merespons perubahan lingkungan
eksternal dengan cara yang produktif dan berdaya.
Berdasarkan analisis di atas, maka di dapatkan
dimensi-dimensi adaptabilitas dan resiliensi dalam
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah.
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Gambar 7.9 Adaptabilitas dan Resiliensi dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah

Kepala sekolah dalam konteks kepemimpinan
lingkungan menunjukkan kemampuan yang kuat untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan
kebutuhan baru yang muncul, bahkan dalam situasi
pergantian kepala sekolah. Mereka tetap efektif dalam
memimpin sekolah sesuai dengan karakter dan situasi
yang ada. Kolaborasi aktif dengan instansi terkait dan
kemampuan untuk memperoleh dukungan dari
mereka menunjukkan adaptabilitas pemimpin sekolah
dalam menghadapi perubahan lingkungan. Ini
mengindikasikan bahwa pemimpin sekolah mampu
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beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang ada
dengan menggandeng pihak terkait. Pemimpin
lingkungan perlu memiliki resiliensi dalam menghadapi
tantangan dan rintangan yang muncul dalam
menjalankan program-program keberlanjutan. Mereka
harus mampu bertahan dalam menghadapi
ketidakpastian dan tantangan eksternal serta menjaga
fokus pada tujuan-tujuan keberlanjutan jangka
panjang. Kepala sekolah harus mampu merancang dan
menyesuaikan kebijakan-kebijakan lingkungan yang
responsif terhadap dinamika lingkungan yang
berubah, seperti perubahan regulasi atau teknologi
baru dalam pengelolaan lingkungan.

Adaptabilitas dan resiliensi dalam kepemimpinan
lingkungan merupakan faktor kunci yang mendukung
kesinambungan dalam  menghadapi  dinamika
lingkungan yang kompleks dan sering kali tidak
terduga. Ini memastikan bahwa pemimpin sekolah
dapat mengatasi tantangan dan menjaga fokus pada
tujuan keberlanjutan di tengah perubahan lingkungan
yang terus berkembang. Melalui poin-poin di atas,
kepala sekolah menunjukkan kemampuan
adaptabilitas dan resiliensi yang memungkinkan
mereka untuk efektif menghadapi perubahan
lingkungan dan menjalankan program-program
keberlanjutan sekolah.

J. Pemahaman Sistemik

Temuan terkait pemahaman sistemik. Pemimpin
sekolah  (Adiwiyata) memiliki kesadaran yang
mendalam akan keterkaitan kompleks dalam sistem
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ekologi dan dampak dari tindakan manusia. Mereka
mendorong partisipasi aktif dari semua pihak yang
terlibat, baik itu siswa, staf sekolah, orang tua, maupun
komunitas sekitar. Pemahaman ini mencakup juga
hubungan antara kebiasaan pola hidup sehat yang
dimulai dari rumah dengan lingkungan sekolah, serta
pemanfaatan nilai-nilai spiritual dan agama untuk
memperkuat kesadaran dan komitmen terhadap
perlindungan lingkungan secara holistik.

Penelitian terdahulu oleh Irfan Khan, dkk. (2022)
(Khan dkk., 2022) menunjukkan bahwa keseimbangan
energi, transisi ke energi bersih, dan pemeliharaan
sumber daya alam memiliki implikasi yang kompleks
terhadap kelestarian lingkungan dalam konteks energi.
Hal ini menyoroti pentingnya pemahaman sistemik
tentang hubungan antara berbagai aspek lingkungan
dan kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah dalam
meresponsnya.

Mencapai kelestarian lingkungan memerlukan
keseimbangan antara keseimbangan energi, transisi ke
energiramah lingkungan, dan pelestarian sumber daya
alam. Dengan memahami interaksi yang kompleks
antara faktor-faktor ini, para pembuat kebijakan dapat
mengembangkan strategi yang mendorong
pertumbuhan ekonomi sekaligus menjaga lingkungan
untuk generasi mendatang.

Pemahaman sistemik memungkinkan para
pemimpin lingkungan untuk melihat hubungan antara
ketahanan energi, keterjangkauan energi, dan
kelestarian lingkungan sebagai bagian dari sistem yang
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saling terkait. Dengan memahami bahwa tindakan
dalam satu dimensi dapat berdampak pada dimensi
lainnya, pemimpin dapat merencanakan kebijakan dan
strategi yang holistik untuk mencapai tujuan-tujuan
lingkungan dan ekonomi secara bersamaan.

Dalam konteks pemahaman sistemik ini,
pemimpin lingkungan tidak hanya memperhatikan
hubungan antara keseimbangan energi, transisi ke
energi ramah lingkungan, dan pelestarian sumber daya
alam, tetapi juga memperluas cakupannya untuk
mencakup keterkaitan kompleks dalam sistem ekologi
secara keseluruhan. Mereka menyadari bahwa
tindakan manusia dalam lingkungan sekolah tidak
hanya memengaruhi lingkungan tersebut secara
langsung, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas
pada ekosistem global.

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan
lingkungan yang kompleks, pemimpin lingkungan
mendorong partisipasi aktif dari semua pihak yang
terlibat, termasuk siswa, staf sekolah, orang tua, dan
komunitas sekitar. Mereka menyadari bahwa untuk
mencapai keberhasilan dalam menjaga lingkungan,
diperlukan kolaborasi dan kontribusi dari semua
pemangku kepentingan.

Selain itu, pemimpin lingkungan juga memahami
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan
agama dalam upaya perlindungan lingkungan. Mereka
memanfaatkan nilai-nilai ini untuk memperkuat
kesadaran dan komitmen terhadap perlindungan
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lingkungan secara holistik, memperkuat ikatan antara
individu, komunitas, dan alam.

Dengan demikian, melalui pemahaman sistemik
yang mendalam, pemimpin lingkungan dapat
mengembangkan strategi yang komprehensif dan
inklusif untuk menjaga keseimbangan ekologis,
mendorong partisipasi aktif dari semua pihak yang
terlibat, dan memanfaatkan nilai-nilai spiritual dan
agama untuk memperkuat kesadaran lingkungan.

Dari pembahasan di atas maka ditemukan
dimensi-dimensi dari pemahaman sistemik dalam
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah.

Kesadaran akan
Keterkaitan
Kompleks dalam
Sistem Ekologi

—

Partisipasi Aktif
Ssmmmmmmd  dari Semua Pihak
Kepemimpinan yang Terlibat
Lingkungan —
Kepala Sekolah

Pemanfaatan
Nilai-nilai
Spiritual dan
Agama

Hubungan Antar
meessssmm Aspek Lingkungan
dan Kebijakan

Memahami
Dampak Tindakan

Manusia pada
Ekosistem Global

Made with (i Whimsical

Gambar 7.10 Pemahaman Sistemik dalam
Kepemimpinan Lingkungan Kepala Sekolah
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Dalam konteks kepemimpinan lingkungan,
pemimpin memiliki pemahaman yang dalam tentang
keterkaitan kompleks dalam sistem ekologi dan
dampak dari tindakan manusia. Mereka menyadari
bahwa setiap tindakan dalam satu dimensi dapat
berdampak pada dimensi lainnya, memungkinkan
mereka untuk merancang kebijakan dan strategi yang
holistik. Selain itu, mereka mendorong partisipasi aktif
dari semua pihak yang terlibat, termasuk siswa, staf
sekolah, orang tua, dan komunitas sekitar, menyadari
bahwa kolaborasi dan kontribusi dari semua
pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk
mencapai keberhasilan dalam menjaga lingkungan.

Pemimpin lingkungan juga memahami pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan agama dalam
upaya perlindungan lingkungan, memanfaatkan nilai-
nilai ini untuk memperkuat kesadaran dan komitmen
terhadap perlindungan lingkungan secara holistik,
serta memperkuat ikatan antara individu, komunitas,
dan alam. Mereka memahami hubungan vyang
kompleks antara berbagai aspek lingkungan dan
kebijakan, seperti keseimbangan energi, transisi ke
energiramah lingkungan, dan pelestarian sumber daya
alam, yang memungkinkan mereka mengembangkan
strategi yang mendukung pertumbuhan ekonomi
sekaligus menjaga lingkungan untuk generasi
mendatang. Selain itu, pemimpin lingkungan
menyadari bahwa tindakan manusia dalam lingkungan
sekolah tidak hanya memengaruhi lingkungan tersebut

129



secara langsung, tetapi juga memiliki dampak yang
lebih luas pada ekosistem global. Oleh karena itu,
mereka berusaha untuk mengembangkan strategi
yang holistik untuk mencapai tujuan-tujuan lingkungan
dan ekonomi secara bersamaan. Melalui pemahaman
sistemik yang mendalam ini, pemimpin lingkungan
dapat mengembangkan strategi yang komprehensif
dan inklusif untuk menjaga keseimbangan ekologis,
mendorong partisipasi aktif dari semua pihak yang
terlibat, dan memanfaatkan nilai-nilai spiritual dan
agama untuk memperkuat kesadaran lingkungan.

K. Estetika

Terkait dengan temuan dalam aspek estetika,
kepala sekolah mengakui pentingnya nilai-nilai estetika
dan keindahan alam dalam memotivasi tindakan
pelestarian lingkungan. Penghijauan di lingkungan
sekolah, serta upaya untuk menciptakan kebersihan
visual yang indah dan menyenangkan, merupakan
bagian dari strategi untuk meningkatkan apresiasi
terhadap lingkungan. Melalui langkah-langkah konkret
seperti penghilangan tempat sampah yang terlihat
jorok di depan sekolah, kepala sekolah menunjukkan
kesadaran akan pentingnya kebersihan visual dalam
menciptakan lingkungan  yang indah dan
menyenangkan.

Penelitian terdahulu David Orr (Orr, 1990) percaya
bahwa dimensi Aesthetic adalah sebuah apresiasi
terhadap keindahan alam juga dapat memotivasi
tindakan pelestarian. Pemimpin lingkungan harus
memiliki pemahaman tentang nilai-nilai estetika
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lingkungan. Selain itu Orr mengakui bahwa dimensi
spiritual juga penting dalam kepemimpinan
lingkungan, yang mencakup penghargaan terhadap
hubungan antara manusia dan alam.

Kebutuhan mendesak akan pendidikan dan
tindakan lingkungan hidup mengingat meningkatnya
tantangan ekologi yang dihadapi umat manusia. Hal ini
menekankan pentingnya mendidik  generasi
mendatang untuk mengatasi isu-isu  seperti
menstabilkan populasi dunia, mengurangi emisi gas
rumah kaca, melindungi keanekaragaman hayati,
melestarikan sumber daya, dan mengelola sumber
daya terbarukan secara berkelanjutan. (Orr, 1996)

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan,
pemahaman terhadap dimensi estetika menjadi
penting. Dimensi estetis mengacu pada apresiasi
terhadap keindahan alam yang dapat menjadi
motivator kuat bagi tindakan konservasi. Para
pemimpin lingkungan harus menyadari bahwa
membina hubungan estetis dengan lingkungan dapat
menginspirasi individu untuk mengambil langkah
proaktif menuju konservasi dan keberlanjutan.

Tindakan konkret untuk meningkatkan apresiasi
terhadap lingkungan juga terlihat dalam langkah-
langkah yang diambil oleh kepala sekolah untuk
memperindah lingkungan sekolah. Dalam upaya
menciptakan kebersihan visual yang menyenangkan,
kepala sekolah ~mengimplementasikan program
penghijauan di sekitar area sekolah. Pohon dan taman
yang ditanam  tidak  hanya memperindah
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pemandangan, tetapi juga menginspirasi siswa untuk
menghargai keindahan alam dan pentingnya menjaga
lingkungan.

Lebih dari itu, kepala sekolah juga memberikan
perhatian khusus pada aspek visual yang dapat
memengaruhi persepsi dan motivasi siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Dengan
menghilangkan tempat sampah yang terlihat jorok di
depan sekolah, ia tidak hanya menciptakan lingkungan
yang bersih dan menyenangkan secara visual, tetapi
juga menyampaikan pesan penting tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan kepada
seluruh komunitas sekolah.

Melalui langkah-langkah ini, kepala sekolah tidak
hanya bertindak sebagai pemimpin pendidikan, tetapi
juga sebagai agen perubahan dalam membangun
kesadaran akan nilai-nilai estetika dan keindahan alam
sebagai bagian integral dari upaya pelestarian
lingkungan. Dengan demikian, mereka menciptakan
lingkungan belajar yang  merangsang dan
menginspirasi siswa untuk bertindak secara aktif
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan,
membawa dampak positif bagi keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan bersama.

Dimensi estetika dalam kepimpinan lingkungan
oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut.
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Gambar 7.11 Estetika dalam Kepemimpinan
Lingkungan Kepala Sekolah

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah, dimensi estetika memiliki peran
penting yang dapat dianalisis sebagai berikut: Kepala
sekolah mengakui pentingnya nilai-nilai estetika dan
keindahan alam dalam memotivasi tindakan
pelestarian lingkungan. Langkah-langkah seperti
penghijauan di lingkungan sekolah dan penciptaan
kebersihan visual yang indah dan menyenangkan
merupakan strategi untuk meningkatkan apresiasi
terhadap lingkungan. Pemimpin lingkungan perlu
memahami nilai-nilai estetika lingkungan, termasuk
apresiasi terhadap keindahan alam sebagai motivator
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bagi tindakan konservasi. Ini menekankan pentingnya
membina hubungan estetis dengan lingkungan untuk
menginspirasi individu menuju tindakan proaktif
dalam menjaga lingkungan. Kepala sekolah mengambil
langkah konkret dalam meningkatkan apresiasi
terhadap lingkungan dengan mengimplementasikan
program penghijauan di sekitar area sekolah. Tindakan
ini tidak hanya memperindah pemandangan, tetapi
juga menginspirasi siswa untuk menghargai keindahan
alam dan pentingnya menjaga lingkungan. Mereka
juga memberikan perhatian khusus pada aspek visual
yang dapat memengaruhi persepsi dan motivasi siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan
menghilangkan tempat sampah yang terlihat jorok di
depan sekolah, mereka menciptakan lingkungan yang
bersih dan menyenangkan secara visual serta
menyampaikan pesan penting tentang menjaga
kebersihan lingkungan. Melalui langkah-langkah ini,
kepala sekolah bertindak sebagai agen perubahan
dalam membangun kesadaran akan nilai-nilai estetika
dan keindahan alam sebagai bagian integral dari upaya
pelestarian  lingkungan. Dengan  menciptakan
lingkungan belajar yang  merangsang dan
menginspirasi, mereka mendorong siswa untuk
bertindak secara aktif dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan, membawa dampak positif
bagi keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan
bersama.
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L. Spiritual

Terakhir, temuan terkait dengan spiritualitas
memainkan peran penting dalam kepemimpinan
lingkungan, dengan pemimpin yang mengakui nilai-
nilai spiritual sebagai sumber kekuatan untuk
memimpin dengan integritas dan moralitas tinggi.
Dengan latar  belakang agama, pemimpin
mengimplementasikan  ajaran  spiritual dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menjalankan ibadah
secara rutin dan menjaga kebersihan berdasarkan
ajaran agama. Selain itu, nilai-nilai spiritual juga
tercermin dalam upaya untuk membantu alam
menjaga keseimbangan dan imunitasnya, dengan
pemimpin yang mengajak untuk terlibat aktif dalam
menjaga lingkungan. Program-program spiritual
seperti pengajian dan tausiah tentang lingkungan
menjadi wujud konkret dari nilai-nilai agama yang
diimplementasikan dalam  kegiatan sehari-hari,
menunjukkan bahwa spiritualitas tidak hanya berada
di ranah teori tetapi juga diwujudkan dalam tindakan
nyata untuk merawat alam dan menjaga kelestarian
lingkungan.

Menurut Klenke (Klenke, 2007) dalam Fitriyani,
dkk. (Fitriyani dkk., 2020) mengatakan bahwa nilai-nilai
spiritual dan ramah lingkungan sebagai prediktor nilai-
nilai institusional dominan dari perilaku pemimpin
memperluas tipologi nilai yang ada dan membuka
wacana terhadap nilai-nilai, serta paradigma
kepemimpinan yang berorientasi spiritual.
Kepemimpinan dan nilai-nilai budaya mempengaruhi
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komunitas yang ramah lingkungan. Sistem institusi dan
kepemimpinan dalam suatu organisasi diatur oleh
keyakinan, yang dipicu oleh rasionalitas dan hasil. Nilai
dan keyakinan memainkan peran yang sangat penting
sebagai faktor penentu dari nilai-nilai budaya institusi.

Dalam penelitian Klenke (2005) (Klenke, 2005)
menghasilkan penelitian bahwa pemimpin bergerak
melampaui paradigma tradisional kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan yang melayani,
dan menganjurkan pendekatan baru yang disebut
meta-kepemimpinan, yang mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual ke dalam inti praktik kepemimpinan.
Pergeseran ini mengakui keterbatasan model yang ada
dalam mengatasi tantangan kompleks organisasi dan
masyarakat kontemporer. Kepemimpinan spiritual,
sebagaimana diartikulasikan dalam paradigma ini,
menekankan sifat holistik individu, meliputi tubuh,
pikiran, dan jiwa.

Pendekatan meta-kepemimpinan yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam praktik
kepemimpinan juga memiliki implikasi yang signifikan
dalam konteks kepemimpinan lingkungan. Spiritualitas
dalam kepemimpinan lingkungan melampaui sekadar
kebijakan dan praktik konservasi tradisional, karena
tidak hanya menyoroti hubungan manusia dengan
alam secara fisik, tetapi juga secara mendalam
mengakui dimensi spiritual dari keterhubungan
manusia dengan lingkungan.

Para pemimpin lingkungan yang memperoleh
wawasan spiritual akan memiliki pemahaman yang
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lebih dalam tentang makna dan tujuan di balik upaya
konservasi. Mereka tidak hanya melihat lingkungan
sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan atau
dilestarikan, tetapi juga sebagai entitas yang memiliki
nilai intrinsik dan spiritual. Dengan demikian,
kepemimpinan spiritual dalam konteks lingkungan
tidak hanya mencakup tindakan konkret untuk
menjaga kelestarian alam, tetapi juga mempromosikan
kesadaran akan hubungan yang harmonis antara
manusia dan alam, serta tanggung jawab moral untuk
melindungi dan menghormati kehidupan di bumi.

Pengakuan akan nilai-nilai spiritual dalam
kepemimpinan lingkungan bukan hanya tentang
pemahaman filosofis, tetapi juga tentang penerapan
praktis nilai-nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari.
Pemimpin yang memiliki latar belakang agama
membawa ke dalam organisasi mereka ajaran dan
nilai-nilai yang mereka pelajari dari keyakinan spiritual
mereka. Mereka tidak hanya menjalankan ibadah
secara rutin, tetapi juga menjadikan ajaran agama
sebagai panduan dalam mengambil keputusan dan
bertindak dengan integritas.

Penerapan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan
sehari-hari mencakup perilaku yang mencerminkan
kepedulian terhadap alam. Misalnya, pemimpin yang
menjaga kebersihan berdasarkan ajaran agama juga
cenderung memiliki kesadaran yang tinggi terhadap
lingkungan sekitar, sehingga mereka lebih mungkin
untuk  mempromosikan  praktik-praktik  ramah
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lingkungan di tempat kerja dan dalam komunitas
mereka.

Selain itu, pemimpin yang memiliki kesadaran
spiritual sering kali menjadi pelopor dalam upaya
pelestarian lingkungan. Mereka tidak hanya mengajak
orang lain untuk terlibat dalam menjaga alam, tetapi
juga menyelenggarakan program-program spiritual
yang berfokus pada kesadaran lingkungan. Misalnya,
pengajian atau tausiah tentang lingkungan menjadi
forum di mana nilai-nilai agama diterjemahkan
menjadi tindakan nyata untuk merawat alam dan
mempromosikan kelestarian lingkungan.

Dengan demikian, pengakuan dan implementasi
nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinan lingkungan
membawa dampak vyang nyata dalam upaya
pelestarian alam. Para pemimpin yang berakar pada
nilai-nilai agama tidak hanya menjadi contoh yang kuat
bagi orang lain, tetapi juga menjadi agen perubahan
yang aktif dalam membangun budaya organisasi yang
peduli terhadap lingkungan dan berkomitmen untuk
menjaga kelestariannya.

Terakhir  terkait dimensi spiritual dalam
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah ada
sebagai berikut.
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Gambar 7.12 Spiritual dalam Kepemimpinan
Lingkungan Kepala Sekolah

Dalam konteks kepemimpinan lingkungan oleh
kepala sekolah, dimensi spiritual memiliki peran
penting yang dapat dianalisis sebagai berikut. Para
pemimpin lingkungan mengakui nilai-nilai spiritual
sebagai sumber kekuatan untuk memimpin dengan
integritas dan moralitas tinggi. Mereka
mengimplementasikan  ajaran  spiritual dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk menjalankan ibadah
secara rutin dan menjaga kebersihan berdasarkan
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ajaran agama. Klenke dan Fitriyani, dkk., menunjukkan
bahwa nilai-nilai spiritual memperluas tipologi nilai
yang ada dalam perilaku pemimpin. Spiritualitas dalam
kepemimpinan lingkungan tidak hanya menyoroti
hubungan fisik antara manusia dan alam, tetapi juga
mengakui dimensi spiritual dari keterhubungan
tersebut.

Pemimpin lingkungan yang memiliki wawasan
spiritual memahami makna dan tujuan di balik upaya
konservasi. Mereka tidak hanya menjaga lingkungan
sebagai sumber daya, tetapi juga sebagai entitas
dengan nilai intrinsik dan spiritual. Ini mempromosikan
kesadaran akan hubungan yang harmonis antara
manusia dan alam serta tanggung jawab moral untuk
melindungi kehidupan di bumi. Pemimpin yang
berakar pada nilai-nilai agama membawa ajaran dan
nilai-nilai spiritual mereka ke dalam organisasi. Mereka
tidak hanya menjalankan ibadah secara rutin tetapi
juga mengaplikasikan ajaran agama sebagai panduan
dalam mengambil keputusan dan bertindak dengan
integritas. Mereka juga mendorong kesadaran
lingkungan melalui program-program spiritual seperti
pengajian atau tausiah tentang lingkungan. Pengakuan
dan implementasi nilai-nilai  spiritual dalam
kepemimpinan lingkungan membawa dampak yang
nyata dalam upaya pelestarian alam. Para pemimpin
yang berakar pada nilai-nilai agama menjadi contoh
yang kuat bagi orang lain dan agen perubahan yang
aktif dalam membangun budaya organisasi yang peduli
terhadap lingkungan. Dengan demikian, spiritualitas

140



dalam kepemimpinan lingkungan tidak hanya
mencakup tindakan konkret untuk menjaga kelestarian
alam tetapi juga mempromosikan kesadaran akan
hubungan yang harmonis antara manusia dan alam
serta tanggung jawab moral untuk melindungi
kehidupan di bumi.

Kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah
menjadi hal penting untuk membentuk budaya sekolah
yang berkelanjutan dan peduli terhadap lingkungan.
Hal ini melibatkan integrasi visi, kesadaran individu,
penanaman nilai-nilai etika, komunikasi efektif, dan
kepemimpinan kolaboratif dan spiritualitas pemimpin
untuk mencapai tujuan bersama dalam melestarikan
lingkungan sekolah. Dari pembahasan sebelumnya,
kepemimpinan lingkungan melibatkan semua anggota
sekolah, termasuk siswa, dalam usaha keberlanjutan,
dengan lingkungan sekolah dijadikan sebagai model
inspiratif bagi masyarakat sekitarnya. Pendekatan ini
mencakup serangkaian tindakan dan strategi yang
bertujuan untuk membentuk budaya sekolah yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan
menggabungkan berbagai dimensi seperti advokasi,
adaptabilitas, pemahaman sistemik, dan aspek
estetika, kepala sekolah dapat bekerja menjadi agen
perubahan yang efektif dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan di sekolah dan komunitas sekitarnya.

Dari analisis cara kerja pemimpin lingkungan di
sekolah Adiwiyata, Penulis merumuskan sebuah model
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah yang
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disebut sebagai "elLeadership Principal’s." Istilah ini
merangkum 12 dimensi kepemimpinan lingkungan
yang telah dijelaskan sebelumnya.
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BAB VIII

FRAMEWORK eLEADERSHIP
PRINCIPAL'S

Makna “eleadership” dalam konteks umum
bertujuan membantu para pemimpin menciptakan
lingkungan yang menarik, mempertahankan talenta
terbaik, dan mendorong kebebasan berkreasi dalam
ekonomi digital. (Gibson, 2001) Annunzio (Annunzio,
2001) menggambarkan  eleadership  sebagai
“kepemimpinan elektronik” yang menuntut kecepatan
seiring perkembangan dunia digital. Namun, Penulis
tidak mengadopsi konsep elLeadership dari Annunzio
ini karena bertentangan  dengan  akronim
“eLeadership” yang dimaksud sebagai "environmental
Leadership."

Untuk menghindari kebingungan, Penulis juga
membandingkan dengan akronim “eDNA,” vyang
digunakan dalam metode ilmiah untuk memahami
ekosistem dan perubahan lingkungan (Fitzgerald dkk.,
2021). Model “eDNA” menurut Ogram, dkk. (1987)
(Ogram dkk., 1987) merujuk pada metode untuk
mengekstraksi DNA yang ditinggalkan organisme ke
lingkungan. Istilah ini kini mencakup penelitian pada
invertebrata kecil hingga makroorganisme di
lingkungan air dan darat (Taberlet dkk., 2012 Lihat
juga; Thomsen dkk., 2012 Lihat juga; Thomsen &
Willerslev, 2015).
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Akronim  “eDNA” bukanlah singkatan dari
"elektronik DNA", melainkan "environmental DNA",
sehingga tidak memiliki konotasi yang sama dengan
"elLeadership" Dengan demikian, istilah "elLeadership"
dalam konteks ini merujuk pada "environmental
Leadership", dan penambahan kata “Principal’s”
menjelaskan bahwa model ini secara khusus
mengidentifikasi kepemimpinan lingkungan yang
dilakukan oleh kepala sekolah.

Seperti halnya eDNA yang melacak jejak biologis
organisme untuk menilai keanekaragaman hayati,
“elLeadership Principal’s” dimaksudkan untuk melacak
dan menganalisis rekam jejak kepemimpinan
lingkungan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Rekam
jejak ini terlihat dalam budaya keberlanjutan dan
praktik lingkungan yang diterapkan di sekolah. Dengan
mengidentifikasi dan mengukur indikator-indikator
spesifik seperti Visi dan Tujuan Berkelanjutan,
Kesadaran Lingkungan, Etika dan Nilai-Nilai
Lingkungan, serta keterampilan komunikasi dan
kolaborasi, model ini memberikan kerangka kerja yang
sistematis untuk menilai dan meningkatkan
kepemimpinan lingkungan oleh kepala sekolah di
lembaga pendidikan khususnya Sekolah Adiwiyata.

Landasan teoritis ini juga menegaskan pentingnya
kepemimpinan yang berkomitmen pada tindakan
nyata, inovasi, dan kreativitas dalam menghadapi
tantangan lingkungan. Selain itu, kepemimpinan harus
adaptif dan resiliensi, pemahaman sistemik, dan
menghargai dimensi estetika dan spiritual dalam
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kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian,
elLeadership Principal’s (Kepemimpinan Lingkungan
oleh Kepala Sekolah) adalah konsep yang
mengidentifikasi dan menganalisis rekam jejak
kepemimpinan lingkungan kepala sekolah yang
tercermin dalam budaya keberlanjutan dan praktik
lingkungan di sekolah. Konsep ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga sebagai panduan praktis untuk
kepala sekolah dalam mengembangkan strategi
keberlanjutan yang holistik dan berkelanjutan,
termasuk sebagai kerangka kerja otoritas terkait
dalam pemetaan para calon-calon pemimpin-
pemimpin sekolah yang sekaligus sebagai pemimpin
lingkungan pada sekolah Adiwiyata.

Sebenarnya ada beberapa alat evaluasi atau
instrumen dan kerangka kerja yang digunakan untuk
mengukur keberlanjutan di sekolah mencakup Eco-
Schools (FEE, n.d.) yang dikembangkan oleh
Foundation for Environmental Education (FEE) pada
1981 di Perancis, Program Adiwiyata (Indonesia)
(Saputra, 2023), inisiatif Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan sejak 2006, yang mendorong
sekolah-sekolah di Indonesia untuk berperan aktif
dalam pelestarian lingkungan. SEED Framework oleh
Niko Roorda (Roorda, 2020) mendukung integrasi
keberlanjutan ke dalam pendidikan, sementara Global
Action Programme on Education for Sustainable
Development (GAP) oleh UNESCO (Buckler & Creech,
2014) bertujuan memperkuat pendidikan
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berkelanjutan secara global. School Sustainability
Assessment Frameworks (SSA) dikembangkan oleh
berbagai Peneliti (Tilbury dkk., 2005).

Masing-masing alat ukur dan program di atas
memiliki latar belakang dan penggagas yang berbeda,
tetapi semuanya berfokus pada mendorong
implementasi pendidikan untuk keberlanjutan di
tingkat sekolah. Sementara dimensi dari eLeadership
Principal’s ini sebagai instrumen dalam mengukur
kepemimpinan lingkungan hidup di sekolah. Melalui
instrumen ini akan terlihat dari bagaimana kepala
sekolah telah dan sedang melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan budaya keberlanjutan dan praktik
lingkungan hidup di sekolah melalui dua belas
indikator kepemimpinan lingkungan vyang telah
dirumuskan sebelumnya.

Dari dua belas indikator utama—uvisi dan tujuan
berkelanjutan, kesadaran lingkungan, etika dan nilai-
nilai lingkungan, keterampilan komunikasi,
kepemimpinan kolaboratif, inovasi dan kreativitas,
komitmen tindakan, advokasi dan pengaruh,
adaptabilitas dan resiliensi, pemahaman sistemik,
estetika, dan spiritualitas—eLeadership Principal’s
juga membantu kepala sekolah untuk menerapkan visi
keberlanjutan yang komprehensif, mempromosikan
kolaborasi, inovasi, dan adaptabilitas, serta
mengintegrasikan nilai-nilai estetika dan spiritualitas
dalam praktik kepemimpinan lingkungan.
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Tabel 8.1 Dimensi eLeadership Principal’s

No. | Dimensi Indikator
1 | Kerangka Kerja Visi O Visi dan Tujuan
Berkelanjutan Berkelanjutan
(Sustainable Vision U Kesadaran Lingkungan
Framework) O Etika dan Nilai-Nilai
Lingkungan
U Aesthetic
U Spiritual
2 | Dinamika U Kepemimpinan
Kepemimpinan Kolaboratif
Kolaboratif O Keterampilan
(Collaborative Komunikasi
Leadership U Inovasi dan Kreativitas
Dynamics) O Advokasi dan
Pengaruh
3 | Integrasi  Sistem O Pemahaman Sistemik
yang Tangguh O Adaptabilitas dan
(Resilient Systems Resiliensi
Integration) O Komitmen Tindakan

Agar kedua belas indikator ini lebih spesifik, maka
Penulis merumuskan tiga dimensi dalam menguraikan
kedua belas indikator eLeadership Principal’s tersebut.
Dimensi (Malik, 2020) dalam hal ini adalah sebagai
atribut suatu objek. Artinya, penggunaan kata dimensi
adalah untuk menjelaskan elemen atau aspek yang
mewakili kategori konseptual yang luas dalam suatu
teori dan berfungsi untuk menjelaskan kerangka kerja
tertentu yang terdiri dari indikator atau komponen
lebih spesifik. Dalam konteks teori eleadership
Principal's, maka ada tiga dimensinya yakni, Kerangka
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Kerja  Visi Berkelanjutan (Sustainable Vision
Framework) menyoroti aspek visi yang mendasari
praktik keberlanjutan, Dinamika Kepemimpinan
Kolaboratif (Collaborative Leadership Dynamics)
menggambarkan pendekatan kolaboratif dalam
kepemimpinan, dan Integrasi Sistem yang Tangguh
(Resilient Systems Integration) mencakup elemen
adaptabilitas dan ketahanan sistem, yang bersama-
sama membangun landasan utama teori ini.

O Visi dan Tuiuan
Berkelanjutan

3 Kesadaran Lingkungan

3 Etika dan Nilai-Nilai
Lingkungan

3 Aesthetic

3 Spritual

1 Pemahaman Sistemik

O Adaptahilitas dan
Resiliensi

0 Komitmen Tindakan

0 Kepemimpinzn Kolaboratif
Q Keterampilan Komunikasi

O Inovasi dan Kreativitas
O Advokasi dzn Pengaruh

yang Tangzuh SRRELIRL
==

Gambar 8.1 Kerangka Kerja eLeadership Principal’s

A. Kerangka Kerja Visi Berkelanjutan

Dimensi Kerangka Kerja Visi Berkelanjutan
(Sustainable Vision Framework) adalah pendekatan
strategis dalam kepemimpinan lingkungan yang
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mengintegrasikan visi dan nilai keberlanjutan ke dalam
budaya, kebijakan, dan praktik operasional sekolah.
Konsep ini menekankan lima indikator kunci yang
saling terkait:
1) Visi dan Tujuan Berkelanjutan
Penelitian ini menekankan adanya integrasi
langsung visi keberlanjutan sekolah dengan
program Adiwiyata, yang mencerminkan tanggung
jawab sekolah dalam melaksanakan perlindungan
lingkungan secara nyata. Visi dan tujuan
keberlanjutan dalam Adiwiyata dapat dianggap
tersemat (Embeddedness) dalam setiap elemen
kehidupan sekolah, mulai dari perencanaan
strategis hingga tindakan keseharian. Hal ini
berarti bahwa visi lingkungan tidak hanya menjadi
pernyataan formal, tetapi juga menjadi bagian dari
struktur budaya dan praktik operasional di
sekolah. Hal ini berbeda dengan pandangan Boiral,
dkk. (Boiral dkk., 2015; Boiral & Paillé, 2012), yang
menekankan visi keberlanjutan sebagai budaya
organisasi tanpa kaitan eksplisit dengan
implementasi program tertentu seperti Adiwiyata.
Visi dalam penelitian ini dioperasionalkan
secara nyata untuk menciptakan dampak langsung
pada ekosistem sekolah dan komunitas sekitar,
melampaui kerangka triple bottom line (ekonomi,
sosial, dan lingkungan) dari Elkington (Elkington,
1997) dengan memasukkan tanggung jawab moral
terhadap lingkungan. Contoh nyata dari tanggung
jawab moral ini melibatkan integrasi prinsip-
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2)

prinsip agama, spiritualitas, atau nilai budaya
dalam visi atau praktiknya, yang kemudian
mendorong upaya melindungi lingkungan sebagai
bagian dari kewajiban etis yang melekat.

Di dalam Islam sendiri Allah melarang untuk
merusak bumi (baca: alam) setelah Allah
menciptakannya dalam keadaan harmonis®.
Dalam konteks visi berkelanjutan, pemimpin
bertanggung jawab menjaga kesinambungan
ekologi dan sosial dengan menyusun tujuan
lingkungan yang tidak hanya relevan secara lokal
tetapi juga bermanfaat jangka panjang. Ini sejalan
dengan Sustainable Vision Framework vyang
menekankan pandangan jauh ke depan dan
komitmen pada keberlanjutan.

Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan dalam penelitian ini
diintegrasikan ke dalam setiap aspek kegiatan dan
pengambilan keputusan di sekolah. Pendekatan ini
memperluas pandangan Carroll (Carroll, 2016)
tentang tanggung jawab sosial organisasi, di mana
penelitian ini menekankan bahwa kesadaran
lingkungan harus mencakup semua elemen
sekolah, mulai dari kurikulum hingga pengelolaan
fasilitas. Berbeda dengan pendekatan Sterling
(Sterling & Orr, 2001) dalam pendidikan untuk

6 Q.S. Al-Araf/7: 56: "Janganlah kamu berbuat

kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-
orang yang berbuat baik”.
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keberlanjutan (EfS), yang lebih terfokus pada
pembelajaran, penelitian ini menunjukkan bahwa
kesadaran lingkungan juga perlu menjadi bagian
dari pengambilan keputusan strategis yang
mendukung pola pikir kolektif. Kesadaran
lingkungan dari hasil penelitian ini menunjukkan
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemimpin
sekolah, tetapi telah berkembang menjadi bagian
integral dari seluruh aspek kegiatan dan
pengambilan keputusan. Tim Adiwiyata dan para
pemangku kepentingan sekolah (stakeholder)
sebagai bagian dari tindakan kolaboratif dalam
memastikan bahwa kesadaran lingkungan ini
diinternalisasi dalam  kurikulum, kebijakan
pengelolaan, dan aktivitas sekolah sehari-hari.
Pendekatan ini menegaskan bahwa keberlanjutan
tidak sekadar tugas individu atau satu jabatan,
melainkan  tanggung jawab kolektif yang
terintegrasi secara sistemik dalam budaya sekolah.

Selain itu, kesadaran adanya keterhubungan
antara manusia dan alam menjadi dasar untuk
mereka bergerak dalam keberlanjutan. Islam
sendiri menegaskan adanya hubungan antara
manusia dan bumi, di mana manusia diberi
amanah untuk memakmurkan dan menjaga
bumi7. Dalam dimensi kepemimpinan, kesadaran

7 Q.S. Hud/11: 61: "Kepada (kaum) Samud (Kami utus)

saudara mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku,
sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain
Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemakmurnya...."
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ini membentuk dasar tanggung jawab pemimpin
untuk mendidik komunitas sekolah agar peduli
pada keberlanjutan ekologi.

Etika dan Nilai-Nilai Lingkungan

Penekanan pada pembentukan etika dan nilai-
nilai lingkungan yang diterapkan dalam tindakan
sehari-hari menciptakan dimensi baru yang jarang
dijelaskan sebelumnya. Dalam penelitian ini
pembentukan etika dan nilai-nilai lingkungan
dalam tindakan sehari-hari, terutama melalui
bimbingan kepala sekolah. Ini memperlihatkan
penerapan nilai-nilai etika dilakukan secara mikro
di tingkat individu, bukan hanya fokus pada
strategi makro organisasi. Stern, dkk. (Sterling &
Orr, 2001), dalam teori perilaku pro-lingkungan,
berfokus pada faktor psikologis dan sikap individu
sebagai prediktor perilaku lingkungan. Penelitian
ini  memperluas gagasan tersebut dengan
menunjukkan bahwa pemimpin sekolah dapat
membentuk budaya lingkungan berbasis etika
melalui contoh nyata. Ini melampaui teori values-
based leadership oleh Kouzes dan Posner (Kouzes
& Posner, 2006), dengan menggarisbawahi bahwa
etika lingkungan harus diinternalisasi dalam
tindakan kolektif, seperti pengelolaan limbah dan
penghijauan.

Alam, sebagai ciptaan Allah, dipandang
memiliki kepribadian yang harus dihormati dan
dijaga kelestariannya (Dalam Q.S. Al-Jumu’ah: 1,
disebutkan bahwa semua makhluk bertasbih
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kepada Allah, dan Q.S. Fushshilat: 11 menegaskan
kesetaraan manusia dengan alam. Q.S. Al-An’am:
38 menyebutkan bahwa binatang dan burung
adalah bagian dari umat Allah. Departemen
Agama R, n.d.). Islam tidak hanya mengajarkan
pentingnya menjaga alam secara teologis tetapi
juga melalui tindakan nyata. Bahkan Islam juga
mengecam  perusakan lingkungan (Seperti
ditegaskan dalam Q.S. Al-Qashash: 77, yang
melarang perbuatan merusak bumi. Sebaliknya,
pelestari alam sangat diapresiasi, sebagaimana
hadis Nabi yang menjanjikan pahala bagi orang
yang menanam pohon dan berbuah. Departemen
Agama RIl, n.d.). Secara historis (Asroni, 2022),
Nabi Muhammad SAW mencontohkan pelestarian
lingkungan. Selama peperangan di masa beliau,
alam tidak dirusak. Khalifah Abu Bakar dan Umar
bin Khattab juga melarang pasukan menebang
pohon atau membunuh hewan tanpa keperluan.
Nabi memperkenalkan konsep hima’ (kawasan
hutan lindung) dan ihya'ul mawat (menghidupkan
lahan mati) sebagai upaya pelestarian, termasuk
melindungi kawasan sekitar Madinah.

Aesthetic (Estetika)

Keunikan indikator estetika terletak pada
langkah konkret dalam meningkatkan apresiasi
terhadap lingkungan melalui program
penghijauan. Dimensi ini menghubungkan konsep
estetika dengan pembentukan kesadaran
lingkungan yang lebih mendalam. Kaplan dan
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Kaplan dalam Shayestefar, dkk. (Shayestefar dkk.,
2022) melalui teori preferensi lingkungan,
menekankan kesukaan manusia terhadap
lingkungan yang terstruktur dan alami. Penelitian
ini  memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bagaimana estetika lingkungan,
dalam konteks sekolah, tidak hanya meningkatkan
pengalaman visual tetapi juga memengaruhi sikap
dan perilaku pro-lingkungan siswa.

Islam mengajarkan keindahan, karena Allah
sendiri menyukai keindahan (H.R. At-Tirmidzi: no.
1922: ‘Sesungguhnya Allah menyukai
keindahan...” Hadits, n.d.). Dimensi estetika
mengajarkan bahwa menjaga lingkungan adalah
wujud penghayatan keindahan ciptaan Allah.
Spiritual

Dimensi spiritual dalam temuan ini merupakan
inovasi signifikan, mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan ke dalam program kesadaran
lingkungan. Program spiritual seperti pengajian
dan tausiah tentang lingkungan menawarkan
pendekatan unik yang tidak hanya membangun
kesadaran ekologi tetapi juga menanamkan rasa
tanggung jawab moral terhadap alam. Dimensi ini
melampaui pandangan Folke, dkk. (Folke, 2006;
Folke dkk., 2010) tentang resilience, dengan
menambahkan elemen spiritual sebagai motivasi
mendalam untuk bertindak. Pendekatan ini juga
sejalan dengan Tisdell (Tisdell, 2003) yang
mengaitkan spiritualitas dan pendidikan untuk
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keberlanjutan, tetapi memberikan dimensi praktis
melalui penerapan nilai spiritual dalam konteks
pendidikan formal.

B. Kepemimpinan Kolaboratif

Dimensi Dinamika Kepemimpinan Kolaboratif
(Collaborative  Leadership  Dynamics)  adalah
pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada
pelestarian lingkungan melalui partisipasi aktif seluruh
elemen komunitas sekolah. Model ini memanfaatkan
komunikasi efektif, inovasi, advokasi, dan pengaruh
untuk menciptakan budaya kolektif yang mendukung
keberlanjutan. Pendekatan ini memiliki empat
indikator utama:

1) Kepemimpinan Kolaboratif

Temuan menekankan bahwa pelestarian
lingkungan memerlukan partisipasi aktif dari
semua anggota komunitas sekolah, termasuk
siswa, guru, staf, hingga masyarakat sekitar dalam
tanggung jawab kolektif untuk pelestarian
lingkungan melalui program-program inovatif,
misalnya Ku Tanam Sayuranku, Program Berhias,
dan lai-lain. Dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 48, Allah
mengingatkan bahwa meskipun manusia memiliki
potensi yang berbeda, mereka diminta untuk
berlomba-lomba dalam kebaikan. Ayat ini
mengajarkan pentingnya kerja sama antar
individu, karena tidak ada yang sempurna, dan
setiap orang memiliki peran yang berbeda untuk

mencapai tujuan bersama (Shihab, 1996).

Sementara itu, Q.S. Al-Ma’idah: 2 menekankan
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pentingnya tolong-menolong dalam kebajikan dan
takwa, serta menghindari kerja sama dalam dosa
dan pelanggaran.

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
mengharuskan membangun kolaborasi yang solid
di antara seluruh elemen dalam institusi, seperti
siswa, guru, dan masyarakat, untuk mencapai
tujuan bersama, khususnya dalam menjaga
keberlanjutan dan lingkungan. Pendekatan ini juga
memperkuat konsep collective responsibility, di
mana keberhasilan pelestarian lingkungan bukan
hanya tanggung jawab pemimpin, tetapi
merupakan kewajiban bersama (Giddens, 2010).
Pendekatan ini berbeda dari teori Collaborative
Leadership oleh Chrislip dan Larson (Chrislip,
2002; Chrislip & Larson, 1994), vyang lebih
menitikberatkan pada proses pengambilan
keputusan yang kolektif dalam organisasi tanpa
penekanan eksplisit pada pelibatan semua elemen
komunitas dalam pelaksanaan program. Temuan
memperluas cakupan kepemimpinan kolaboratif
dengan memasukkan aspek implementasi praktis,
bukan hanya pengambilan keputusan.

Pendekatan ini juga memperkuat teori
transformational leadership oleh Bass (Bass &
Bass, 2009; Bass & Riggio, 2006), tetapi
menambahkan  dimensi  kolaboratif  yang
menegaskan bahwa pemimpin tidak hanya
menjadi inspirator, tetapi juga fasilitator yang
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memastikan bahwa setiap individu memiliki peran
nyata dalam perubahan lingkungan.
Keterampilan Komunikasi

Indikator ini menunjukkan bahwa komunikasi
lisan  maupun tertulis digunakan untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan melalui
berbagai media, termasuk platform digital seperti
YouTube. Hal ini mengintegrasikan multi-channel
communication dengan konsistensi pesan untuk
menjangkau audiens yang lebih luas, baik di dalam
maupun di luar sekolah.

Pendekatan ini berbeda dengan teori
komunikasi dalam kepemimpinan oleh Hackman
dan Johnson (Hackman, 2013), yang lebih
menekankan pada efektivitas komunikasi
interpersonal dan organisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan kampanye
lingkungan tidak hanya bergantung pada pesan
yang disampaikan, tetapi juga pada medium dan
konsistensi pesan tersebut.

Penekanan pada media digital sebagai alat
penyampaian pesan menunjukkan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi, yang sejalan
dengan konsep digital leadership oleh Schwab
(Schwab, 2017) dalam konteks Revolusi Industri
4.0. Namun, temuan ini mengintegrasikan media
digital untuk membangun kesadaran lingkungan,
menjadikannya alat advokasi yang lebih efektif.
Inovasi dan Kreativitas
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Temuan menunjukkan bahwa inovasi dan
kreativitas, seperti program "Ku Tanam
Sayuranku" dan pengelolaan sampah sebagai
solusi ekonomis dan kewirausahaan, merupakan
bagian integral dari kepemimpinan kolaboratif.
Program-program ini menunjukkan bagaimana
nilai-nilai lingkungan dapat diintegrasikan ke
dalam pembelajaran sekaligus memberikan
manfaat ekonomi.

Pendekatan ini berbeda dari pendekatan
tradisional dalam environmental education yang
sering kali hanya berfokus pada penyampaian
informasi dan pemahaman teoretis tentang isu
lingkungan. Menurut Tilbury (Tiloury, 1995),
pendidikan  lingkungan  cenderung kurang
menghubungkan pembelajaran dengan tindakan
praktis. Penelitian menawarkan pendekatan yang
lebih holistik dengan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis lingkungan dengan
program kewirausahaan yang relevan secara
kontekstual. Penggunaan metode pembelajaran
berbasis proyek untuk melibatkan siswa dalam
solusi nyata dalam penelitian ini, yang selaras
dengan pendekatan experiential learning oleh
Kolb (Kolb, 1981) tetapi dalam konteks yang lebih
fokus pada keberlanjutan.

Advokasi dan Pengaruh

Indikator advokasi dan pengaruh menunjukkan
bahwa pemberian sanksi kepada pelanggar aturan
lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap
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perubahan perilaku. Pendekatan ini
menggabungkan aspek regulasi dengan
pembentukan kesadaran kolektif di antara
anggota komunitas.

Pendekatan ini  berbeda  dari teori
kepemimpinan tradisional seperti transactional
leadership oleh Burns (Burns, 1978), yang sering
kali hanya mencakup pemberian penghargaan dan
hukuman. Kontribusi ini memperluas konsep
tersebut dengan menambahkan dimensi advokasi
untuk memengaruhi sikap dan perilaku, tidak
hanya melalui otoritas tetapi juga dengan
menciptakan norma sosial yang mendukung
pelestarian lingkungan.

Selain itu pengaruh terhadap masyarakat
sekitar sekolah, menunjukkan bahwa dampak
advokasi tidak hanya terbatas pada lingkungan
internal sekolah, tetapi juga menjangkau
komunitas yang lebih luas. Temuan menegaskan
bahwa kepemimpinan kolaboratif  bersifat
transformatif dan lintas batas organisasi.

C. Dimensi Integrasi Sistem Tangguh

Dimensi Integrasi Sistem Tangguh (Resilient

Systems Integration) adalah pendekatan holistik yang
ditekankan dalam dimensi ini mencakup penguatan
hubungan antara sistem ekologi, budaya, spiritualitas,
serta tindakan konkret untuk menciptakan sistem
pendidikan berbasis lingkungan yang tangguh.
Terdapat tiga indikator utama:

1) Pemahaman Sistemik
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Pemimpin yang berhasil mengintegrasikan nilai
spiritual dan agama dalam strategi keberlanjutan
menunjukkan pemahaman mendalam tentang
hubungan kompleks antara sistem ekologi dan
dampak tindakan manusia. Pendekatan ini
memperluas gagasan resiliensi sosial-ekologis dari
Folke (Folke, 2006), vyang berfokus pada
kemampuan sistem untuk tetap berfungsi setelah
gangguan, dengan memasukkan elemen spiritual
sebagai fondasi.

Integrasi nilai-nilai agama menciptakan strategi
keberlanjutan yang relevan untuk komunitas
pendidikan di wilayah dengan budaya religius yang
kuat. Hal ini menambahkan dimensi baru pada
pendekatan deep ecology dari Naes (Naess, 2017),
di mana hubungan manusia dan alam dilihat
sebagai bagian tak terpisahkan. Dalam konteks ini,
pendekatan holistik yang menggabungkan nilai
spiritual dan ekologi membuka jalan bagi
keberlanjutan yang tidak hanya teoretis tetapi juga
praktis.

Pentingnya pemahaman sistem ekologi yang
serasi dan integrasi nilai-nilai spiritual dalam
kebijakan  keberlanjutan. Dalam Q.S. Al-
Furgan/25: 2: “.. Dia telah menciptakan segala
sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya
dengan tepat”. Allah menekankan bahwa segala
ciptaan-Nya sudah terukur dengan sempurna,
yang menunjukkan bahwa sistem ekologi adalah
sebuah sistem yang harmonis dan saling terkait.
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Pemimpin yang sukses dalam mengelola
keberlanjutan harus mempertimbangkan elemen-
elemen sosial, ekonomi, dan ekologi secara
terpadu untuk menciptakan kebijakan yang
berkelanjutan. Pemimpin yang dapat
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam strategi
keberlanjutan akan lebih memahami hubungan
yang kompleks antara tindakan manusia dan
sistem ekologi (deep ecology).
Adaptabilitas dan Resiliensi

Kemampuan pemimpin untuk beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan dan lingkungan
menekankan pentingnya kolaborasi aktif dengan
berbagai pemangku kepentingan. Pendekatan ini
lebih berorientasi pada pengembangan
dibandingkan dengan gagasan tradisional
ecological resilience dari Holling (Holling, 1973),
yang berfokus pada stabilitas sistem setelah
gangguan.  Adaptabilitas yang  dimaksud
melibatkan aksi kolaboratif yang tidak hanya
responsif tetapi juga proaktif, —melibatkan
pemerintah, masyarakat lokal, dan organisasi

lingkungan.
Pendekatan ini mengembangkan teori
kepemimpinan transformasional yang

dikemukakan oleh Bass (Bass, 1994), yang pada
dasarnya lebih menekankan pada inspirasi untuk
merubah sikap pengikut. Namun, dalam konteks
penelitian ini, adaptabilitas tidak hanya didorong
oleh semangat dan visi, melainkan diwujudkan
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dalam tindakan nyata yang terarah dan terukur.
Pendekatan ini berfokus pada langkah-langkah
konkret yang dapat diimplementasikan untuk
mencapai tujuan yang lebih praktis, menciptakan
sebuah model kepemimpinan yang tak hanya
menginspirasi tetapi juga berorientasi pada hasil
yang dapat dirasakan. Melalui pendekatan ini,
pemimpin tidak hanya memotivasi, tetapi juga
mengajak semua pemangku kepentingan untuk
bergerak bersama menuju solusi berkelanjutan,
membangun sistem yang lebih tangguh dan
adaptif terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.
Komitmen Tindakan

Keunikan terletak pada penekanan
pengalaman langsung  dalam mengelola
lingkungan sekolah. Pemimpin yang memiliki
pengalaman dalam program seperti Adiwiyata
mencerminkan komitmen nyata dalam menjaga
lingkungan. Gagasan sekolah sebagai tempat
wisata lingkungan menambahkan dimensi
ekonomi, vyang tidak hanya mendukung
pelestarian tetapi juga memperluas dampak
sosial. Pendekatan ini berbeda dari Green
leadership yang dijelaskan oleh Egri dan Herman
(Egri & Herman, 2000), yang cenderung bersifat
deklaratif tanpa tindakan konkret. Sedangkan
pada penelitian ini, komitmen terwujud dalam
alokasi program lingkungan, keterlibatan langsung
pemimpin, serta inovasi dalam menciptakan
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sinergi antara pendidikan, lingkungan, dan
ekonomi.

Keterkaitan antara dimensi-dimensi elLeadership
Principal’s ini menciptakan pendekatan kepemimpinan
yang holistik dan terintegrasi, di mana kepala sekolah
dapat mengembangkan budaya keberlanjutan yang
kuat di sekolah melalui pemahaman, kolaborasi, dan
tindakan nyata yang tangguh terhadap tantangan
lingkungan yang ada. Ketiga dimensi ini di masa depan
dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana
kerangka kerja kepemimpinan lingkungan kepala
sekolah terhadap pengembangan budaya lingkungan
keberlanjutan dan praktik perlindungan lingkungan di
sekolah Adiwiyata.
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terhadap
Apa saja komitmen yang Bapak/lbu lakukan dalam kegiatan-
kegiatan i

Advokasi dan Pengaruh

8.1 Kemampuan untuk mempengaruni oran

lain calam

lain (masyakarat, rekan kerja dan atasan)
tindakan maupun perubahan positif

Bapak/ibu

program teadap

| Adaptabiitas dan Resiliensi

(9.1 fieksbiltas dalam menghadapi
rubahan Ingk
9.2 kemampuan uniuk beradaptasi dengan

Ap:km lesnliims Bapak/ibu daam mengambil sebuah

Apakan kewtusan yang Bapak/ibu buat dapat | adaptas| untuk

Pemahaman Sistemik

.
10.1. keterkaitan

Bapakibu K
i

11.1. apresasi terhadap keindahan alam

ingkungan? __________________ |
(Apa saja yang BapaKibu lakuKan uniuk memberikan apresasi
keglatan

11 |Aesthetic 112 memotves! thdakan pelesiarian Apakah saja yang Bapak/ibu lakukan dalam memebrikan motivasi
tentang nilaniia |Apa saja yang Bapak/ibu pahami mengenal nilai-niiai estetika
esleﬂtz ilnku\aan i
Bapakibu
12 oo anlaa manusia dan alam. il
[Tema 2: BUDAYA BERKEIAMJUYAN PADA SEKOLAH ADIWIYATA
[ No | Sub-ndikator Sub-indikator

1. unlegvasl ke dalan kurikulum (isu-isu

Apakah sekolah mengintegrasikan isu-su lingkungan pada

Ipembelajaran]

_L]—
2.1 siswa dan guru teribat daam nisialif dan
kegiatan berkelanjutan (proyek lingkungan,

Apakah para siswa maupun para quru tefiibat dalam inisatf

2! |Puriisipas] Skswa dan Guru penanaman pohon, dan kampanye perindungan lingkungan dan kegiatan berkelanjutan?

3.1, penggunaan energi yang efisen, =

pakah sekolah Bapak/bu menggunakan energl secara efisien,
3 Sumber Daya limbah, dan praktik
nge ! e P termasuk pengelolaan imbah dan penghematan air?
4.1 mendorong partisipas aki Gan semua
Apakah Bapakiibu bu mengaja seluruh stakeholer sekolah

4 |Budaya Partsipatt langgota sekolah, termasuk guru, siswa, staf,

(aat srang s dalam perfindungan lingkungan?
= Sextar_|5-1. nlraksi Gan Keteribatan sekoian (Apakah BapaKibu mengajak para masyarakal seKiar alau

dan lembaga

lembaga terkait
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PEDOMAN PENELITIAN :KEPEMIMPINAN LINGKUNGAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN BUDAYA BERKELANJUTAN PADA
SEKOLAH ADWIYATA
(Pedoman Dokumentasi Penelitian)
Oleh - All Marzuki Zebua, MPd1

No indikator Sub-ndikator myataan
- Visi berkelanjutan i dan msi sekolah
1 |Visidan Tujuan Berkelanjutan 2. Visi terkait dengan perindungan dan mis| sekolah
12.1. pemahaman tentang isu-isu Ingkungan
2 |Kesadaran Lingkungan (dampak manusia terhadap ekosistem, Program-program sekolah yang terkait dengan isu-isu lingkungan
perubaan kiim, dan keberianjutan)
3.1 Etka dan NiarNiai Lingkungan Dok o: 7
i dan nilai-niai an
3 |Etka dan Nial-Nial Lingkungan |—""M—
3.2 Inegrtas dalam keputusan yang gambl | DOKUMeN kepuiusan kepaa sekolan terkat dengan isu-su
4.1 Kemampuan UntUK berkomuniasi
4 |Keterampilan Komunikasi Internal dan eksternal dengan pemangku Dokumen foto (soslalisasl, pelatihan, dil)
5 |Kepemimpinan Kolaboratif 5.1. Bekerjasama dengan berbagal pihak g“;'“'"e" kerjasama dengan berbagal pihak (MoU, Surat Edaran.
6 |Inovasi dan Kreatvitas 16.1. mengembangkan solusi novatt [Dokumen aist:aiat atau batmii-iahan inovast perindmgmn
= 7.1 Komiimen yang Konsisten temadap Dokumen twisan imiah alau nonimiah, baik cetak maupun non
{7l Kontimen Thcuoar tindakan nata (Pribadi cetak
8.1. Kemampuan untuk mempengaruhi orang
8 |Aavokasidan Pengarun lain (masyakaral, rekan kerja dan atasan) | Dokumen kebjakan maupun dokumen program-program
indakan maupun perubahan positt
24 “"""':‘r;kf:';‘" ENGUAA Dokumen kegiatan yang tidak terkat
9 |Adaptabiitas dan Restiensi
9.2 kemampuan unluk beradapas! Gengan | o umen terbaru yang terkait dengan su-su ingkungan
. 10.1 keterkaitan
10 |Pemahaman Sistemik Pt Dokumen
1. apresiasi terhadap keindahan alam Dokumen serifikat. daftar honor. adiwyata, dil
Dokumen kege Terkat i
11 |Aestetc 11.2. memotivas| tndakan pelestarian - e
Dokumen folo-fto keindahan lingkungan sekolah
12 |spriual 1p I ) Buki nyat pemimpin melakukan aksi nyata kepedulan
antara manusia dan alam
[Tema 2. BUDAYA BERKELANJUTAN PADA SEKOLAH ADIWIYATA
No Indikator ub-ndikator Sub-Indikator
1.1.Integras! ke dalam kunkulum (isu-isu
1 sosal, dan [Dokumen kurkulum sekolah (Siiabus/RPP, i)
pembelajaran)
2.1. siswa dan guru eribat daam nisiaiit dan
kegiatan berkelanjutan (proyek lingkungan,
2 |Partisipasi Siswa dan Guru enanaman n, dankampanye Dokumen foto-foto kegiatan aksi nyata yang berkelanjutan
3.1 penggunaan energi yang efisien, 5 2
: - e e
141 mendorong partisipasi akti dan semua
4 |Budaya Partisipatt anggota sekolah, termasuk guru, siswa, staf, [Dokumen keteribatan para stakeholder sekolan
dan orang ua
5.1. Inleraks| Gan keleribaan sekoiah Dokumen partispasi masyarakal SeKtar dan lembaga dengan
5_|Keteribatan Masyarakat Sektar 20 i Firri

197



Epilog

“Mewariskan Kepemimpinan Lingkungan untuk
Generasi Masa Depan”

Perjalanan panjang dalam membangun
kepemimpinan lingkungan di dunia pendidikan bukan
sekadar upaya teknis atau administratif, tetapi sebuah
komitmen moral yang harus diwariskan kepada
generasi mendatang. Buku ini telah menguraikan
berbagai aspek kepemimpinan lingkungan, dari
kebutuhan mendesaknya hingga model kepemimpinan
yang dapat diimplementasikan secara sistematis.
Namun, pemahaman dan konsep yang telah diuraikan
hanya akan bermakna jika diikuti dengan aksi nyata
dalam praktik kepemimpinan dan kebijakan
pendidikan.

Dalam konteks dunia yang semakin kompleks,
tantangan lingkungan tidak lagi dapat diselesaikan
dengan cara-cara konvensional. Perubahan iklim,
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, dan
degradasi lingkungan menuntut para pemimpin yang
memiliki visi jauh ke depan, keberanian dalam
mengambil keputusan, serta komitmen untuk
membangun budaya keberlanjutan yang lebih dari
sekadar slogan. Lembaga pendidikan memiliki peran
strategis dalam mencetak pemimpin-pemimpin masa
depan yang sadar akan tanggung jawab mereka
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, kepemimpinan
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lingkungan harus menjadi bagian integral dalam sistem
pendidikan, bukan hanya sebagai program tambahan,
tetapi sebagai landasan utama dalam membangun
karakter generasi penerus.

Model eleadership Principal’s yang
dikembangkan dalam buku ini diharapkan menjadi
referensi bagi para kepala sekolah, akademisi, serta
pemangku kebijakan dalam mewujudkan sekolah yang
tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga
menjadi pusat pembelajaran tentang keberlanjutan.
Program seperti Adiwiyata harus terus diperkuat
dengan pemimpin yang memiliki integritas, komitmen,
dan pemahaman yang mendalam terhadap isu-isu
lingkungan. Dinas Pendidikan dan Dinas Lingkungan
Hidup perlu mengambil peran aktif dalam menyeleksi
dan membina para kepala sekolah agar memiliki
kapasitas kepemimpinan lingkungan yang mumpuni,
sehingga visi keberlanjutan di sekolah dapat terjaga
dan terus berkembang.

Lebih jauh, kepemimpinan lingkungan tidak hanya
berbicara tentang pengelolaan lingkungan di sekolah,
tetapi juga bagaimana seorang pemimpin dapat
menginspirasi komunitasnya untuk bergerak bersama
menuju perubahan yang lebih besar. Pemimpin sejati
adalah mereka yang meninggalkan jejak, bukan hanya
dalam bentuk kebijakan tertulis, tetapi dalam nilai dan
praktik yang diwariskan kepada generasi berikutnya.

Mewariskan kepemimpinan lingkungan kepada
generasi masa depan adalah tugas kita semua. Ini
bukan hanya tanggung jawab para pendidik atau
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pemerintah, tetapi juga setiap individu yang peduli
terhadap keberlanjutan bumi ini. Dengan semangat
kolaborasi, inovasi, dan keteladanan, kita dapat
memastikan bahwa apa yang kita lakukan hari ini akan
menjadi fondasi bagi dunia yang lebih baik bagi anak
cucu kita. Sebagaimana ungkapan bijak yang telah
diwariskan oleh suku Native Amerika: “We do not
inherit the Earth from our ancestors, we borrow it from
our children.”—kita tidak mewarisi bumi dari nenek
moyang kita, melainkan meminjamnya dari anak-anak
kita.
Kini, saatnya kita bertanya kepada diri sendiri...

Jejak apa yang akan kita tinggalkan bagi
mereka?
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Glosarium

eLeadership Principal’s adalah kerangka kerja untuk
melacak dan menganalisis rekam jejak kepemimpinan
lingkungan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Rekam
jejak ini terlihat dalam budaya keberlanjutan dan
praktik lingkungan yang diterapkan di sekolah.
Dimensi Kerangka Kerja Visi Berkelanjutan
(Sustainable Vision Framework) adalah pendekatan
strategis dalam kepemimpinan lingkungan vyang
mengintegrasikan visi dan nilai keberlanjutan ke dalam
budaya, kebijakan, dan praktik operasional sekolah.
Dimensi Dinamika Kepemimpinan Kolaboratif
(Collaborative  Leadership  Dynamics)  adalah
pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada
pelestarian lingkungan melalui partisipasi aktif seluruh
elemen komunitas sekolah. Model ini memanfaatkan
komunikasi efektif, inovasi, advokasi, dan pengaruh
untuk menciptakan budaya kolektif yang mendukung
keberlanjutan.

Dimensi Integrasi Sistem Tangguh (Resilient Systems
Integration) adalah pendekatan holistik yang
ditekankan dalam dimensi ini mencakup penguatan
hubungan antara sistem ekologi, budaya, spiritualitas,
serta tindakan konkret untuk menciptakan sistem
pendidikan berbasis lingkungan yang tangguh.
Kepemimpinan Lingkungan (Environmental
Leadership) adalah proses di mana penduduk bumi
menerapkan pengaruh interpersonal dan terlibat
dalam tindakan bersama dalam melindungi sumber
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daya alam planet ini dan penghuninya dari bahaya
berkelanjutan. (Gallagher 2012)

Kepemimpinan Lingkungan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi individu dan memobilisasi organisasi
untuk mencapai tujuan keberlanjutan ekologis jangka
panjang. (Egri dan Herman 2000)

Kepemimpinan Lingkungan adalah dimana pemimpin
yang memotivasi pengikut untuk berperilaku ‘praktik
hijau’ sehingga dapat mencapai pembangunan yang
berkelanjutan pada sebuah organisasi (perusahaan).
(Xiaofeng Su, dkk. 2020)

Keberlanjutan harus dipahami sebagai konsep budaya,
yang tidak hanya melihat dampaknya terhadap
gerakan sosial lingkungan, tetapi juga
mempertimbangkan kekhawatiran tentang krisis
lingkungan. (Senatore & Spera 2021)

Budaya dalam perspektif antropologi didefinisikan
sebagai keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat, serta kemampuan dan kebiasaan
lain yang didapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.

Kebudayaan dalam hal ini memberikan penekanan
pada bagaimana gagasan (/dea), perilaku (activity), dan
benda hasil karya (artifact) secara bersama-sama
membentuk suatu kebudayaan. (J.J. Hoeningman)
Wujud Kebudayaan terdiri dari gagasan (sistem
budaya), aktivitas (sistem sosial), dan artefak (hasil
budaya). (Koentjaraningrat 1987)
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Buku ini penting dalam menjawab tantangan krisis lingkungan hidup melalui
pendekatan kepemimpinan pendidikan. Dimulai dengan pengantar yang
menggambarkan urgensi isu lingkungan global, buku ini memperlihatkan bagaimana
nilai-nilai Islam dan prinsip kepemimpinan dapat bersinergi dalam merespons
problematika ekologis yang mendesak. Pada Bab I, penulis memetakan kompleksitas isu
lingkungan, menyandingkannya dengan perspektif keagamaan, tanggung jawab
kepemimpinan, serta pentingnya pendidikan dan program-program pro-lingkungan.

Masuk ke Bab Il, pembaca diajak memahami kebutuhan mendesak akan hadirnya
pemimpin yang memiliki orientasi lingkungan, bukan hanya dalam bentuk wacana,
tetapi dalam aksi nyata dan strategis. Bab Ill memperluas cakrawala pembaca mengenai
konsep kepemimpinan lingkungan, menghadirkan referensi teoritis, integrasi isu
lingkungan ke dalam kepemimpinan pendidikan, dan uraian dimensi-dimensi esensial
yang membentuk seorang pemimpin lingkungan.

Selanjutnya, Bab IV dan V menekankan pentingnya membangun budaya berkelanjutan

yang tidak hanya menjadi jargon, tetapi melekat dalam sistem sosial, khususnya
institusi pendidikan. Konsep sekolah berkelanjutan dan program Adiwiyata menjadi
studi kasus utama dalam konteks Indonesia. Hal ini dilanjutkan secara kontekstual
pada Bab VI, yang membahas praktik pendidikan lingkungan hidup di Provinsi Jambi
sebagai contoh penerapan nyata di lapangan.
Puncak dari gagasan buku ini terletak pada Bab VII, yang mengelaborasi secara
mendalam peran kepala sekolah sebagai pemimpin lingkungan. Penulis mengurai dua
belas dimensi penting dalam kepemimpinan lingkungan, mulai dari visi berkelanjutan,
etika lingkungan, komunikasi organisasi, kolaborasi, inovasi, hingga aspek spiritual dan
estetika. Dimensi ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami
dan mempraktikkan kepemimpinan lingkungan di institusi pendidikan.

Akhirnya, Bab VIlI menawarkan framework konseptual e-leadership kepala sekolah
yang dirancang untuk memperkuat kapasitas sekolah dalam menciptakan sistem
pendidikan yang tangguh dan berdaya lenting menghadapi tantangan lingkungan.
Kerangka ini mencakup visi, kolaborasi, serta integrasi sistem berkelanjutan yang
berpijak pada pendekatan holistik dan transformatif.

Buku ini tidak hanya menjadi pedoman teoretis, tetapi juga peta jalan praktis bagi
para pemimpin pendidikan, pengambil kebijakan, dan pegiat lingkungan yang
berkomitmen membangun masa depan yang lebih lestari melalui kekuatan pendidikan
dan kepemimpinan yang transformatif.
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